HUBUNGAN EMPATI DAN TANGGUNG JAWAB DENGAN
PERILAKU PROSOSIAL SISWA SMP NEGERI 3 BINJAI

TESIS

OLEH

NURTIANI MANIK
NPM. 161804017

PROGRAM STUDI MAGISTER PSIKOLOGI
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MEDAN AREA

MEDAN
2018

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/1/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)21/1/20



HUBUNGAN EMPATI DAN TANGGUNG JAWAB DENGAN
PERILAKU PROSOSIAL SISWA SMP NEGERI 3 BINJAI

TESIS

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Psikologi
pada Program Pascasarjana Universitas Medan Area

Oleh :

NURTIANI MANIK
NPM. 161804017

MAGISTER PSIKOLOGI
UNIVERSITAS MEDAN AREA
MEDAN
2018

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/1/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)21/1/20



UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/1/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)21/1/20



Telah diuji pada Tanggal 24 September 2018

Nama : Nurtiani Manik

NPM : 161804017

Panitia Penguji Tesis :

Ketua : Prof. Dr. Abdul Munir, M.Pd
Sekretaris > Nurmaida Irawani Siregar, S.Psi., M.Psi
Penguji | : Dr. Nur’aini, S.Psi., MS

Penguji 11 . Dr. Amanah Surbakti, M.Psi

Penguji Tamu : Drs. Hasanuddin, M.Ag., Ph.D

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

11 Document Accepted 21/1/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)21/1/20



UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/1/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)21/1/20



KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis ucapkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah
melimpahkan rahmat dan karuniaNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
Tesis dengan Judul “Hubungan Empati Dan Tanggung Jawab Dengan
Perilaku Prososial Siswa SMP Negeri 3 Binjai”. Tesis ini disusun untuk
memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar Magister Psikologi pada
Program Pascasarjana Universitas Medan Area.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada Dosen
Pembimbing (Dr. Nur’aini, S.Psi., MS dan Dr. Amanah Surbakti, M.Psi) yang
telah membimbing dan mengarahkan penulis dalam pembuatan Tesis ini.

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih banyak kekurangannya, oleh
karena itu dengan segala kerendahan hati penulis membuka diri untuk mnerima
saran maupun krittkan yang konstruktif, dari para pembaca demi
penyempurnaannya dalam upaya menambah khasanah pengetahuan dan bobot
dari Tesis ini. Semoga Tesis ini dapat bermanfaat, baik bagi perkembnagan ilmu

pengetahuan maupun bagi dunia pendidikan dan pemerintah.

Medan, 24 Agustus 2018
Penulis

Nurtiani Manik
NPM.161804017

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 1v

Document Accepted 21/1/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)21/1/20



UCAPAN TERIMA KASIH

Puji Syukur penulis ucapkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah
melimpahkan rahmat dan karuniaNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
Tesis dengan Judul “Hubungan Empati Dan Tanggung Jawab Dengan
Perilaku Prososial Siswa SMP Negeri 3 Binjai”. Tesis ini disusun untuk
memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar Magister Psikologi pada
Program Pascasarjana Universitas Medan Area.

Penulisan tesis ini merupakan salah satu persyaratan akademik untuk
menyelesaikan pendidikan pada Program Studi Magister Psikologi Universitas
Medan Area.

Penulis menyadari penulisan tesis ini tidak dapat terlaksana tanpa bantuan
dan kerjasama dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis
menyampaikan banyak terima kasih yang tidak terhingga kepada Bapak/Ibu:

1. Rektor Universitas Medan Area, Prof. Dr. Dadan Ramdan.,M.Eng.,M.Sc.

2. Direktur Pascasarjana Universitas Medan Area, Prof. Dr. Ir. Hj. Retna Astuti
Kuswardani, MS

3. Ketua Program Studi Magister Psikologi, Prof. Dr. Sri Milfayetty, MS.Kons.

4. Komisi Pembimbing : Dr.Nur‘aini, S.PSi., MS dan Dr. Amanah Surbakti,
M.Psi

5. Ayahanda Jaulin Manik dan Ibunda Nerviaty Berutu, suamiku tercinta Ezra
Jhemiyanta Surbakti, S.Pd, M.Pd, yang memberikan semangat maupun
dorongan dan anak-anakku tersayang Gabriella Taniaro Surbakti dan Mehaga
Tabemaro Surbakti selalu mendo’akan dan mendukung serta memberi
semangat kepada penulis dalam menyelesaikan tesis ini.

6. Rekan-rekan mahasiswa Pascasarjana Universitas Medan Area seangkatan
2016.

7. Seluruh staf/pegawai Pascasarjana Universitas Medan Area.

8. Responden SMP Negeri 3 Kota Binjai

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/1/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)21/1/20



Akhirnya penulis berharap semoga tesis ini dapat berguna dan bermanfaat
bagi semua pihak. Semoga Tuhan Yang Maha Esa membalas segala bantuan dan

kebaikan yang telah penulis terima.

Medan, 24 Agustus 2018
Penulis

Nurtiani Manik
NPM.161804017

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang Vi

Document Accepted 21/1/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)21/1/20



ABSTRAK

Nurtiani Manik. NPM. 161804017. Hubungan Empati Dan Tanggung Jawab
Dengan Perilaku Prososial Siswa SMP Negeri 3 Binjai

Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang akan selalu
membutuhkan individu lain dalam menjalani kehidupannya sehari-hari. Manusia
tidak dapat melepaskan diri dari lingkungannya, dan sebagai makhluk sosial setiap
individu akan berinteraksi dengan individu lain guna memenuhi berbagai
keperluan hidupnya. Interaksi yang baik antar individu dalam kehidupan
bermasyarakat dapat ditunjukan dengan mengembangkan budaya prososial begitu
pula pada kehidupan siswa di lingkungan sekolah. Tujuan Penelitian ini untuk
mengetahui Hubungan Empati dan Tanggung Jawab Dengan Perilaku Prososial
Siswa SMP Negeri 3 Binjai. Populasi penelitian ini adalah siswa-siswi SMP
Negeri 3 Binjai sebanyak 1177 siswa dengan teknik random sampling diperoleh
sampel sebesar 177 responden. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis
regresi berganda. Berdasarkan selisih nilai rata-rata empiris dengan hipotetik
secara umum empati dan tanggung jawab siswa SMP Negeri 3 Binjai tergolong
tinggi sedangkan perilaku prososial tergolong sangat tinggi. Dari hasil uji
hipotesis pertama menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan
antara empati dengan perilaku prososial dengan korelasi sebesar 0,773 (77,3%)
dan kontribusi sebesar 59,7% dengan p-value 0,000. Hipotesis kedua
menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara tanggung
jawab dengan perilaku prososial dengan korelasi sebesar 0,705 (70,5%) dan
kontribusi sebesar 49,7% dengan p-value 0,000. Selanjutnya hipotesis ketiga
menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara empati dan
tanggung jawab dengan perilaku prososial dengan korelasi sebesar 0,807 (80,7%)
dan kontribusi sebesar 65,2% dengan p-value 0,000. Berdasarkan hasil penelitian
diharapkan sekolah menciptakan lingkungan yang menanamkan budaya perilaku
prososial dengan menciptakan tindakan empati dan tanggung jawab melalui
tolong menolong, kejujuran, berbagi, kerjasama, dan menyumbang antar warga
sekolah, sehingga siswa mampu memahami pentingnya manfaat melakukan

perilaku prososial.

Keywords :Empati, tanggung jawab dan perilaku prososial
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ABSTRACT

Nurtiani Manik. NPM. 161804017. The Correlation Of Empathy And
Responsibility With Proportional Behavior Of Those Students S MP Negeri 3
Binjai School

In essentially, human is social being existing that always need other
individual in daily life. One in a human is certainly unable released from
environment, as a social creature each individual need having interacted with
other individual mainly in order to fulfill various one’s need. A properly
interaction inter individual for daily life in society is leading to improve
proportional cultures, even to a student interacted with other in school. The
objective of this study is determine the correlations of empathy and social
responsibility with proportional behavior of those students SMP Negeri 3 Binjai
school. The population of this study are those students SMP Negeri 3 Binjai
school involved 1177 student, done in random sampling there obtained at least
177 respondents. In analyzing the data, using multiple regression analysis
method. Bases to the difference of empirical average scores to hypothetic value in
generally noted that empathy and social responsibility of those students is
classified into high point, still proportional behavior is classified very high. By the
result as in the first hypothetic indicated that there is a positive and significant
correlation between the empathy and proportional behavior with its correlation in
0.773 (77.3%) and provide contribution in 59.7% with p-value 0.000. The second
hypothetic indicated that there is a positive and significant correlation between
social responsibility with proportional behavior noted 0.705 (70.5%) and has a
contribution of 49.7% with p-value 0.000. In the third hypothesis indicated that
there is a positive and significant correlation between empathy with social
responsibility to a proportional behavior noted in 0.807 (80.7%) got contribution
in 65.2% with p-value of 0.000. In the result has expectation, a school provided
an empathy action and responsibility by a mutual action, in honesty, shares,
cooperation, and to donate inter schools available, that all students capable and
understand the essential of profitable in proportional behavior.

Keywords : empathy, responsibility, social action in proportional.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang akan selalu
membutuhkan individu lain dalam menjalani kehidupannya sehari-hari. Manusia
tidak dapat melepaskan diri dari lingkungannya, dan sebagai makhluk sosial setiap
individu akan berinteraksi dengan individu lain guna memenuhi berbagai
keperluan hidupnya. Interaksi yang baik antar individu dalam kehidupan
bermasyarakat dapat ditunjukan dengan mengembangkan budaya prososial begitu
pula pada kehidupan siswa di lingkungan sekolah (Akbar & Listiara, 2012:42).

Prososial sebagai bentuk kepedulian sosial terhadap lingkungan semakin
terlihat menipis ketika mobilitas tinggi khususnya di kota-kota besar membuat
setiap individu menjadi sangat sibuk dan terpaku pada kepentingan pribadinya
masing-masing serta lebih mengedepankan hal-hal yang bersifat jangka pendek
(Akbar & Listiara, 2012:43). Mahmudah (2013:51) menyatakan bahwa dampak
yang terjadi bila tidak adanya perilaku prososial akan menimbulkan
ketidakpedulian terhadap lingkungan sosialnya. Terutama di kota-kota besar,
individu menampakkan sikap materialistik, acuh pada lingkungan sekitar dan
cenderung mengabaikan norma-norma yang tertanam sejak dulu.

Penelitian Darley dan Latane (2009:38) menunjukkan bahwa orang akan
lebih suka memberi pertolongan apabila mereka sendirian, karena dalam situasi
kebersamaan, seseorang mengalami kekaburan tanggung jawab. Namun demikian,

hal yang berbeda ditemukan Staub (2009:41) adalah justru individu yang
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berpasangan atau bersama orang lain, lebih suka bertindak prososial dibanding
bila individu seorang diri. Sebab dengan kehadiran orang lain, akan mendorong
individu untuk lebih mematuhi norma-norma sosial yang dimotivasi oleh harapan
untuk mendapat pujian.

Menurut Moreno (2010:92) tujuan dari prososial dalam bidang pendidikan
erat hubungannya dalam menjalin dan memelihara hubungan baik dengan orang
lain, sehingga terlihat dalam bentuk menolong guru maupun teman-teman di
lingkungan sekolah dan menerapkan perilaku ini dalam kelas. Eisenberg (dikutip
Carlo, 2013:121) mengemukakan bahwa remaja yang prososial akan
mengutamakan norma dan aturan sosial sehingga cenderung menghindari
perilaku-perilaku antisosial yang tidak sesuai dengan keyakinan, nilai, dan
ketertarikan mereka. Perilaku prososial juga berperan dalam memberikan
kebermaknaan hidup remaja (Meihati, Sukarti, & Nukman, 2015:6).

Lebih lanjut menurut Havigurst dalam Panuju & Umami (2005:78) masa
remaja merupakan masa dimana individu mulai memahami dan mengembangkan
kehidupan bermasyarakat.Pada masa ini individu membangun hubungan yang
matang dengan teman sebaya maupun orang dewasa lainnya, mulai belajar
menjalankan peran sosial, memperoleh dan kemudian mengembangkan norma-
norma sosial sebagai pedoman dalam bertindak serta sebagai pandangan hidup.

Dalam proses tersebut terjadi interaksi antar sesama manusia dalam satu
kelompok sosialisasi yang merupakan bentuk sebuah komunikasi yang bertujuan
untuk membangun hubungan antar sesama manusia dalam sebuah kelompok.
Sosialisasi memungkinkan manusia untuk mendapatkan sebuah respon atau
memberikan respon sebagai bentuk apresiasi saat proses komunikasi tersebut
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berlangsung. Piaget & Kohlberg (dalam Santrock, 2017:88) menjelaskan bahwa
interaksi dengan teman sebaya adalah bagian terpenting dari stimulasi sosial yang
dapat menantang individu untuk mengubah orientasi moralnya. Sosialisasi juga
dapat mengarahkan seseorang untuk melihat keadaan orang lain dan berpikir
tentang orang lain. Perilaku tolong menolong dalam suatu kelompok merupakan
sebuah kebutuhan yang berguna untuk menyelesaikan berbagai persoalan yang di
hadapi oleh manusia yang tidak dapat diselesaikan sendiri.

Menurut Hyson & Taylor (dalam Jalongo, 2013:2) perilaku prososial
memegang peranan penting dalam kehidupan bermasyarakat. Orangtua
memberikan peranan penting bagi anak-anaknya dalam pembentukan perilaku
prososial. Keluarga adalah lingkungan sosial pertama bagi anak sebagai tempat
belajar serta merupakan guru yang pertama kali dan paling berpengaruh dalam
mengajarkan perilaku prososial.

Hasil penelitian FEisenberg & Fabes (dalam Dayakisni, 2000:65)
menemukan bahwa semakin bertambah besar, anak pada umumnya lebih sering
menunjukkan perilaku prososial. Pada masa remaja, idealnya perkembangan
perilaku prososial mengalami peningkatan, seperti yang dikemukakan Eisenberg,
Carlo, Murphy & Court (1995). Mereka juga menyampaikan bahwa saat SD anak
berperilaku prososial untuk mendapat penerimaan sosial dan meningkatkan
hubungan interpersonal, sehingga anak akan berusaha berperilaku yang dipandang
“baik” oleh lingkungannya, ketika memasuki masa remaja individu telah lebih
rasional dan mampu menggunakan kematangan kognitifnya untuk bersosialisasi.

Salah satu motif yang mendasari perilaku prososial adalah empati

(Aronson, Timothy & Akert, 2007:11). Empati yaitu kapasitas untuk dapat
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merasakan keadaan emosional orang lain, merasa simpati terhadap orang lain, dan
melihat sesuatu dari perspektif orang lain (Baron, 2008:26). Perilaku prososial
didorong oleh adanya empati dan simpati yang positif kepada penderitaan orang
lain (Pius, 2011:11). Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Cialdini
(dalam Baron & Bryne, 2005:36) bahwa faktor empati juga memengaruhi
kecenderungan perilaku prososial, dimana kedua faktor tersebut saling
memengaruhi satu sama lainnya. Empati sebagai respon afektif dan kognitif yang
kompleks pada distress emosional orang lain. Terdapat dua aspek empati yaitu
komponen afektif dan komponen kognitif. Komponen afektif adalah merasakan
apa yang dirasakan oleh orang lain sedangkan komponen kognitif adalah
memahami apa yang orang lain rasakan, adanya perpective taking (Baron &
Bryne, 2005:38).

Empati adalah persepsi individu tentang self dan other (Robert Craig
dalam Liliweri, 2011:17). Empati harus dimengerti sebagai proses untuk membuat
perasaan seorang individu menjadi makin intim dengan perasaan orang lain,
sehingga empati bukan sekadar sebuah pengakuan tentang perasaan orang lain,
melainkan lebih dalam dari itu, yakni pengertian. Empati membantu menciptakan
dan memelihara ikatan sosial dengan orang lain dengan memahami, berbagi dan
merespon dengan tepat untuk kondisi emosional orang lain (Decety & Jackson,
2004:134).

Menurut Brigham (dalam Dayakisni, 2009) bahwa dengan empati
seseorang mencoba dengan usaha aktif untuk menempatkan diri pada internal

frame of reference orang lain tanpa kehilangan obyektivitasnya. Empati akan lebih
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muncul pada saat anak melakukan aktivitas thinking with (berfikir dengan),
daripada thinking for (berfikir untuk) atau thinking about (berfikir tentang) orang
lain. Bisa saja mempunyai perasaan sedih terhadap penderitaan yang dialami
orang lain, tetapi relatif masih ada jarak diantara keduanya. Perilaku prososial
pada remaja dapat dilihat dari sikap berempati untuk menolong pada remaja.
Remaja tumbuh dan berkembang untuk mencapai kondisi fisik, dan sosial
psikologis yang sempurna. Dalam masa ini, remaja belajar untuk memahami
dirinya sendiri dan orang lain, serta memahami lingkungan masyarakatnya. Dalam
hal ini remaja sedang mempersiapkan diri untuk menjadi bagian dari masyarakat,
sehingga remaja harus mampu untuk mencapai peran sosial yang matang,
mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab, serta memperoleh perangkat
nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk berperilaku dalam masyarakat, dalam
rangka menuntaskan tugas perkembangannya (Havigurst dalam Hurlock, 2011:91)
Oleh karena itu setiap remaja memiliki tugas perkembangan yang harus
dipenuhi yang berhubungan dengan pentingnya perilaku prososial. Salah satu
tugas perkembangan remaja yang diungkapkan oleh Havighurst (dikutip Ali dan
Asrori, 2008) menuntut individu untuk dapat mencapai tingkah laku sosial yang
bertanggung jawab. Individu dalam hal ini remaja diharapkan untuk belajar
berpartisipasi sebagai individu dewasa yang bertanggung jawab dalam kehidupan
masyarakat dan mampu menjunjung nilai-nilai masyarakat dalam bertingkah laku.
Sikap malas, menunda-nunda pekerjaan, menyontek, mencari-cari alasan,
adalah sebagian dari sikap dan perilaku tidak bertanggung jawab. Perilaku

bertanggung jawab dapat dikembangkan melalui pembiasaan dalam pendidikan
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keluarga, sekolah, dan masyarakat. Menanamkan perilaku tanggung jawab
membutuhkan kepedulian keluarga. Karena dalam keluarga anak-anak mengalami
tahun-tahun awal perkembangan. Mulai dari hal yang kecil dan penanaman sejak
usia dini, akan sangat membantu optimalisasi perkembangan karakter anak (Elfi,
2016:66).

Perilaku tanggung jawab sangat berarti bagi perkembangan pembelajar
dalam mendapatkan pengalaman belajar yang lebih baik. Melalui pembiasaan dan
latihan aspek moral dan keagamaan yang berkembang sejak kecil, maka akan
terbangun perilaku dan sikap bertanggung jawab yang lebih mapan. Peranan
lingkungan terutama keluarga sangat dominan bagi perkembangan aspek ini. Pada
mulanya, anak melakukan perbuatan bermoral atau keagamaan karena meniru dan
mengambil suatu model sebagai teladan, baru kemudian menjadi perbuatan atas
prakarsa sendiri. Perbuatan prakarsa sendiri inipun pada mulanya dilakukan
karena ada kontrol atau pengawasan dari dirinya sendiri. Tingkatan tertinggi
dalam perkembangan moral adalah melakukan sesuatu perbuatan bermoral karena
panggilan hati nurani, tanpa perintah, tanpa harapan akan sesuatu imbalan atau
pujian. Secara potensial, tingkatan moral ini dapat dicapai oleh individu pada
akhir masa remaja, tetapi faktor-faktor dalam diri dan lingkungan individu sangat
berpengaruh terhadap pencapaiannya (Elfi, 2016:67).

Hakekat tanggung jawab adalah menerima apa yang diwajibkan dan
melaksanakan tugas dengan baik sesuai dengan kemampuannya atau dengan
istilah lain yaitu menggunakan seluruh sumber daya untuk mengusahakan

perubahan yang positif atau melaksanakan tugas-tugas dengan seluruh
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integritasnya. Tanggung jawab yang dimaksud adalah yang berhubungan dengan
nilai dan segala sesuatu yang berguna, dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Hal
ini juga berkaitan dengan norma termasuk moral yang meliputi segala perilaku
yang baik untuk dilakukan dan yang tidak baik untuk dilakukan. Adapun norma
adalah aturan, ukuran, pokok kaidah, kadar, patokan yang dijadikan panutan bagi
tingkah laku manusia guna menjamin keselamatan, ketentraman dan kesejahteraan
(Thoyib, 2012:78).

Tanggung jawab juga dapat diartikan sebagai menerima apa yang
diwajibkan dan melaksanakan tugas dengan baik selaras dengan kompetensi yang
dimilikinya. Tanggung jawab merupakan nilai dasar yang tidak kalah penting
dengan nilai dasar lainnya. Beberapa kegiatan yang perlu diperhatikan, antara lain
melaksanakan tugas piket, melaksanakan dengan sungguh-sungguh seluruh tugas
yang diberikan oleh sekolah, taat memakai pakaian seragam sekolah yang telah
ditetapkan dan kebersamaan (Thoyib, 2012:79).

Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan dengan Ibu
Mila, S.Pd selaku Guru BK SMP Negeri 3 Binjai ditempat peneliti mengajar
sekaligus melakukan penelitian dan observasi pada tanggal 2 April sampai dengan
7 April 2018 menunjukkan bahwa perilaku prososial siswa dapat dikatakan masih
rendah. Hal ini dapat dilihat dari masih kurangnya empati siswa terhadap
kesulitan orang lain, misalnya ketika melihat salah satu temannya terjatuh di
depan umum, bukannya menolong tetapi menjadi bahan tertawaan bagi mereka,
seringkali juga siswa mau menolong temannya hanya ingin mendapatkan pujian

atau ingin diterima dalam kelompok tersebut. Selain itu siswa kurang dapat
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berbagi dengan teman yang sedang mengalami kesulitan, misalnya ada teman
yang ingin meminjam alat tulis, namun tidak diberikan dengan alasan takut hilang
atau tidak dikembalikan sehingga terkesan pelit.

Siswa juga kurang mampu untuk bekerjasama dalam kelompok, seperti
siswa tidak mau mengambil peran dalam kerja kelompok. Selain itu apabila ada
siswa yang kurang pandai dalam pelajaran tertentu, maka siswa tersebut
cenderung menutup diri dan tidak berani berterus terang kepada kelompoknya.
Siswa yang cerdas cenderung tidak memiliki rasa kepedulian terhadap temannya
yang memiliki kemampuan di bawahnya, akibatnya tidak ada usaha saling tolong
menolong untuk membantu teman yang membutuhkan pertolongan dalam hal
belajar.

Dilain waktu peneliti menilai kurangnya rasa tanggung jawab pada siswa
yang meminjam alat tulis temannya tetapi tidak segera dikembalikan. Selain itu
adanya sikap acuh tak acuh terhadap teman yang sedang sakit di dalam kelas,
terlihat siswa tetap melanjutkan kegiatannya tanpa memperdulikan temannya yang
sedang sakit di kelas, hanya teman sebangku dan teman dekatnya saja yang
memiliki perhatian terhadap teman yang sakit tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa kelas tersebut memiliki komunitas sendiri dan terpecah dalam beberapa
kelompok, meskipun hubungan antar siswa dalam kelas tersebut baik, namun
keinginan siswa untuk memberikan pertolongan atau berperilaku prososial hanya
terbatas pada teman dekat atau teman satu komunitas dengan mereka saja. Hal ini
merupakan hal yang baik, akan tetapi perlu untuk dikembangkan dan perlu

mendapatkan pengarahan mengenai perilaku prososial tersebut. Kemudian dalam
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hal membersihkan kelas, ada diantara siswa yang melalaikan tanggung jawabnya,
karena siswa terlihat datang terlambat, padahal saat itu adalah giliran siswa
tersebut membersihkan kelas.

Perilaku prososial pada remaja memiliki dampak yang penting bagi
kehidupan remaja itu sendiri. Pada saat remaja, individu akan selalu dihadapkan
dengan suatu permasalahan yang berkaitan dengan kebutuhan dirinya sebagai
proses penyesuaian diri terhadap lingkungannya. Usia remaja pula merupakan
kesempatan untuk meningkatkan kualitas hubungan interpersonalnya, karena pada
usia remaja perubahan interaksi sosial mereka mencapai puncaknya, khususnya
saat mereka memasuki sekolah menengah atas (Hurlock, 2011:128).

Selanjutnya peneliti melakukan penelitian awal melalui penyebaran angket
yang peneliti lakukan pada tanggal 9 Mei 2018, terhadap siswa-siswi SMP Negeri
3 Binjai dengan jumlah 30 subjek dan mendapatkan hasil bahwa masih ada siswa
memiliki perilaku prososial masih rendah yaitu, Sharing (berbagi), sebanyak
56,7% responden kadang-kadang menyembunyikan buku catatan agar tidak
dipinjam oleh temannya; Cooperative (kerjasama) sebanyak 43,3% responden
sering menyelesaikan tugas yang diberikan secara berkelompok bersama-sama
dengan teman lain ; Donating (memberi atau menyumbang) sebanyak 60%
responden kadang-kadang menyisihkan sebagian uang jajan untuk disumbangkan
dan sebagian yang lain menyatakan untuk jajan bukan untuk disumbangkan ;
Helping (menolong), sebanyak 63% responden mengaku saat melihat temannya
yang nakal sakit, ada keinginan ikut menjenguk dan sebagian yang lain memilih

untuk tidak ikut menjenguk ; Honesty (kejujuran), sebanyak 46,7% siswa
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mengaku ketika tidak sengaja merusak barang milik temannya kadang-kadang
berpura-pura tidak tahu mengenai hal itu; Mempertimbangkan hak dan
kesejahteraan orang lain, sebanyak 53,3% responden kadang-kadang berisik
ketika lewat di depan kelas lain. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku prososial
tersebut diatas sudah baik tetapi perlu mendapat perhatian.

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut di atas

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan empati dan

tanggung jawab dengan perilaku prososial siswa SMP Negeri 3 Binjai.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan fenomena yang dikemukakan pada latar belakang, maka
identifikasi masalah yang terdapat dalam penelitian ini yang berpengaruh terhadap
perilaku prososial adalah :

1. Masih kurangnya empati siswa terhadap kesulitan orang lain, seperti ketika
melihat salah satu temannya terjatuh di depan umum, bukannya menolong
tetapi menjadi bahan tertawaan bagi mereka. Siswa mau menolong temannya
hanya ingin mendapatkan pujian atau ingin diterima dalam kelompok tersebut.

2. Siswa kurang mau berbagi dengan teman yang sedang membutuhkan (dalam
hal ini alat tulis) dengan alasan takut hilang atau tidak dikembalikan sehingga
terkesan pelit.

3. Siswa kurang mampu kerjasama dalam kelompok, terbukti siswa kurang
mampu mengambil peran dalam kerja kelompok.

4. Siswa yang kurang pandai dalam pelajaran tertentu, cenderung menutup diri
dan tidak berani berterus terang kepada kelompoknya.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/1/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)21/1/20



11

5. Siswa yang cerdas cenderung mengabaikan teman yang memiliki kemampuan
dibawahnya yang membutuhkan pertolongan dalam hal belajar.

6. Kurangnya rasa tanggung jawab siswa untuk mengembalikan alat tulis yang
telah dipinjamnya.

7. Adanya sikap acuh tak acuh terhadap teman yang sedang sakit di dalam kelas,
hanya teman sebangku dan teman dekatnya saja yang memiliki perhatian
terhadap teman yang sakit tersebut.

8. Siswa cenderung memiliki komunitas sendiri dan terpecah dalam beberapa
kelompok, meskipun hubungan antar siswa dalam kelas tersebut baik

9. Siswa sering melalaikan tanggung jawabnya dalam hal membersihkan kelas,

karena terlihat siswa datang pada saat bel tanda masuk berbunyi.

1.3 Rumusan Masalah
Mengacu pada identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian adalah sebagai berikut :
1. Apakah ada hubungan antara empati dengan perilaku prososial pada siswa
SMP Negeri 3 Binjai?
2. Apakah ada hubungan antara tanggung jawab dengan perilaku prososial pada
siswa SMP Negeri 3 Binjai?
3. Apakah ada hubungan antara empati dan tanggung jawab dengan perilaku

prososial pada siswa SMP Negeri 3 Binjai?
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1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin disampaikan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui :
1. Hubungan antara empati dengan perilaku prososial pada siswa SMP Negeri 3
Binjai.
2. Hubungan antara tanggung jawab dengan perilaku prososial pada siswa SMP
Negeri 3 Binjai.
3. Hubungan antara empati dan tanggung jawab dengan perilaku prososial pada

siswa SMP Negeri 3 Binjai.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Dari segi teoritis dapat memberikan sumbangan ilmiah terhadap
perkembangan ilmu psikologi, khususnya yang berhubungan dengan empati,
tanggung jawab dan perilaku prososial siswa terutama Sekolah Menengah
Pertama (SMP).
2. Manfaat Praktis
Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :
a. Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam
menyusun program sekolah agar masalah yang dialami oleh siswa
khususnya dalam hal perilaku prososial dapat diterapkan dengan baik di

sekolah.
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b. Bagi guru, dapat memberikan informasi tentang kualitas empati, tanggung
jawab dan perilaku prososial siswa, sehingga dapat dijadikan sebagai
masukan dalam rangka menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi siswanya.

c. Bagi orangtua, dapat memberikan wawasan tentang empati, tanggung
jawab dan perilaku prososial anaknya, sehingga dapat memberikan
stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

d. Bagi Program Studi Psikologi sebagai sumbangan pemikiran dalam
khasanah intelektual bagi program Psikologi dapat mempersiapkan calon
Psikolog yang nantinya akan bertugas, khususnya dalam hal meningkatkan
perilaku prososial.

e. Bagi peneliti, dapat terbentuknya pengalaman dalam pengembangan
penelitian khususnya tentang hal-hal yang memengaruhi perilaku
prososial. Selain itu sebagai gambaran bagi peneliti tentang hal-hal yang
dapat memengaruhi perilaku prososial, termasuk pengaruh dari

kemampuan empati dan tanggung jawab.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Perilaku Prososial
2.1.1.1 Pengertian Perilaku Prososial

Perilaku prososial adalah suatu tindakan yang mendorong siswa untuk
berinteraksi, bekerjasama, dan menolong orang lain tanpa mengharapkan sesuatu
untuk si penolong dan bahkan mengandung resiko bagi si penolong. Variabel
perilaku prososial diketahui melalui skala perilaku prososial yang disusun
berdasarkan dimensi-dimensi yang dikemukakan oleh Mussen & Eisenberg dalam
Dayakisni dan Hudaniah (2015:161) meliputi berbagi, bekerjasama, menyumbang
atau berderma, menolong dan kejujuran.

Lebih lanjut menurut Baron & Byrne dalam Hasniani (2011:41) perilaku
prososial sebagai segala tindakan apapun yang menguntungkan orang lain. Secara
umum istilah ini diaplikasikan kepada tindakan yang tidak menyediakan
keuntungan langsung pada orang yang melakukan tindakan tersebut, dan bahkan
mungkin mengandung derajat resiko tertentu. Tingkah laku prososial (prosocial
behavior) adalah suatu tindakan menolong yang menguntungkan orang lain tanpa
harus menyediakan suatu keuntungan langsung pada orang yang melakukan
tindakan tersebut, dan mungkin bahkan melibatkan suatu resiko bagi orang yang
menolong (dalam multiply.com). Sedangkan menurut Dahriani (2007) perilaku
prososial adalah perilaku yang mempunyai tingkat pengorbanan tertentu yang

tujuannya memberikan keuntungan bagi orang lain baik fisik maupun psikologis,
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menciptakan perdamaian dan meningkatkan toleransi hidup terhadap sesama,
namun tidak ada keuntungan yang jelas bagi individu yang melakukan tindakan.

Jenny Mercer & Debbi Clayton (2012:121) menyatakan bahwa perilaku
prososial dapat mencakup diterimanya penghargaan karena menolong. Perilaku
prososial secara umum bermanfaat bagi orang lain, akan tetapi terdapat
pengharapan atau manfaat bagi seseorang yang memberikan pertolongan,
misalnya mendapatkan penghargaan dari tindakan yang dilakukan.

Feldman Robert S. (2012:384) menyatakan perilaku prososial adalah
perilaku menolong. Perilaku prososial merupakan perilaku sosial positif yang
didasarkan karena adanya cinta, perhatian, dan ketidakegoisan. Bentuk dari
perilaku prososial adalah kedermawanan, kepedulian, dan perilaku yang penuh
pertimbangan dalam bertindak (bermanfaat atau merugikan).

William (Tri Dayakisni dan Hudaniah, 2015:155) membatasi perilaku
prososial sebagai perilaku yang memiliki kecenderungan untuk mengubah
keadaan fisik maupun psikologis penerima bantuan dari kurang baik menjadi lebih
baik, dalam arti secara material ataupun psikologis. Menurut pendapat William
diatas tujuan dari perilaku prososial yaitu untuk diri sendiri dan orang lain. Tujuan
untuk diri sendiri lebih ditekankan untuk memperoleh penghargaan dan kepuasan
seperti perasaan bahagia dapat menolong orang lain dan merasa terbebas dari
perasaan bersalah.

Berdasarkan pengertian perilaku prososial menurut para ahli tersebut,
maka peneliti menyimpulkan bahwa perilaku prososial merupakan suatu tindakan
menolong yang dilakukan oleh siswa yang menguntungkan dan memiliki

konsekuensi positif bagi orang lain, baik dalam bentuk fisik maupun psikologis.
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2.1.1.2 Aspek-aspek Perilaku Prososial

Banyak tindakan yang dilakukan untuk orang lain dianggap sebagai
tindakan prososial, tindakan tersebut dapat dipahami sebagai tindakan-tindakan
yang bermanfaat serta dapat meningkatkan kesejahteraan orang lain baik secara
material maupun psikologis. Hal ini sesuai dengan pendapat Dayakisni &
Hudaniah (2015:156) yang mengungkapkan perilaku prososial sebagai bentuk
perilaku yang memberikan konsekuensi positif bagi penerima, baik dalam bentuk
materi, fisik ataupun psikologis tetapi tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi
pemiliknya.

Ahli lain juga mengungkapkan bentuk perilaku prososial. Menurut
Mussen, Conger & Kagan (1994) mengemukakan bahwa perilaku prososial dapat
berupa ‘“honesty, generosity, kindness, altruism, obedience to rules and
regulation, resistance to temptation to cheat and lie, consideration of the right
and welfare of other”

Selain itu dalam buku lain Eisenberg & Mussen (Tri Dayakisni &
Hudaniah, 2015:156) mengemukakan bahwa perilaku prososial mencakup
tindakan-tindakan
a. Sharing (berbagi), yaitu kesedian untuk berbagi perasaan dengan orang lain

dalam suasana suka maupun duka,

b. Cooperative (kerjasama), yaitu kesedian untuk bekerjasama dengan orang lain
demi tercapainya suatu tujuan. Cooperating biasanya saling menguntungkan,
saling memberi, saling menolong, dan menenangkan,

c. Donating (menyumbang/berderma), yaitu kesedian untuk memberikan secara

sukarela sebagian barang miliknya kepada orang yang membutuhkan,
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d. Helping (menolong), yaitu kesedian memberikan bantuan atau pertolongan
kepada orang lain yang sedang mengalami kesulitan,

e. Honesty (kejujuran), yaitu kesedian untuk melakukan sesuatu seperti apa
adanya, tidak berbuat curang terhadap orang lain, dan

f. Consideration of the right and welfare of other (mempertimbangkan hak dan
kesejahteraan orang lain), yaitu berkontribusi dalam menjaga hak-hak orang
lain yang sering kali dilanggar oleh orang lain.

Dari pendapat tersebut dapat dilihat bahwa semua perilaku prososial
ditujukan untuk kebaikan orang lain dan tidak terlihat manfaat langsung bagi
pemberi bantuan. Secara garis besar bentuk perilaku prososial berupa bantuan
yang diberikan berupa barang, tindakan dan juga dukungan psikologis

Ada tiga indikator yang menjadi tindakan prososial menurut Staub dalam
Tri Dayakisni & Hudaniah (2015:163) yaitu:

a. Tindakan tersebut menuntut keuntungan pada pihak pelaku prososial.
b. Tindakan tersebut dilahirkan secara sukarela.
c. Tindakan tersebut menghasilkan kebaikan.

Hal tersebut juga diperkuat pendapat dari Brigham (1991), dalam
Dayakisni dan Hudaniah (2015:161) yang memberi pemahaman bahwa perilaku
prososial mempunyai maksud untuk menyokong orang lain dengan bentuk-bentuk
perilakunya antara lain: dermawan, persahabatan, kerjasama, menolong,
menyelamatkan dan pengorbanan.

Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek-

aspek perilaku prososial terdiri dari Sharing (berbagi), Cooperative (kerjasama),
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Donating (menyumbang/berderma), Helping (menolong), Honesty (kejujuran),
Consideration of the right and welfare of other (mempertimbangkan hak dan
kesejahteraan orang lain).

2.1.1.3 Faktor-faktor yang Memengaruhi Perilaku Prososial

Campbell (dalam Sears, 2015:60) juga menjelaskan bahwa faktor sosial
dapat menentukan perilaku prososial individu. Adanya evolusi sosial, yaitu
perkembangan sejarah dan kebudayaan atau peradaban manusia dapat
menjelaskan perilaku prososial dasar, mulai dari pemeliharaan orangtua terhadap
anaknya sampai menolong orang asing yang mengalami kesulitan.

Faktor-faktor yang spesifik memengaruhi perilaku prososial antara lain,
karakteristik situasi, karakteristik penolong, dan karakteristik orang yang
membutuhkan pertolongan. Faktor-faktor yang memengaruhi perilaku prososial
yaitu: (Sears, dkk, 2015:61)

a. Faktor situasional
Faktor situasional merupakan elemen yang sangat penting dari sebuah situasi.
Orang-orang saling memberi pengaruh yang kuat satu sama lain. Salah satu
unsur dari faktor situasi ini adalah sifat stimulus untuk perilaku prososial
Stimulus tersebut dapat berbeda pada beberapa dimensi. Unsur lainnya dari
faktor ini adalah sifat dari kondisi di sekitar stimulus.
1) Kehadiran orang lain

Individu yang sendirian lebih cenderung memberikan reaksi untuk

memberikan pertolongan. Semakin banyak orang yang hadir, semakin

kecil kemungkinan individu yang benar-benar memberikan pertolongan.

Faktor ini seiring disebut dengan efek penonton (by stander effect) yang
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mengarah pada penyebaran tanggung jawab sehingga kehadiran orang lain
membuat setiap individu merasa kurang bertanggungjawab secara personal
untuk membantu orang lain pada situasi darurat tersebut. Artinya, semakin
banyak keberadaan orang lain (by stander) pada sebuah situasi darurat,
maka respon untuk berperilaku prososial pada setiap orang cenderung
lebih rendah dibandingkan ia tengah sendirian.

2) Kondisi lingkungan
Keadaan fisik lingkungan juga memengaruhi kesediaan untuk membantu.
Pengaruh kondisi lingkungan ini seperti cuaca, ukuran kota dan derajat
kebisingan.

3) Tekanan waktu.
Tekanan waktu menimbulkan dampak yang kuat terhadap pemberian
bantuan. Individu yang tergesa-gesa karena waktu sering mengabaikan
pertolongan yang ada padanya. Tekanan waktu menimbulkan dampak
yang kuat terhadap pemberian bantuan. Individu yang tergesa-gesa karena
waktu sering mengabaikan pertolongan yang ada didepannya.

b. Faktor penolong

Faktor penolong adalah faktor situasional dalam mengambil keputusan

terakhir untuk melakukan tindakan prososial dalam menetapkan bantuan yang

akan diberikan sebagai tindakan untuk menolong.

1) Kepribadian
Adanya ciri kepribadian tertentu yang mendorong individu untuk
memberikan pertolongan dalam beberapa jenis situasi dan tindak dalam

situasi yang lain.
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2) Suasana hati
Individu lebih terdorong untuk memberikan bantuan bila berada dalam
suasana hati yang baik, dengan kata lain, suasana perasaan positif yang
hangat meningkatkan kesediaan untuk melakukan perilaku prososial.

3) Rasa bersalah
Keinginan untuk mengurangi rasa bisa menyebabkan individu menolong
orang yang dirugikannya, atau berusaha menghilangkannya dengan
melakukan tindakan yang baik.

4) Distres
Distres diri (personal distress) adalah reaksi pribadi individu terhadap
penderitaan orang lain, seperti perasaan terkejut, takut, cemas, prihatin,
tidak berdaya, atau perasaan apapun yang dialaminya. Sebaliknya, rasa
empatik (emphatic concern) adalah perasaan simpati dan perhatian
terhadap orang lain, khususnya untuk berbagi pengalaman atau secara
tidak langsung merasakan penderitaan orang lain.

c. Faktor orang yang membutuhkan pertolongan

1) Menolong orang yang disukai.
Rasa suka awal individu terhadap orang lain dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti daya tarik fisik dan kesamaan. Karakteristik yang sama juga
memengaruhi pemberian bantuan pada orang yang mengalami kesulitan.
Sedangkan individu yang memiliki daya tarik fisik mempunyai

kemungkinan yang lebih besar untuk menerima bantuan.
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2) Menolong orang yang pantas ditolong.
Individu membuat penilaian sejauh mana kelayakan kebutuhan yang
diperlukan orang lain, apakah orang tersebut layak untuk diberi
pertolongan atau tidak. Penilaian tersebut dengan cara menarik kesimpulan
tentang sebab-sebab timbulnya kebutuhan orang tersebut.

Selain faktor pribadi, faktor lingkungan yang juga berpengaruh terhadap

perilaku prososial meliputi (Sears, 2012:73)

a. Keluarga
Keluarga merupakan lembaga pertama dan utama dalam kehidupan anak,
tempat belajar dan menyatakan sebagai makhluk sosial, karena keluarga
merupakan kelompok sosial yang pertama dimana anak dapat berinteraksi.
Orangtua yang memberikan contoh bekerjasama dan dermawan, ditemukan
akan memiliki anak-anak yang penolong, murah hati dan komperatif. Lebih
lanjut Dariyo (2004) mengemukaan secara prinsip orangtua memiliki ciri-ciri
seperti memiliki pola asuh demokratis, komunikatif, empatif, bertanggung
jawab, penuh penerimaan, memiliki rasa percaya diri, harga diri, memiliki visi
dan misi dalam hidup berkeluarga akan membantu perkembangan anak untuk
mencapai identitas diri dengan baik.

b. Kebudayaan
Madsen dan Saphira (2009) menyatakan bahwa peranan kebudayaan dalam
perilaku prososial tidak dapat diabaikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
anak-anak dari pedesaan cenderung suka bekerjasama, sedangkan anak-anak
dari perkotaan lebih curiga terhadap anak lain dan menolak untuk
bekerjasama.
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Menurut Staub dalam Tri Dayaskini dan Hudaniah (2015:162) faktor yang
mendasari individu untuk bertindak prososial adalah nilai-nilai dan norma yang
diinternalisasi oleh individu. Nilai dan norma tersebut diperoleh individu melalui
ajaran agama dan juga lingkungan sosial. Faktor-faktor yang memengaruhi
perilaku prososial dapat dibedakan menjadi 2, yaitu:

a. Faktor personal, meliputi:

1) Self Gain, diartikan sebagai harapan seseorang untuk mendapatkan atau
menghindari kehilangan sesuatu, misalnya ingin mendapatkan pengakuan,
pujian atau takut dikucilkan.

2) Personal Values and Norms, yaitu adanya nilai-nilai dan norma sosial
yang diinternalisasikan oleh individu selama mengalami sosialisasi dan
sebagian nilai-nilai serta norma tersebut berkaitan dengan tindakan
prososial, seperti berkewajiban menegakkan kebenaran dan keadilan serta
adanya norma timbal balik.

3) Empathy, adalah kemampuan untuk ikut merasakan perasaan atau
pengalaman orang lain. Kemampuan empati erat hubungannya dengan
pengambilan peran. Pengungkapan empati ini dapat dilakukan secara
verbal maupun non verbal.

b. Faktor situasional, meliputi:

1) Hubungan interpersonal.

Semakin jelas dan dekat hubungan antar penolong dengan yang ditolong

semakin cepat dan semakin mendalam individu akan melakukan

pertolongan.
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2) Pengalaman dalam pemberiaan pertolongan dan suasana hati.
Pengalaman positif yang sama, akan menyebabkan orang kembali
melakukan perilaku prososial, sebab dengan pengalaman yang pahit orang
akan menghindari prilaku prososial.

3) Sifat stimulus.
Semakin jelas stimulus akan meningkatkan kesiapan untuk bereaksi.
Sebaliknya semakin tidak jelas stimulus akan sedikit terjadi perilaku
prososial.

4) Derajat kebutuhan yang ditolong
Semakin besar kebutuhan orang yang ditolong semakin besar pula
kemungkinan untuk mendapatkan pertolongan.

5) Tanggung jawab.
Kekaburan tanggung jawab akan menyebabkan orang tidak memberikan
suatu pertolongan karena masing-masing pribadi itu mempunyai tanggung
jawab untuk mengambil tindakan.

6) Biaya yang harus dikeluarkan.
Semakin besar biaya untuk menolong, maka semakin kecil kemungkinan
orang akan melakukan perilaku prososial, apabila dengan penguatan yang
rendah. Sebaliknya bila biaya rendah penguatan tinggi, orang akan lebih
siap menolong.

7) Norma timbal balik.
Individu akan berusaha untuk memberikan pertolongan kembali kepada
orang yang pernah memberinya pertolongan. Disini muncul dorongan
untuk membalas jasa atau hubungan timbal balik sebagai wujud tanggung
jawab moral.
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8) Karakter kepribadian.

Individu yang mempunyai kecenderungan untuk melakukan perilaku

prososial biasanya memiliki karakteristik kepribadian, yaitu harga diri

yang tinggi, rendahnya kebutuhan akan persetujuan orang lain, tanggung

jawab yang tinggi, memiliki kontrol diri yang baik dan tingkat moral yang

seimbang.

Dari beberapa pendapat di atas secara umum dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang mendasari perilaku prososial seseorang adalah nilai-nilai dan

norma yang diterima oleh individu melalui ajaran agama dan lingkungan sosial.

2.1.2 Empati
2.1.2.1 Pengertian Empati

Istilah empati berasal dari bahasa Yunani yaitu empatheia, yang artinya
“ikut merasakan”. Istilah ini pada awalnya digunakan oleh para teoritikus bidang
estetika untuk menjelaskan tentang kemampuan memahami pengalaman subjektif
orang lain. Pada tahun 1920-an istilah empati dikenalkan kembali dalam bahasa
Inggris oleh E.B. Titchener, seorang ahli psikologi Amerika yang menyatakan
bahwa empati berasal dari semacam peniruan secara fisik atas beban orang lain
yang kemudian menimbulkan perasaan yang serupa dalam diri seseorang
(Rahmawati, 2014).

Pendapat lain dikemukakan oleh Batson dan Coke yang mendefinisikan
empati sebagai suatu keadaan emosional yang dimiliki oleh seseorang yang sesuai
dengan apa yang dirasakan oleh orang lain. Hanson (2007) menambahkan bahwa
empati merupakan perasaan dan pemahaman atas orang lain. Menurut Koestner
dan Franz (1990) kemampuan untuk dapat mengerti tentang perasaan dan emosi
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orang lain merupakan persyaratan empati, namun kemampuan ini tidak
mengharuskan seseorang untuk secara nyata terlibat dalam perasaan atau
tanggapan orang tersebut. Sedangkan Sears, dkk (2015) mengartikan empati
sebagai perasaan simpati dan perhatian terhadap orang lain, khususnya untuk
berbagi pengalaman atau secara tidak langsung merasakan penderitaan orang lain
(Rahmawati, 2014).

Baron dan Byrne (dalam Dayakisni, 2005:162) mendefiniskan empati
sebagai respon individu terhadap keadaan emosional orang lain, seolah individu
yang bersangkutan mengalami sendiri keadaan emosi serupa yang dialami orang
tersebut. Kemampuan empati adalah kemampuan seseorang untuk mengenal dan
memahami emosi, pikiran, serta sifat orang lain, misalnya seorang individu ikut
merasa sedih melihat kesedihan orang lain. Selanjutnya, Baron & Byrne dalam
Dayakisni (2015:163) mendefinisikan empati merupakan respon afektif dan
kognitif yang kompleks pada distress emosional orang lain. Empati termasuk
kemampuan untuk merasakan keadaan emosional orang lain, merasa simpatik dan
mencoba menyelesaikan masalah, dan mengambil persektif orang lain.

Brigham (dalam Taufik, 2012:39) mendefinisikan empati sebagai suatu
keadaan emosional yang dimiliki seseorang yang sesuai dengan apa yang
dirasakan orang lain, dengan empati seseorang mencoba dengan usaha aktif untuk
menempatkan diri pada internal frame of reference orang lain tanpa kehilangan
obyektivitasnya. Empati akan lebih muncul pada saat individu melakukan
aktivitas thinking with. Daripada thinking for atau thinking about. Ia bisa saja
mempunyai perasaan sedih terhadap penderitan yang dialami orang lain, tetapi

relatif masih ada jarak diantara keduanya.
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Menurut Allport dalam Taufik (2012:39) mendefenisikan empati sebagai
perubahan imajinasi seseorang ke dalam pikiran, perasaan dan perilaku orang lain.
Allport percaya bahwa empati berada di antara kesimpulan (inference) pada satu
sisi, dan intuisi pada sisi lain. Allport juga menitikberatkan pada peranan imitasi
di dalam empati. Dia menyatakan bahwa empati adalah “the imaginative
transposing of oneself into the thinking, feeling and acting of another”.
Sedangkan menurut Kohut (1997) dalam Taufik (2012:40) melihat empati sebagai
suatu proses dimana seseorang berpikir mengenai kondisi orang lain yang seakan-
akan dia berada pada posisi orang lain itu. Dan selanjutnya Kohut melakukan
menguatkan atas defenisinya itu dengan mengatakan bahwa empati adalah
kemampuan berpikir objektif tentang kehidupan yang terdapat pada orang lain
(Taufik, 2012:40).

Dari berbagai defenisi para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa empati
sebagai suatu proses dimana seseorang berpikir mengenai kondisi orang lain yang
seakan-akan dia berada pada posisi orang lain tanpa kehilangan kontrol pada
dirinya.
2.1.2.2 Aspek-aspek Empati

Secara umum para ahli mengkategorikan empati menjadi dua yaitu
komponen yaitu kognitif dan afektif. Hal ini sesuai dengan pendapat Taufik
(2012:44) bahwa empati terdiri dari dua komponen, yaitu komponen kognitif dan

afektif, yang mana setiap komponen memiliki aspek-aspek sebagai berikut:
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a. Komponen Kognitif
Aspek kognitif merupakan komponen yang menimbulkan pemahaman
terhadap perasaan orang lain. Komponen-komponen kognitif merupakan
perwujudan dari multiple dimensions, seperti kemampuan seseorang dalam
menjelaskan suatu perilaku, kemampuan untuk mengingat jejak-jejak
intelektual dan verbal tentang orang lain, dan kemampuan untuk membedakan
atau menselaraskan kondisi emosional dirinya dengan orang lain. Komponen
ini difokuskan pada kemampuan intelektual individu seseorang untuk dapat
memahami perspektif orang lain secara tepat. Dalam hal ini individu
diharapkan mampu membedakan emosiemosi yang dialami orang lain dan
bersedia menerima pandangan-pandangan orang lain tersebut. Komponen ini
berkembang sesuai dengan perkembangan kemampuan kognitif seseorang.
Kemampuan kognitif terdiri dari beberapa aspek yaitu :
1) Perpective Taking (pengambilan perspektif)
Perpective taking merupakan kecenderungan seseorang untuk mengambil
sudut pandang psikologis seseorang secara spontan. Menurut John W
Santrock (2009) pada masa kanak-kanak menengah dan akhir anak-anak
menunjukkan perpective taking, kemampuan untuk mengasumsikan
perpektif orang lain serta memahami pikiran dan perasaan mereka. Hal ini
berarti seorang individu mampu, memahami bagaimana pandangan-
pandangan orang lain dalam kehidupan sehari-harinya. Hal ini, terkait

dengan reaksi emosional individu dan perilaku menolong.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/1/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)21/1/20



28

Perilaku-perilaku sosial yang ganjil (tidak sesuai kebiasaan) akan
menarik perhatian seseorang, sehingga orang tersebut akan mengevaluasi
pandangan, tujuan, sikap, perilaku dari fenomena unik tersebut dari arah
pandangan kita. Setelah melakukan evaluasi biasanya dilanjutkan dengan
memprediksi perilaku target pada masa yang akan datang. Aktivitas untuk
memperhatikan dan memprediksi terhadap situasi yang dihadapi orang lain
dinamakan perpective taking. Sescorang dikatakan memiliki perpective
taking apabila dia dapat benar-benar mengerti apa yang terjadi pada orang
lain.

2) Fantasy (fantasi)
Fantasy (fantasi) merupakan kemampuan seseorang untuk menempatkan
diri sendiri secara imajinasi kedalam pikiran, tindakan, dan perasaan yang
dialami oleh karakter-karakter khayalan yang terdapat dalam buku, games,
cerita, atau film yang ditontonnya. Seseorang sering mengidentifikasi
dirinya sebagai tokoh tertentu dan melakukan imitasi terhadap karakter-
karakter dan perilaku-perilaku tokoh yang dikagumi. Hal itu berarti
individu dapat masuk, memahami dan seolah-olah mengalami posisi dan
keadaan karakter yang dibayangkan.

b. Komponen afektif

Komponen afektif merupakan kecenderungan seseorang untuk ikut serta

mengalami perasaan-perasaan emosional yang sedang dialami orang lain.

Taufik (2012:112) empati sebagai komponen afektif merujuk pada

kemampuan menselaraskan pengalaman emosional pada orang lain. Empati
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afektif merupakan suatu kondisi dimana pengalaman emosi seseorang sama

dengan pengalaman emosi yang dirasakan orang lain, atau perasaan

mengalami bersama dengan orang lain. Kemampuan afektif terdiri dari

beberapa aspek yaitu :

1) Emphatic Concern
Emphatic Concern merupakan perasaan simpati dan peduli terhadap orang
lain sebagai wujud dari ikut merasakan penderitaan yang sedang
dialaminya. Sedangkan Menurut David O Sears, dkk (2015) emphatic
concern adalah perasaan simpati dan perhatian terhadap orang lain,
khususnya untuk berbagai pengalaman atau secara tidak langsung
merasakan penderitaan orang lain. Emphatic Concern terkait dengan
perasaan yang penuh kehangatan dan perhatian.

2) Personal Distress
Personal distress memfokuskan pada kecemasan pribadi dan kegelisahan
yang dirasakan sebagai akibat dari reaksi terhadap situasi interpersonal
yang tidak menyenangkan atau penderitaan yang dialami orang lain.
Menurut David O Sears dkk (2015) personal distress adalah reaksi pribadi
kita terhadap penderitaan orang lain, perasaan terkejut, takut, cemas,
prihatin, tidak berdaya atau perasaan apapun yang kita alami.
Selanjutnya menurut Davis (dalam Taufik, 2012:154) mengungkapkan

bahwa terdapat 4 aspek empati yaitu:
a. Perpective taking, yaitu kecenderungan seseorang untuk mengambil sudut
pandang orang lain secara spontan. Perpective taking secara psikologis dan

sosial penting bagi keharmonisan interaksi antar individu.
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b. Fantasy, merupakan kecenderungan seseorang untuk mengubah diri ke dalam
perasaan dan tindakan dari karakter-karakter khayalan yang terdapat pada
buku-buku, layar kaca, bioskop, maupun dalam permainan-permainan. Aspek
ini akan melihat kecenderungan individu menempatkan diri dan hanyut dalam
perasaan dan tindakan aktor.

c. Empathic concern, merupakan orientasi seseorang terhadap orang lain berupa
perasaan simpati, kasihan dan peduli terhadap orang lain yang ditimpa
kemalangan. Emphatic concern sebagai cermin dari perasaan kehangatan dan
simpati, erat kaitannya dengan kepekaan dan kepedulian terhadap orang lain.

d. Personal distress, merupakan orientasi seseorang terhadap dirinya sendiri
yang meliputi perasaan cemas dan gelisah pada situasi interpersonal.
Kegelisahan dalam hubungan interpersonal menyebabkan individu melarikan
diri dari situasi tersebut untuk mereduksi ketegangan, sehingga seseorang
dengan personal distress yang tinggi akan memiliki empati yang rendah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa alat ukur yang
dipakai sebagai acuan dalam penelititan ini adalah komponen-komponen empati
menurut Taufik yaitu komponen kognitif yang terdiri dari aspek Perpective

Taking (pengambilan perspektif) dan aspek fantasy serta komponen afektif yang

terdiri aspek empathic concern dan aspek personal distress.

2.1.2.3 Faktor-faktor yang Memengaruhi Empati

Faktor baik psikologis maupun sosiologis yang memengaruhi proses

empati menurut Goleman (2015:67):
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a. Sosialisasi
Dengan adanya sosialisasi memungkinkan seseorang dapat mengalami
sejumlah emosi, mengarahkan seseorang untuk melihat keadaan orang lain
dan berpikir tentang orang lain.

b. Perkembangan Kognitif
Empati dapat berkembang seiring dengan perkembangan kognitif yang
mengarah kepada kematangan kognitif, sehingga dapat melihat sesuatu dari
sudut pandang orang lain (berbeda).

c. Mood dan Feeling
Situasi perasaan seseorang ketika berinteraksi dengan lingkungannya akan
memengaruhi cara seseorang dalam memberikan respon dengan perasaan dan
perilaku orang lain.

d. Situasi dan tempat
Situasi dan tempat tertentu dapat memberikan hubungan dengan proses empati
seseorang. Pada situasi tertentu seseorang dapat berempati lebih baik
dibanding situasi yang lain.

e. Komunikasi
Pengungkapan empati oleh komunikasi (bahasa) yang digunakan seseorang.
Perbedaan bahasa dan ketidakpahaman tentang komunikasi yang terjadi akan
menjadi hambatan dalam proses empati.

Menurut Siwi (1992) Ada beberapa hal yang memengaruhi proses

perkembangan empati pada diri seseorang yaitu :
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a. Pola Asuh
Frans (dalam Koestner, 1990) menemukan adanya hubungan yang erat antara
pola asuh pada masa-masa awal dengan empathic concern anak yang memiliki
ayah yang terlihat baik dalam pengasuhan dan ibu yang sabar dalam
menghadapi ketergantungan anak (tolerance of dependency) akan mempunyai
empati yang lebih tinggi. Keterlibatan ayah dalam hal ini berhubungan dengan
jumlah waktu yang diluangkan bersama anak, sedangkan tolerance of
dependency diinterpretasikan sebagai:
1) Besarnya tingkat interaksi ibu dan anak
2) Refleksi kelembutan, responsivitas dan penerimaan dengan perasaan anak,

yang semuanya berhubungan dengan perilaku prososial.

Ibu yang puas dengan perannya akan mampu menciptakan anak-anak yang
memiliki empatic concern (Koestner, 1990). Hal ini terjadi karena ibu yang
memiliki keyakinan akan kemampuannya dan tidak cemas dalam pengasuhan
anak akan menciptakan hubungan kelekatan antara ibu dan anak secara aman
(secure attachment). Ibu yang mempunyai kepercayaan lebih juga dapat
memberikan perhatian atau lebih peduli perasaan anak. Hal lain yang
memengaruhi perkembangan empati adalah kehangatan orangtua (Shaffer,
2004). Orangtua yang hangat dan penuh perhatian cenderung menghargai dan
jarang menggunakan hukuman dalam menilai perilaku anak. Orangtua akan
lebih banyak menggunakan alasan-alasan yang dapat diterima anak dalam
menjelaskan mengapa suatu perbuatan dinilai salah. Selanjutnya hal-hal di
atas akan dijadikan model bagi anak dalam mengembangkan empatic concern,
atau dengan kata lain anak akan melakukan proses modeling pada ibu dalam
berempati.
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Mattews (dalam Shaffer, 2004) berpendapat bahwa perkembangan empati
lebih besar terjadi dalam lingkungan keluarga yang:
1) Memberikan kepuasan pada kebutuhan emosional anak dan tidak berlaku
mementingkan kepentingan pribadi.

2) Mendorong anak untuk mengalami emosi dan mengekspresikan emosinya.
3) Memberikan kesempatan pada anak untuk mengobservasi dan berinteraksi
dengan orang lain sehingga mengasah kepekaan dan kemampuan emosi.

b. Kepribadian
Individu yang memiliki tingkat afliasi yang tinggi akan mempunyai tingkat
empati dan nilai prososial yang tinggi pula (Koestner, 1990;79), sedangkan
individu yang memiliki self direction, need for achivment dan need for power
yang tinggi akan memiki tingkat empati yang rendah.

c. Jenis Kelamin
Berdasarkan beberapa penelitian yang diketahui bahwa perempuan memiliki
tingkat empati yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Karakteristik
yang diatribusikan pada perempuan dibanding laki-laki adalah kecenderungan
berempati. Persepsi sterotip ini didasarkan pada kepercayaan bahwa
perempuan lebih nuturance (bersifat memelihara) dan lebih berorientasi
interpersonal daripada laki-laki (Parsons dan Bales dalam Eisenberg &
Strayer, 1987). Penelitian yang dilakukan oleh Marcus (Parsons dan Bales
dalam Eisenberg & Strayer, 1987) berupa cerita hipotetik yang diajukan untuk
melihat respon empati, didapatkan bahwa anak perempuan lebih empatik

dalam merespon secara verbal keadaan distress orang lain.
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d. Variasi Situasi, Pengalaman dan Objek Respon
Tinggi rendahnya kemampuan berempati seseorang akan sangat dipengaruhi
oleh situasi, pengalaman dan respon empati yang diberikan. Secara umum
anak akan lebih berempati pada orang yang mirip dengan dirinya
dibandingkan dengan orang yang mempunyai perbedaan dengan dirinya.
e. Usia
Kemampuan berempati akan semakin bertambah dengan meningkatnya usia,
Hal ini dikarenakan bertambahnya pemahaman perspektif. Usia juga akan
memengaruhi proses kematangan kognitif dalam diri seseorang.
f. Sosialisasi
Semakin banyak dan semakin intensif individu dalam melakukan sosialisasi
maka akan semakin terasa kepekaannya dengan emosi orang lain. Mattew
(Hoffman, 2000) menyatakan beberapa hal yang menjadikan komponen
sosialisasi sebagai komponen yang berhubungan dengan empati yaitu:
1) Sosialisasi membuat seseorang mengalami banyak emosi.
2) Sosialisasi membuat seseorang dapat mengamati secara langsung situasi
internal orang lain.
3) Sosialisasi membuka terjadinya proses role talking.
4) Terdapat banyak afeksi sehingga seseorang akan menjadi lebih terbuka
dengan kebutuhan emosi orang lain.
5) Dalam sosialisasi ditemukan banyak model yang akan memberikan banyak
contoh kebiasaan prososial dan perasaan empati yang dinyatakan secara

verbal.
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Berdasarkan uraian di atas, ada beberapa faktor yang memengaruhi
terbentuknya empati diri seseorang yaitu faktor sosialisasi, perkembangan
kognitif, mood and feeling, situasi dan tempat, komunikasi, pola asuh,
kepribadian, dan usia. Empati dibentuk berdasarkan apa yang terjadi di
lingkungan dan apa yang diajarkan pada individu tersebut. Empati dapat terbentuk
akibat interaksi yang terjadi dengan lingkungan baik itu lingkungan keluarga

maupun lingkungan dimana individu itu dibesarkan dan dididik.

2.1.3 Tanggung Jawab
2.1.3.1 Pengertian Tanggung Jawab

Sebelum kita membahas tentang pengertian tanggung jawab, terlebih
dahulu untuk mengidentifikasi tentang sifat hakikat manusia. Menurut
Tirtorahardjo dan Sulo (2005) wujud sifat hakikat manusia yang dikemukakan
oleh faham eksistensialisme adalah: kemampuan menyadari diri; kemampuan
bereksistensi; kata hati (Conscience of Man), moral; tanggung jawab; rasa
kebebasan; kewajiban dan hak; dan kemampuan menghayati kebahagiaan.

Dari wujud sifat hakikat manusia di atas, maka menurut Tirtarahardja dan
Sulo (2005) bahwa tanggung jawab diartikan sebagai keberanian untuk
menentukan sesuatu perbuatan sesuai dengan tuntutan kodrat manusia, dan bahwa
hanya karena itu perbuatan tersebut dilakukan sehingga sanksi apapun yang
dituntutkan (oleh kata hati, oleh masyarakat, oleh norma-norma agama), diterima

dengan penuh kesadaran dan kerelaan.
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Dari penjelasan tersebut bahwa seseorang yang mempunyai kesediaan
bertanggung jawab yang tinggi berarti apa yang ia perbuat sesuai dengan kata hati.
Kemudian kesediaan dan kerelaannya menerima konsekuensi dari perbuatan juga
diartikan sebagai perwujudan kesadaran seseorang akan kewajibannya dalam
bertanggung jawab terhadap suatu perbuatannya. Jika seseorang telah memiliki
sikap tanggung jawab terhadap apa yang ia perbuat, maka seseorang itu juga telah
memiliki sikap yang disiplin. Kemampuan berdisiplin dan bertanggung jawab
tidaklah lahir dengan sendirinya, tetapi bertumbuh melalui proses dan latihan
kebiasaan yang bersifat rutin dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu sifat
disiplin dan tanggung jawab harus ditanamkan sejak kecil agar nantinya mereka
akan terbiasa untuk hidup disiplin dan bertanggung jawab (Dinia, 2014).

Dalam buku karangan Zubaedi (2011), para pegiat pendidikan karakter
membagi sembilan pilar pendidikan karakter yang salah satunya yaitu “tanggung
jawab (responsibility) maksudnya mampu mempertanggungjawabkan serta
memiliki perasaan untuk memenuhi tugas dengan dapat dipercaya, mandiri, dan
berkomitmen”. Sesuai pendapat tersebut bahwa orang yang bertanggung jawab
ditandai dengan adanya komitmen yang tinggi, menyelesaikan tugas dengan
penuh rasa percaya diri, optimis, dan mandiri.

Lebih lanjut menurut Mustari (2014:68) tanggung jawab adalah “sikap dan
perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana
yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat dan lingkungan
(alam, sosial dan budaya), Negara dan Tuhan”. Menurut Agus (2017:70) tanggung
jawab adalah orang yang bisa melakukan kontrol internal dan eksternal bahwa
suatu keyakinan ia boleh mengontrol dirinya dan yakin bahwa kesuksesan yang
dicapainya adalah hasil usahanya sendiri.
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Menurut Wiyoto (2011:38) tanggung jawab adalah “mengambil keputusan
yang terbaik dalam batas-batas norma sosial dan efektif, untuk meningkatkan
hubungan antara manusia yang positif. Tanggung jawab siswa baik secara pribadi
maupun kelompok ditunjukan untuk memperoleh hasil belajar yang baik. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003), Tanggungjawab adalah “keadaan wajib
menanggung segala sesuatunya (kalau terjadi boleh dituntut, dipersalahkan,
diperkarakan).

Menurut Hawari (2012) tanggung jawab adalah “perilaku yang
menentukan bagaimana kita bereaksi setiap hari, apakah kita cukup bertanggung
jawab untuk memegang komitmen, menggunakan sumber daya, menjadi toleran
dan sabar, menjadi jujur dan adil, membangun keberanian serta menunjukkan
kerjasama”. Sedangkan menurut Abdullah (2010) tanggung jawab adalah
kemampuan seseorang untuk menjalankan kewajiban karena dorongan didalam
dirinya atau bisa disebut dengan panggilan jiwa.

Menurut Djamarah dan Zain (2010) bagi siswa yang memiliki tanggung
jawab belajar akan memberi manfaat yaitu lebih merangsang siswa dalam
melakukan aktivitas belajar individual ataupun kelompok; dapat mengembangkan
kemandirian siswa diluar pengawasan guru; dapat membina tanggung jawab dan
disiplin siswa; dan dapat mengembangkan kreativitas siswa.

Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa tanggung jawab adalah sikap dan perilaku siswa untuk melaksanakan tugas
dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri,

masyarakat dan lingkungan (alam, sosial dan budaya).
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2.1.3.2 Ciri-ciri Tanggung Jawab
Menurut Wulandari (2013) secara umum siswa yang bertanggung jawab
dapat dilihat dari ciri-ciri sebagai berikut:

a. Akan senantiasa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh gurunya sampai
tuntas baik itu tugas yang diberikan di sekolah maupun PR yang harus mereka
kerjakan di rumah.

b. Selalu berusaha menghasilkan sesuatu tanpa rasa lelah dan putus asa.

c. Selalu berpikiran positif disetiap kesempatan dan dalam situasi apapun.

d. Tidak pernah menyalahkan orang lain atas kesalahan yang telah diperbuatnya.

Sedangkan ciri-ciri seorang anak yang bertanggung jawab menurut Anton

Adiwiyato (2001) dalam Astuti (2005) antara lain yaitu:

a. Melakukan tugas rutin tanpa harus diberi tahu

b. Dapat menjelaskan apa yang dilakukannya

c. Tidak menyalahkan orang lain yang berlebihan dalam belajar

d. Mampu menentukan pilihan dari beberapa alternatif

e. Bisa bermain atau bekerja sendiri dengan senang hati

f. Bisa membuat keputusan yang berbeda dari keputusan orang lain dalam
kelompoknya

g. Punya beberapa saran atau minat yang ia tekuni

h. Menghormati dan menghargai aturan

1. Dapat berkonsentrasi pada tugas-tugas yang rumit

j. Memiliki rasa bertanggung jawab erat kaitannya dengan prestasi di sekolah
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Pendapat lain dari Zubaedi (2011) menyatakan bahwa tanggung jawab
juga ditandai dengan adanya sikap yang rasa memiliki, disiplin, dan empati. Rasa
memiliki maksudnya seseorang itu mempunyai kesadaran akan memiliki
tanggung jawab yang harus dilakukan; disiplin berarti seseorang itu bertindak
yang menunjukkan perilaku yang tertib dan patuh pada berbagai peraturan; dan
empati berarti seseorang itu mampu mengidentifikasi dirinya dalam keadaan
perasaan dan pikiran yang sama dengan orang atau kelompok lain dan tidak
merasa terbebani akan tanggung jawabnya itu.

Berdasarkan ciri-ciri tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa indikator
dari sikap tanggung jawab dalam penelitian ini adalah melakukan tugas rutin
tanpa harus diberi tahu, dapat menjelaskan apa yang dilakukannya, tidak
menyalahkan orang lain yang berlebihan dalam belajar, mampu menentukan
pilihan dari beberapa alternatif, bisa bermain atau bekerja sendiri dengan senang
hati, bisa membuat keputusan yang berbeda dari keputusan orang lain dalam
kelompoknya, punya beberapa saran atau minat yang ia tekuni, menghormati dan
menghargai aturan, dapat berkonsentrasi pada tugas-tugas yang rumit dan
memiliki rasa bertanggung jawab erat kaitannya dengan prestasi di sekolah.
2.1.3.3 Jenis-jenis Tanggung Jawab

Menurut Tirtorahardjo (2005) tanggung jawab berdasarkan wujudnya
terdiri dari: (1) tanggung jawab kepada diri sendiri, (2) tanggung jawab kepada
masyarakat, dan (3) tanggung jawab kepada Tuhan. Berikut penjelasan dari ketiga

jenis tanggung jawab berdasarkan wujudnya:
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a. Tanggung jawab kepada diri sendiri
Hakikat manusia sebagai makhluk individu yang mempunyai kepribadian
yang utuh, dalam bertingkah laku, dalam menentukan perasaan, dalam
menentukan keinginannya, dan dalam menuntut hak-haknya. Namun, sebagai
individu yang baik maka harus berani menanggung tuntutan kata hati,
misalnya dalam bentuk penyesalan yang mendalam.

b. Tanggung jawab kepada masyarakat
Selain hakikat manusia sebagai makhluk individu, manusia juga sebagai
makhluk sosial yang berada di tengah-tengah masyarakat dan tidak mungkin
untuk hidup sendiri. Oleh karena itu, manusia dalam berpikir, bertindak,
berbicara dan segala aktivitasnya, manusia terikat oleh masyarakat,
lingkungan dan negara. Maka dari itu segala tingkah laku ataupun
perbuatannya harus dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. Tanggung
jawab kepada masyarakat juga menanggung tuntutan-tuntutan berupa sanksi-
sanksi dan norma-norma sosial, misalnya seperti cemoohan masyarakat,
hukuman penjara, dan lain-lain.

c. Tanggung jawab kepada Tuhan
Manusia di alam semesta ini tidaklah muncul dengan sendirinya, namun ada
yang menciptakan yaitu Tuhan YME. Sebagai makhluk ciptaan Tuhan
manusia wajib mengabdi kepadanya dan juga menanggung tuntutan norma-
norma agama serta melakukan kewajibannya terhadap Tuhan YME. Sebagai
bentuk perilaku bertanggung jawab kepada Tuhan misalnya yaitu mempunyai

perasaan berdosa dan terkutuk.
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Pendapat di atas sejalan dengan pendapat Mustari (2014:69) bahwa
tanggung jawab terdiri dari:
a. Tanggung jawab Personal
Orang yang bertanggung jawab itu sepenuhnya tindakan sukarela.
Bertanggung jawab adalah memilih untuk bertindak, atau berbicara atau
mengambil posisi tertentu sehingga ia harus bertanggung jawab. Adapun ciri-
ciri orang yang bertanggung jawab ialah: 1). Memilih jalan lurus, 2). Selalu
memajukan diri sendiri, 3). Menjaga kehormatan diri, 4). Selalu waspada, 5).
Memiliki komitmen pada tugas, 6). Melakukan tugas dengan standar yang
baik, 7). Mengakui semua perbuatannya, 8). Menepati janji, 9). Berani
menanggung resiko atas tindakan dan ucapannya.
b. Tanggung jawab moral
Tanggung jawab moral biasanya merujuk pada pemikiran bahwa seseorang
mempunyai kewajiban moral dalam situasi tertentu. Orang yang tidak taat
terhadap kewajiban-kewajiban moral kemudian menjadi alasan untuk diberi
hukuman.
c. Tanggung jawab sosial
Tanggung jawab sosial adalah tanggung jawab dimana manusia saling
memberi dan tidak membuat kerugian kepada masyarakat yang lain, selain itu
tanggung jawab sosial adalah tanggung jawab yang merupakan sifat-sifat yang
perlu dikendalikan dalam hubungannya dengan orang lain.
Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis tanggung
jawab terdiri dari tanggung jawab personal, tanggung jawab moral dan tanggung

jawab sosial.
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2.1.3.4 Unsur-Unsur Tanggung Jawab
Dari segi filsafat, suatu tanggung jawab itu sedikitnya didukung oleh tiga

unsur pokok, yaitu : kesadaran, kecintaan/kesukaan, dan keberanian (Achmad

Faqih, 2013).

a. Kesadaran
Sadar berisi pengertian: tahu, kenal, mengerti dapat memperhitungkan arti,
guna sampai kepada soal akibat dari sesuatu perbuatan atau pekerjaan yang
dihadapi, seseorang baru dapat diminta tanggung jawab, bila ia sadar apa yang
diperbuatnya. Dengan dasar pengertian ini kiranya dapat dimengerti, apa
sebab ketiga golongan (si bocah, si kerbau, dan si gila) adalah tidak wajar bila
diminta atau dituntut supaya bertanggung jawab sebab, baik kepada si bocah,
si kerbau, dan si gila, kesemua mereka ini, bertindak tanpa adanya kesadaran,
artinya mereka sama sekali tidak mengerti, akan guna dan akibat dari
perbuatannya.

b. Kesukaan/kecintaan
Cinta, suka menimbulkan rasa kepatuhan, kerelaan dan kesediaan berkorban,
tanggung jawab siswa sebagai pelajar adalah belajar dengan baik,
mengerjakan tugas sekolah yang sudah diberikan kepadanya, disiplin dalam
menjalani tata tertib di kelas pada khususnya dan di sekolah pada umumnya
dengan menyukai hal tersebut maka sadar akan arti tanggungjawab, sehingga
menyebabkan mereka patuh dalam menjalankan tugas-tugas dan tata tertib
yang ada, rela dan berkorban demi mencapai prestasi belajar mereka dan

meningkatkan rasa tanggung jawab siswa untuk bekal hidupnya kelak.
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c. Keberanian

Berani berbuat, berani bertanggungjawab. Berani disini didorong oleh rasa

keikhlasan, tidak bersikap ragu-ragu dan takut terhadap segala macam

rintangan yang timbul kemudian sebagai konsekueansi dari tindak perbuatan.

Karena adanya tanggung jawab itulah, maka seseorang yang berani, juga

memerlukan  adanya  pertimbangan-pertimbangan, perhitungan  dan

kewaspadaan sebelum bertindak, jadi tidak sembrono atau membabi buta.
Berdasarkan uraian tersebut maka tanggung jawab sedikitnya didukung

oleh tiga unsur pokok, yaitu kesadaran, kecintaan/kesukaan, dan keberanian.

2.2 Kerangka Konseptual
2.2.1 Hubungan Empati dengan Perilaku Prososial

Perilaku prososial siswa disebabkan oleh berbagai faktor. Menurut
Dayakisni dan Hudaniah (2015:155), faktor-faktor yang memengaruhi perilaku
prososial adalah self-gain, personal values and norms, dan empathy. Empati
merupakan faktor yang menentukan perilaku prososial remaja. Empati diartikan
sebagai perasaan simpati dan perhatian terhadap orang lain, khususnya untuk
berbagi pengalaman atau secara tidak langsung merasakan penderitaan orang lain
(Sears, 2015).

Kemampuan empati yang ditunjukkan oleh individu akan dapat
membuatnya memahami orang lain secara emosional dan intelektual. Perasaan
kasihan terhadap orang lain dapat meningkatkan kesediaan individu untuk
bekerjasama dan mau berbagi memberikan sumbangan yang berarti kepada orang
lain. Stephan dan Stephan dalam Asih (2010) menyatakan bahwa orang yang
mempunyai rasa empati akan berusaha untuk menolong orang lain yang
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membutuhkan pertolongan dan merasa kasihan terhadap penderitaan orang
tersebut. Ryan dan Shim (2008) menyatakan bahwa perilaku prososial juga
dipengaruhi oleh teman sebaya dan empati.

Motif prososial dilandasi oleh respon empati, empati itu sendiri termasuk
aspek afeksi. Eisenberg (2000) menyatakan bahwa empati merupakan kapasitas
mengambil peran orang lain dan mengadopsi perspektif orang lain dihubungkan
dengan diri sendiri. Para peneliti lain menyebut empati dengan mengacu kepada
kemampuan kognitif untuk memahami kondisi mental dan emosional orang lain.
Untuk menghasilkan suatu motif prososial dalam diri seseorang, perlu terjadi
interaksi antara dua aspek yakni aspek kognisi dan aspek afektif. Secara singkat
interaksi tersebut yakni bahwa reaksi empati tergantung pada kemampuan kognitif
yang dimiliki oleh seseorang, sedangkan untuk kemampuan kognitif yang dipakai
untuk dapat memahami, menginterpretasikan keadaan seseorang sebagai keadaan
yang membutuhkan bantuan, tergantung pada reaksi empati.

Menurut Eisenberg (dalam Taufik, 2012:90) dalam proses berempati,
individu melibatkan aspek afektif dan kognitif. Aspek afektif merupakan
kecenderungan seseorang untuk mengalami perasaan emosional orang lain yaitu
ikut merasakan ketika orang lain merasa sedih, menangis, terluka, menderita
bahkan disakiti sedangkan aspek kognitif dalam empati difokuskan pada proses
intelektual untuk memahami perspektif orang lain dengan tepat dan menerima
pandangan mereka, misalnya membayangkan perasaan orang lain ketika marah,
kecewa, senang, memahami keadaan orang lain dari cara berbicara, dari raut

wajah dan cara pandang dalam berpendapat.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/1/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)21/1/20



45

Dari definisi di atas dapat dimaknai bahwa empati yang tinggi dalam diri
seseorang dapat menjadikan dorongan atau penguat bagi individu yang
berinteraksi di dalam lingkungan sosial, khususnya di sekolah. Salah satu faktor
yang memengaruhi perilaku prososial adalah adanya hubungan interpersonal,
yang mana hubungan interpersonal yang dekat dan baik akan menjadi dorongan
positif bagi individu dalam berperilaku prososial. Hal itu sejalan dengan pendapat
F. Allport (dalam walgito Bimo, 2003) yang mengatakan bahwa perilaku manusia
dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk orang-orang yang berada disekitarnya.

Dengan demikian dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki rasa empati
tinggi yang ada dalam dirinya cenderung berperilaku prososial yaitu perilaku yang
ditunjukkan atau direncanakan oleh individu untuk berinteraksi, bekerjasama dan
membantu orang lain secara sukarela tanpa mengharapkan sesuatu untuk dirinya.
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa ada hubungan yang positif antara

empati dengan perilaku prososial.

2.2.2 Hubungan Tanggung Jawab dengan Perilaku Prososial

Menurut Mustari (2014:69) Tanggung jawab adalah “sikap dan perilaku
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang
seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat dan lingkungan (alam,
sosial dan budaya), Negara dan Tuhan”. Menurut Agus (2017:7) tanggung jawab
adalah orang yang bisa melakukan kontrol internal dan eksternal bahwa suatu
keyakinan ia boleh mengontrol dirinya dan yakin bahwa kesuksesan yang

dicapainya adalah hasil usahanya sendiri.
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Selanjutnya Sears, dkk (2015:47) mengatakan bahwa salah satu dari faktor
yang memengaruhi perilaku prososial adalah tanggung jawab yang berarti bahwa
seseorang yang mempunyai rasa tanggung jawab untuk saling menolong maka
memiliki prilaku prososial yang tinggi. Hal ini membuktikan bahwa ada hubungan
antara tanggung jawab dengan perilaku prososial.

Menurut FEisenberg dan Mussen (1989) perkembangan moral
memengaruhi kecenderungan hati seseorang untuk bertindak secara prososial.
Saat memasuki masa remaja, individu diharapkan dapat mengganti konsep moral
yang berlaku dimasa kanak-kanak dengan perinsip moral yang berlaku umum dan
merumuskan kode-kode moral yang berfungsi bagi pedoman perilakunya. Remaja
harus dapat mengendalikan perilakunya sendiri, yang sebelumnya menjadi
tanggung jawab orangtua dan guru. Kohlberg (Berk, 2013) mengemukakan bahwa
pemikir moral yang sudah matang menyadari bahwa bersikap menurut keyakinan
mereka adalah sangat penting untuk memelihara tatanan dunia sosial yang adil.
Senada dengan gagasan ini diharapkan remaja di tahap yang lebih tinggi dapat
mempertimbangkan semua kemungkinan untuk menyelesaikan masalah juga
mempertanggung jawabkannya dalam berbagai sudut pandang. Remaja
diharapkan dapat melakukan tindakan prososial dengan membantu, berbagi, dan
membela ketidakadilan (Carlo, dkk dalam Berk, 2013).

Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa siswa yang memiliki
tanggung jawab yang tinggi akan cenderung dapat berperilaku prososial yaitu
perilaku yang ditunjukkan atau direncanakan oleh individu untuk berinteraksi,
bekerjasama dan saling membantu orang lain secara sukarela tanpa mengharapkan
sesuatu untuk dirinya. Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa ada hubungan
yang positif antara tanggung jawab dengan perilaku prososial.
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2.2.3 Hubungan Empati dan Tanggung Jawab dengan Perilaku Prososial

Perilaku prososial adalah perilaku yang mencakup tindakan berbagi,
menolong, jujur, dermawan dan mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang
lain (Eisenberg dan Mussen, 1989) besar manfaatnya untuk menciptakan
lingkungan yang aman dan kondusif. Beberapa faktor eksternal dan internal akan
memengaruhi munculnya perilaku prososial. Faktor eksternal seperti kondisi
lingkungan, kehadiran orang lain, dan desakan waktu. Sedangkan faktor internal
meliputi self esteem juga norma-norma (Eisenberg, 2006). Berkowitz, 1972;
Schwartz 1975 (Hurlock, 1980:75), mendefinisikan norma sebagai tanggung
jawab sosial meyakinkan individu untuk berbuat baik bagi siapapun.

Pada masa anak-anak individu melakukan penilaian benar atau salah hanya
berdasarkan tindakan yang akan memengaruhi mereka. Artinya seorang anak akan
berperilaku baik karena mereka takut akan hukuman yang akan diberikan kepada
mereka ketika mereka berbuat buruk. Namun seiring waktu individu akan
memahami bahwa mereka mungkin perlu mempertimbangkan kebutuhan-
kebutuhan orang lain ketika menentukan mana yang benar dan mana yang salah
dalam berperilaku. Dan pada akhirnya mereka akan memahami bahwa benar dan
salah perilaku berhubungan dengan sekumpulan standart dan prinsip yang
menjelaskan hak-hak manusia, bukan hanya kebutuhan individual. Tidak hanya
itu, perkembangan moral juga sangat berkaitan dengan pengembangan hati nurani,
kemampuan untuk mengadakan empati dan kemampuan diri bersalah (faktor-

faktor afektif) ikut berperan dalam perkembangan moral.
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Staub mengatakan (dalam Sembiring, 2015) salah satu faktor yang
memengaruhi adanya permasalahan pada perilaku prososial diantaranya adalah
hubungan interpersonal, karena dengan adanya kondisi hubungan interpersonal
yang baik dan dekat, anak akan cenderung membantu dan menolong anak yang
lainya, dan sebaliknya jika kondisi hubungan interpersonalnya tidak baik atau
tidak dekat, anak cenderung tidak akan membantu dan menolong anak yang
lainya. Maka dapat dipahami bahwa hubungan interpesonal yang baik dan dekat
akan memunculkan rasa empati antara anak yang satu dengan anak yang lainnya.
Dan selanjutnya rasa tanggung jawab yang ada didalam diri anak dapat
menumbuhkan perilaku prososial pada anak tersebut. Misalnya, tindakan yang
mendorong anak untuk berinteraksi, bekerjasama, dan tolong menolong orang lain
tanpa mengharapkan sesuatu untuk dirinya.

Rasa empati muncul jika seorang anak melihat temannya dalam kesusahan
dan berusaha menolong dan menghiburnya. Hal itu disebabkan karena dalam
dirinya ada rasa tanggung jawab sesama manusia untuk saling menolong dan
untuk meningkatkan perilaku prososial pada anak. Menurut Kohlberg (Hurlock,
1980:213) kesadaran akan tanggung jawab berdasarkan pada pendekatan kognitif
sebagai tahap perkembangan moral. Kohlberg selalu menjelaskan bagaimana
seseorang mengerti akan tanggung jawabnya terhadap lingkungan sosialnya dan
bagaimana cara pandang tindakan yang seharusnya diambil dalam mengatasi
masalah sosial yang berhubungan dengan lingkungan dan norma-norma sosial.
Individu dituntut untuk jujur, menghargai dan memperhatikan hak-hak pribadi

tiap individu.
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Sears, dkk (2015:31) mengatakan salah faktor yang memengaruhi perilaku
prososial adalah tanggung jawab. Anak yang memiliki rasa tanggung jawab akan
cenderung merasa nyaman untuk saling tolong menolong, selanjutnya dia akan
mampu mengelola perasaan positif, baik perasaan positif terhadap dirinya maupun
perasaan positif terhadap orang lain dan hal ini merupakan salah satu ciri-ciri dari
kecerdasan emosi yang tinggi. Anak yang memiliki rasa tanggung jawab yang
tinggi akan cenderung untuk berperilaku prososial dan akan senantiasa melakukan
tindakan menolong yang menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan
sesuatu keuntungan langsung bagi dirinya. Dan begitu pula sebaliknya anak yang
memiliki tanggung jawab yang rendah cenderung akan mengalami kesulitan untuk
berperilaku prososial, sehingga akan sulit untuk bekerjasama dan memberi
pertolongan pada orang lain secara sukarela.

Berdasarkan wuraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa empati dan
tanggung jawab memiliki hubungan dengan perilaku prososial pada siswa. Siswa
yang memiliki empati dan tanggung jawab yang tinggi cenderung untuk
berperilaku prososial dan senantiasa untuk melakukan tindakan yang
menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan sesuatu keuntungan
langsung untuk dirinya. Dan begitu pula sebaliknya siswa yang tidak memiliki
rasa empati dan tanggung jawab yang tinggi, cenderung akan mengalami kesulitan
untuk berperilaku prososial, sehingga akan sulit untuk bekerjasama dan memberi
pertolongan pada orang lain secara sukarela.

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka konsep “Hubungan empati dan
tanggung jawab dengan perilaku prososial” dapat dilihat dari gambar di bawah
ini.
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Empati (X1)

Teori Taufik (2012:95),

aspek-aspek :

1. Perpective Taking (Pengambilan L 4
Perspektif) Perilaku Prososial (Y)

2. Fantasy (fantasi)

3. Emphatic Concern

4. Personal Distress

Teori Eisenberg & Mussen,

aspek-aspek :

1. Sharing (berbagi)

2. Cooperative (kerjasama)

3. Donating
(menyumbang/berderma)

4. Helping (menolong)

Honesty (kejujuran)

6. Consideration of the right
and welfare of other
(mempertimbangkan hak

Tanggung Jawab (X2) dan kesejahteraan orang

lain)

v

e

Teori Achmad Faqih (2013),
aspek-aspek

1. Kesadaran

2. Kecintaan/kesukaan

3. Keberanian.

Gambar 2.1. Kerangka Konsep Penelitian

2.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah peryataan asumsi tentang hubungan antara dua atau lebih
variabel yang diharapkan bisa menjawab suatu pertanyaan dalam penelitian.
Setiap hipotesis terdiri dari suatu unit atau bagian dari permasalahan (Nursalam,

2008:56).
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Terdapat dua macam hipotesa yaitu hipotesa nol (Ho) dan hipotesa
alternatif (Ha). Hipotesa nol adalah hipotesis yang menyatakan hubungan yang
defenitif yang tepat diantara dua variabel. Secara umum hipotesis nol
diungkapkan sebagai tidak terdapatnya hubungan (signifikan) antara dua variabel.
Hipotesis alternative (Ha) menyatakan ada hubungan antara dua variabel atau
lebih.

Dalam penelitian ini hipotesa yang dirancang peneliti adalah :

1. Ada hubungan positif antara empati dengan perilaku prososial pada siswa
SMP Negeri 3 Kota Binjai, dengan asumsi semakin tinggi empati akan
membuat perilaku prososial pada siswa semakin meningkat.

2. Ada hubungan positif antara tanggung jawab dengan perilaku prososial pada
siswa SMP Negeri 3 Kota Binjai, dengan asumsi semakin tinggi tanggung
jawab akan membuat perilaku prososial pada siswa semakin meningkat.

3. Ada hubungan positif antara empati dan tanggung jawab dengan perilaku
prososial pada siswa SMP Negeri 3 Kota Binjai, dengan asumsi semakin
tinggi empati dan tanggung jawab akan membuat perilaku prososial pada

siswa semakin meningkat.
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Lampiran 1. Wawancara terhadap Guru BK SMP Negeri 3 Binjai

Hari/Tanggal ;25 April 2017

Kelas :  SMP Negeri 3 Binjai
Guru BK . Mella, S.Pd.

. Nurlianna Sitepu,

. Riza

. Aina

. Azizah Amini, S.Pd
. Rata Sitepu, S.Pd

. Tiodore Gultom

Guru MP

W = W —

Sebelum peneliti melakukan survey penelitian, terlebih dahulu peneliti
menjelaskan tujuan dilakukannya survey penelitian, kemudian ke pokok
permasalahan yang berhubungan dengan judul penelitian, yaitu empati, tanggung
jawab dan perilaku prososial pada siswa SMP Negeri 3 Binjai.

1. Mengenai perilaku prososial pada siswa bagaimana sikap siswa di sekolah?

a. Bagaimana perilaku prososial siswa dalam hal menolong terhadap
kesulitan teman ?

1) Perilaku prososial siswa dapat dikatakan masih rendah, misalnya
ketika melihat salah satu temannya yang jatuh di depan umum,
bukannya menolong tetapi menjadi bahan tertawaan bagi mereka,
seringkali juga siswa mau menolong temannya hanya ingin
mendapatkan pujian atau ingin diterima dalam kelompok tersebut.

2) Selain itu siswa yang cerdas cenderung tidak memiliki rasa kepedulian
terhadap temannya yang memiliki kemampuan di bawahnya, akibatnya
tidak ada usaha saling tolong menolong untuk membantu teman yang
membutuhkan pertolongan dalam hal belajar.

3) Siswa dalam setiap kelas memiliki komunitas sendiri dan terpecah
dalam beberapa kelompok, meskipun hubungan antar siswa dalam
kelas tersebut baik, namun keinginan siswa untuk memberikan
pertolongan atau berperilaku prososial hanya terbatas pada teman
dekat atau teman satu komunitas dengan mereka saja.

b. Bagaimana perilaku prososial siswa dalam hal berbagi terhadap teman ?
Siswa kurang dapat berbagi dengan teman yang sedang mengalami
kesulitan, misalnya ada teman yang ingin meminjam alat tulis, namun
tidak diberikan dengan alasan takut hilang atau tidak dikembalikan
sehingga mereka terkesan pelit.

c. Bagaimana perilaku prososial siswa dalam hal kerjasama dengan teman ?
Siswa juga kurang mampu untuk bekerjasama, ditunjukkan dengan siswa
kurang mampu mengambil peran dalam kerja kelompok.Selain itu apabila
ada siswa yang kurang pandai dalam pelajaran tertentu, maka siswa
tersebut cenderung menutup diri dan tidak berani berterus terang kepada
kelompoknya.
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2. Mengenai empati siswa di sekolah?

a. Adanya sikap acuh tak acuh terhadap teman yang sedang sakit di dalam
kelas,

b. Siswa tidak memperdulikan temannya yang sedang sakit di kelas, hanya
teman sebangku dan teman dekatnya saja yang memiliki perhatian
terhadap teman yang sakit tersebut.

c. Siswa pada sekolah tersebut lebih nyaman dan suka memberikan
pertolongan pada orang yang sudah akrab atau teman yang dekat saja.

d. Jika ada teman yang berkelahi, siswa malah bersorak, bukan melerainya.

3. Mengenai tanggung jawab siswa di sekolah?

a. Adanya siswa yang kurang bertanggung jawab terhadap alat tulis yang
telah dipinjamnya karena siswa tidak segera mengembalikan kepada
pemiliknya (temannya).

b. Kemudian dalam hal membersihkan kelas, ada diantara siswa yang
melalaikan tanggung jawabnya, karena terlihat siswa datang terlambat,
padahal saat itu adalah giliran siswa tersebut membersihkan kelas.
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Lampiran 2. Survey Awal Perilaku Prososial

. Sangat
Soal Pernyataan Sang_at Setuju Tidak Tidak
No Setuju

Setuju Setuju

1 Saya  menyembunyikan  buku
catatan agar tidak dipinjam oleh
teman. (-)

2 Bertanggung jawab untuk
menyelesaikan pekerjaan secara
bersama-sama dengan orang lain
(H)

3 Saya menyisihkan sebagian uang
jajan untuk disumbangkan (+)

4 Saya tidak mau menjenguk teman
yang nakal ketika dia sakit. (-)

5 Ketika tidak sengaja merusak
barang milik teman, saya berpura-
pura tidak tahu mengenai hal
tersebut (-)

6 Saya berusaha untuk tidak berisik
ketika lewat depan kelas lain. (+)
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Lampiran 3.Informed Consent

FORMULIR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT)

Judul : Hubungan Empati dan Tanggung Jawab dengan Perilaku
Prososial SMP Negeri 3 Binjai

Nama Peneliti  : Nurtiani Manik

NPM : 161804017

Saya adalah mahasiswi Sekolah Pascasarjana Universitas Medan Area
yang akan melakukan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Hubungan Empati dan Tanggung Jawab dengan Perilaku Prososial SMP Negeri 3
Binjai.

Saya mengharapkan partisipasi ananda dalam memberikan jawaban atas
wawancara sesuai dengan pendapat ananda tanpa dipengaruhi oleh orang lain.
Saya akan menjamin kerahasiaan identitas dan jawaban ananda, informasi yang
ananda berikan hanya akan digunakan untuk proses penelitian.

Partisipasi ananda dalam penelitian ini bersifat sukarela, ananda bebas
menerima menjadi responden penelitian atau menolak tanpa ada sanksi apapun.
Jika ananda bersedia menjadi responden, silahkan menandatangani surat
persetujuan ini pada tempat yang telah disediakan di bawah ini sebagai bukti
ananda bersedia menjadi responden pada penelitian ini. Terima kasih atas

perhatian ananda untuk penelitian ini.

Peneliti Medan, Juli 2018
Nama Responden

Nurtiani Manik
NPM. 161804017
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Lampiran 4. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

HUBUNGAN EMPATI DAN TANGGUNG JAWAB DENGAN
PERILAKU PROSOSIAL SMP NEGERI 3 BINJAI

Petunjuk Pengisian Skala

1. Tulislah nama, umur, kelas, jenis kelamin ananda terlebih dahulu.

2. Bacalah setiap pernyataan dengan sebaik-baiknya dan pilihlah salah satu
jawaban yang sesuai dengan keadaan ananda dengan memberikan tanda check
list(\) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang tersedia

3. Bila ananda telah selesai mengerjakan, periksalah kembali jawaban sebelum
dikumpulkan.

Petunjuk Jawaban

Untuk Jawaban Positif (Favourable)

SS : Sangat Setuju, mendapat skor 4

S : Setuju, mendapat skor 3

TS . Tidak Setuju, mendapat skor 2

STS : Sangat Tidak Setuju, mendapat skor 1

Untuk Jawaban Negatif (Un-Favourable)

SS . Sangat Setuju, mendapat skor 1

S : Setuju, mendapat skor 2

TS :  Tidak Setuju, mendapat skor 3

STS :Sangat Tidak Setuju, mendapat skor 4

A. Karakteristik Responden
No.Responden : ...
Nama e
Umur e
Kelas L

Jenis Kelamin e
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A. PERILAKU PROSOSIAL

Jawaban
SS| S | TS | STS

Indikator Pernyataan

Favourable

1 | Saya merasa sedih ketika mendengar
orangtua teman meninggal dunia

2 | Saya merasa bahagia melihat teman
mendapat juara dalam pertandingan

olahraga
Sharing 3 | Saya marah ketika melihat teman dihina
(Berbagi) orang lain.

Unfavourable

4 | Saya merasa minder melihat teman
mendapat juara kelas

5 | Saya merasa jengkel melihat teman
meminta sumbangan untuk bencana alam
6 | Saya ikut tertawa ketika teman saya

diledekin
Cooperative Favourable
(kerjasama) 7 | Saya senang mengerjakan piket kelas

bersama-sama dengan teman sekelas.

8 | Saya memilih mengerjakan tugas secara
kelompok daripada individu.

9 | Saya membangun tenda bersama teman-
teman ketika kemah.

Unfavourable

10 | Saya senang mengerjakan tugas
kelompok sendirian.

11 | Saya memilih duduk di dalam kelas
daripada capek mengikuti kerja bakti di
halaman sekolah.

Donating Favourable

(menyumbang | 12 | Saya memberikan seragam yang tidak

/ berderma) muat kepada adik kelas yang
membutuhkan.

13 | Saya menyisihkan sebagian uang jajan
untuk disumbangkan

14 | Saya memberikan buku bacaan yang
sudah tidak terpakai pada adik kelas.
Unfavourable

15 | Saya tidak mau ikut menyumbang untuk
teman yang dirawat di rumah sakit.

16 | Lebih baik saya menghabiskan uang saku
untuk jajan

17 | Saya berpura-pura sudah menyumbang
ketika guru mengumpulkan uang untuk
membantu korban bencana alam.
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Jawaban

Indikator Pernyataan SSTs | TS [sTS
Helping Favourable
(menolong) 18 | Saya selalu memberi pinjaman alat tulis
kepada teman yang tidak membawa alat
tulis

19 | Saya memberi makanan ringan kepada
teman yang tidak membawa uang saku
20 | Saya tetap memberi bantuan kepada
teman yang tidak senang dengan saya

21 | Saya tetap menolong teman meskipun dia
tidak memintanya

Unfavourable

22 | Saya selalu menjawab tidak ada ketika
teman meminjam alat tulis

23 | Saya mau menolong, apabila ada orang
lain yang memulai untuk menolong

24 | Saya sering menghindar ketika melihat
teman kesulitan dalam belajar

25 | Saya berpura-pura tidak mengetahui
ketika mendapat piket kelas

Honesty Favourable

(kejujuran) 26 | Saya mengatakan apa adanya ketika
mendapati teman melakukan kecurangan
saat ujian meskipun teman tersebut tidak
menyukai apa yang saya katakan

27 | Saya tidak mau berbuat curang untuk
mendapatkan juara dalam perlombaan
28 | Saya mengembalikan uang kembalian
yang berlebih ketika jajan di kantin
sekolah

Unfavourable

29 | Ketika tidak sengaja merusak barang
milik teman, saya berpura-pura tidak tahu
mengenai hal tersebut

30 | Saya sering mencontek ketika ujian
karena takut mendapat nilai buruk.
Consideration | Favourable

of the right 31 | Saya mengantri ketika membeli makanan
and welfare of di kantin sekolah walaupun terburu-buru

other 32 | Saya berusaha untuk tidak berisik ketika

(mempertimba lewat depan kelas lain.

ngkan hak dan | 33 | Saya mempersilahkan teman mendahului
kesejahteraan saya, ketika antri memberi salam kepada

orang lain) guru.

Unfavourable

34 | Saya menukarkan buku milik saya yang
rusak dengan buku milik teman saya yang
masih bagus.

35 | Saya mengganggu teman yang sedang
mengerjakan tugas dari guru.
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B. EMPATI

Aspek

Indikator

Pernyataan

Jawaban

SS| S | TS | STS

Kognitif

Perpective
Taking
(pengambilan
perspektif)

Memposisikan diri pada kondisi
orang lain

Favourable

1

Saya ikut senang ketika
teman mendapatkan juara
dalam perlombaan

Saya dapat merasakan apa
yang teman saya rasakan
dengan mendengar curahan
hatinya.

Saya dapat memahami
permasalahan orang lain saat
mendengar curahan hatinya.

Saya peka dengan
permasalahan yang dialami
orang lain.

Unfavourable

5

Saya cenderung biasa saja
ketika teman dekat saya
sedang sedih.

Bagi saya, masalah yang
dihadapi oleh orang lain
bukan urusan saya.

7

Saya tidak senang jika teman
meminta pertolongan saya.

Membaca emosi orang lain
dengan melihat gerak-gerik dan
ekspresi wajahnya.

Favourable

8

Saya merasa kecewa melihat
orang tua kecewa karena
saya mendapatkan nilai yang
buruk

Saya merasa kasihan
terhadap teman yang
mengalami kesulitan.

10

Saya tidak suka melihat
teman bersedih.

11

Saya dapat memahami
kondisi teman dengan
melihat ekspresi wajahnya
saat bicara

Unfavourable

12

Menurut saya, orang tidak
perlu memperlihatkan
perasaan yang sedang
dialami.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/1/20

Access From (repository.uma.ac.id)21/1/20



Aspek

Indikator

Pernyataan

Jawaban

SS| § | TS | STS

13 | Saya menertawakan teman
yang terjatuh

Membaca sudut pandang orang
lain

Favourable

14 | Saya mempertimbangkan
usulan teman ketika kerja
kelompok.

15 | Saya terbuka ketika ada
teman yang ingin curhat
kepada saya.

16 | Ketika teman saya
menceritakan masalahnya
saya akan mencoba melihat
dari sudut pandangnya.

Unfavourable

17 | Saya memaksakan ide saya
ketika berdiskusi kelompok
tanpa memperhatikan ide
orang lain

18 | Saya tidak mempedulikan
perasaan teman saya ketika
saya memberikan pendapat
saya mengenai
permasalahannya.

Fantasy
(fantasi)

Membayangkan diri sendiri
masuk dalam perasaan, pikiran,
dan perilaku karakter orang
lain

Favourable

19 | Saya merasa kasihan pada
teman yang kehujanan di
jalan sepulang sekolah

20 | Saya mampu melihat
berdasarkan sudut pandang
teman saya atas masalah
yang dialaminya

21 | Saya tidak suka melebih-
lebihkan sesuatu agar
dipandang hebat.

22 | Jika saya bercerita pada
orang lain saya terbiasa
mendramatisir cerita saya.

23 | Saya suka berbicara tentang
pelajaran dengan teman
saya, oleh karena itu saya
sering membayangkan jika
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Aspek

Indikator

Pernyataan

Jawaban

SS| § | TS | STS

saya suatu saat menjadi
seorang guru.

Unfavourable

24

Dalam bercerita saya suka
melebih-lebihkan cerita saya,
agar teman suka
mendengarkan cerita saya
dan saya dikatakan hebat.

Afektif

Emphatic
Concern

Ped

uli dengan orang lain

Favourable

25

Saya akan memberikan kata-
kata penyemangat kepada
teman yang sedang sedih.

26

Saya akan menggunakan
kata-kata yang halus dalam
memberikan respon pada
teman yang sedang
menceritakan masalahnya.

27

Saya akan memberikan
alternatif solusi yang sesuai
dengan pemahaman saya
tentang masalah yang
dialami teman saya.

28

Saya akan memberikan
beberapa opsi jalan keluar
pada teman saya.

Unfavourable

29

Saya akan menyalahkan
secara langsung ketika teman
saya berbuat salah, tanpa
memperhatikan perasaannya.

30

Bagi saya berkata apa
adanya dalam menilai
permasalahan teman adalah
yang terbaik.

Prihatin terhadap kemalangan
orang lain

Favourable

31

Saya merasa kasihan melihat
guru yang kerepotan
membawa barang ke dalam
kelas dan membantu
membawakannya.

32

Saya akan memberikan tisue
kepada teman ketika ia
sedang menangis.
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Aspek

Indikator

Pernyataan

Jawaban

SS| § | TS | STS

33 | Ketika teman saya
menceritakan
permasalahannya saya akan
memandang wajahnya untuk
menghormatinya

Unfavourable

34 | Bagi saya apabila ada teman
yang sedang menangis, lebih
baik ia dibiarkan saja.

35 | Ketika teman saya
menceritakan
permasalahannya saya akan
mendengarkan sambil
mengerjakan hal lain.

36 | Saya sering membuat
lelucon mengenai
kekurangan teman.

Personal
distress

Merasakan kecemasan
terhadap penderitaan orang
lain

Favourable

37 | Saya menjenguk teman saya
yang sakit dan
mendoakannya agar lekas
sembuh

38 | Di kelas saya ada teman
yang sangat malas belajar,
sering bolos, tetapi dia baik
pada saya. Saya
mengkhawatirkan teman
saya tersebut terancam tidak
naik kelas.

Unfavourable

39 | Saya cenderung tenang
ketika terjadi kecelakaan lalu
lintas di depan sekolah.

Keterangan emosional yang
dirasakan akan penderitaan
orang lain

Favourable

40 | Saya mencemaskan teman
yang tidak masuk sekolah
karena sakit

41 | Saya merasa tertekan melihat
orang tua bekerja keras agar
saya bisa sekolah

Unfavourable

42 | Saya cenderung biasa saja
ketika teman dekat saya
sedih.
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C. TANGGUNG JAWAB

Jawaban
SS| S | TS | STS

Indikator Pernyataan

Favourable

Saya tidak melewatkan belajar dan

1 | mengerjakan tugas meskipun saya suka
bermain.

Sebelum belajar, saya selalu membuat
2 | rencana tentang materi yang akan
dipelajari.

Saya tetap belajar meskipun di televisi

3 ada acara kesukaan saya.

4 Saya belajar karena keinginan sendiri
untuk pintar.

5 Saya belajar untuk mendapat nilai
bagus.

6 Saya belajar supaya menguasai materi
yang akan disampaikan guru.

7 Saya berusaha berpakaian seragam
lengkap dan rapi di sekolah.

3 Saya tidur lebih awal supaya tidak
bangun kesiangan.

9 Saya lebih suka berangkat pagi-pagi ke
sekolah supaya tidak terlambat.

10 Saya menaati peraturan yang ada di

Kesadaran sekolah meskipun tidak ada guru.
Saya selalu menjaga kebersihan
11 | lingkungan sekolah dengan membuang
sampah pada tempatnya.
Unfavourable

12 | Saya belajar sesuka hati yang saya mau

13 | Saya belajar saat disuruh orang tua.
Sepulang sekolah saya malas untuk
14 | mengulang materi yang sudah dipelajari
di sekolah.

Saya mau belajar kalau ikut dalam suatu
kelompok belajar.
Saya belajar pada saat ada ulangan atau
saat ujian saja.
17 | Saya belajar karena takut sama guru
Saya terbiasa bangun kesiangan
18 | sehingga sering terlambat datang ke
sekolah.
Jika saya datang terlambat ke sekolah,
19 | maka saya akan pulang ke rumah saja
daripada mendapat hukuman.
Saya membolos pada saat mata pelajaran
yang kurang saya disukai.

15
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. Jawaban
Indikator Pernyataan SSTs | TS [sTS
71 Saya merasa terkekang dengan
peraturan-peraturan yang dibuat sekolah.
2 Saya sering mencoret-coret dinding dan
meja sekolah ketika saya sedang kesal.
Favourable
Saya berusaha mengerjakan tugas
23 . .
sendiri tanpa merasa terbebani.
24 Saya berusaha mengikuti kegiatan mata
pelajaran praktikum dengan senang hati.
Saya berusaha semaksimal mungkin
25 | untuk mengerjakan ulangan/ujian tanpa
bantuan orang lain.
2 Saya senang mengerjakan soal-soal yang
ada di buku latihan.
27 Saya berusaha memperoleh nilai yang
baik untuk mata pelajaran yang disukai.
Saya tidak mudah putus asa walaupun
28 | mendapatkan nilai kurang dan akan
memperbaikinya.
29 Saya mengikuti les tambahan untuk
Kesukaan/ mata pelg] aran yang disukai. '
kecintaan 30 Saya aktlf bertanya kepqda guru apabila
ada materi yang kurang jelas.
31 Saya suka mendengar penjelasan guru
saat pelajaran sedang berlangsung.
Unfavourable
Saya sering mengeluh jika ada banyak
32
tugas atau PR.
Saya lebih memilih mengikuti belajar
33 | kelompok karena bisa menyalin
pekerjaan teman jika ada PR.
34 Setiap ada ulangan saya meminta
bantuan teman agar mendapat nilai baik.
35 Saya kurang berminat untuk
melanjutkan sekolah
Saya merasa kurang semangat apabila
36 . .
ada jam pelajaran tambahan.
37 Saya malas mencatat materi yang
dijelaskan oleh guru.
Favourable
Saya berani menuangkan ide saya dalam
38 | sebuah rapat OSIS untuk memperingati
. HUT RI di sekolah
Keberanian . .
39 Saya berani mengambil keputusan pada
saat rapat OSIS.
40 Saya berani mengambil resiko atas
perbuatan yang saya lakukan di sekolah.
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Jawaban
SS| S | TS | STS

Indikator Pernyataan

Saya sanggup menerima resiko apapun
dari keputusan yang saya ambil.

Saya mampu menentukan kelompok
belajar yang cocok untuk saya.

Saya mencoba belajar dengan cara

43 | bertanya dan berani menanggapi
pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Saya memberi tanda pada materi
pelajaran yang sulit untuk kemudian
saya diskusikan dengan guru mata
pelajaran sesaat setelah bel berbunyi.
Ketika melihat teman saya mendapatkan
perilaku bullying dipaksa untuk

45 | mengerjakan tugas yang bukan
tugasnya, saya berani menentang
perbuatan teman saya tersebut.
Unfavourable

Saya hanya ikut-ikutan pendapat teman
46 | ketika mengeluarkan pendapat dalam
diskusi.

Saya menentang peraturan yang

47 | mengharuskan saya untuk belajar setiap
hari

Seandainya saya memilih untuk

48 | membolos, saya tidak mau untuk
menerima konsekuensiya.

Saya akan keluar dari kelompok belajar
saya, jika pendapat saya tidak diterima
Jika saya menemukan kesulitan dalam
memahami materi pelajaran, saya tidak
berani mengajak teman saya untuk
berdiskusi, karena saya tidak mau
mendengar mereka mengatakan saya
bodoh.

Saya tidak berani mengembalikan buku
51 | pelajaran teman saya yang sudah rusak
saya buat.

Saya tidak berani mengambil keputusan
hasil diskusi dalam belajar kelompok
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Lampiran 5. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Perilaku Prososial

Skor

115
120
114
118
131
102
112
130
112
126
96

123
126
97

125
130
115
118
104
91

123
112
126
133
120
83

124
113
129
114
%

125
106
122
87

125
128
137
135
110
118
119
116
121
133
134
135
102
120
111

35

34

33

32

31

30

29

28

21

26

25

24

23

22

21

20

Perilaku Prososial
19

18

17

16

15

14

13

12

1

10

1

No.
Resp

10
1
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40
41

42

43
44
45
46
47

48
49
50
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1. Empati

skor

101
111
106
118
128
95

108
118
132
108
128
139
147
123
141
128
124
122
147
121
115
131
114
112
110
80
159
158
137
122
103
134
141
134
116
138
143
160
162
126
134
152
121
127
118
121
123
128
114
135

42

40 41

39

38

37

36

35

34

29 1303132 33

27) 28

26

24125

23

22

EMPATI

19)20)21

18

17

16

15

14

13

12

11

10

1

No.
Resp

10
1
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
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48
49
50
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2. Tanggung Jawab

Sk
or

151
154
139
160
165
128
125
164
146
148
167
167
193
185
174
153
173
169
167
158
166
176
179
160
159
136
182
168
159
160
146
175
170
178
153
174
178
202
202
179
157
180
167
161
180
165
166
160
133
169

52

49 50 [ 51

48

47

46

45

44

43

2

41

40

39

38

37

36

35

34

33

29 (303132

27 28

26

Tanggung Jawab

24125

23

22

20 (21

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

1

No.
Resp

10
1
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40

41
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44
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47

48

49
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Perilaku Prososial

Correlations
PP1 | PP2 | PP3 | PP4 | PP5 | PP6 | PP7 | PP | PP9 Pp10 | PP11 | P12 | PP13 | PPi4 | PP15 | PP16 | PP17 | PP18 | PP19 | PP20 | PP21 | PP22 | PP23 | PP24 | PP25 | PP26 | PP27 | PP2s | PP29 | PP30 | PP3L | PP32 | PP33 | PP34 | PP35 | PPTotal
PP1 Pearson Correlation 1| 205| .185] 328 .246| .280| .318 .883" 328 216 276 21 23| 3w 185  -079 185 255 235 221 219 000 335 276 259 388" 073 204 o41| 314 306° 21 220 .3697| 10007 563
Sig. (2-tailed) .038] .198| .020| .085| .049] .025] .000 020 131 052 122 103 007 199 585 198 074 100 122 26| 1.000 018 052 069 .005 613 155 16| 026 031 122 124 008 .000 .000
N so] so] sof sof sof sof 50| 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PP2 Pearson Correlation | -205| 1] .102] .381°] .978"| .400°| 302°| .235] 381" 201 3| s 39| 30| s7e| 014 102 022 39| 951" 21 350° ow6| 3787|967 334 088 247 2| 202|370t em1n 218|423 205
Sig. (2-tailed) 038 .482| .006] .000| .004| .005| .100 006 162 007 000 016 008 000 925 482 881 335 .000 057 013 11 007 000 018 543 083 15| 040 008 000 052 002 038 000
N so] so] sof sof sof sof s0] 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PP3 Pearson Correlation | -185| .102] 1] 48| .088| .274| .207| .157| 458" 253 147 102 066 484" 12| -239]  1.000 97| 937 102 251 244 12| 407 or2| 521t 148 093 242|280 484" 102 294 221 18| 4747
Sig. (2-tailed) 198|482 .001| 545| .054| .149| 276 001 077 307 482 651 000 439 095 000 .000 000 482 079 088 399 002 619 .000 304 522 090| 049 .000 482 038 124 198 001
N so] so] sof sof sof sof s0] 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PP4 Pearson Correlation | .328| .381°| 458 1] .379"| 513°| .208| .257| 1.000 204 4057 31| 7e2t|  esrt| 3657|197 4s8” 303|533 381" 312|383 -o79| 9857|363 902 284° 16| 5197|334 es1t| 3817|4017 335 328 805"
Sig. (2-tailed) .020] .008| .001 .007| .000] .036| .071 000 038 004 006 .000 000 009 170 001 032 000 .006 028 006 585 000 009 .000 045 421 000 018 .000 006 000 017 020 000
N so] so] sof sof sof sof s0] 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PP5 Pearson Correlation | -246| .978"| .088| .379"] 1| .387"| .338| .188] 379" 164 35| 978" 6| 3707 o107 -044 088 010 122 978" 225 302  -031| 374|983 338 106 269 200|288 30| 978" 2711|3697 26|  .696"]
Sig. (2-tailed) .085] .000] 545| .007 .005| .017| .191 007 254 017 000 014 008 000 761 545 943 398 .000 17 033 832 007 000 017 465 059 o41| 042 008 000 057 008 085 000
N so] so] sof sof sof so] 50| 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PP6 Pearson Correlation | .280| .400°| 274] 513°) .387°| 1| .197| .104] 5137 163 279 358 31| 488" 31| -090 274 130 271 358' 0s6| 5407 -014] 5197|3997 453" 112 200 209|413 526" 358 9317 246 280 6127
Sig. (2-tailed) .049] .004| .0s4| .000| .005 an| am 000 257 050 011 024 000 028 533 054 368 057 011 697 000 925 000 004 001 437 164 035 .003 .000 011 000 085 049 000
N so] so] sof sof sof so] s0] 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PP7 Pearson Correlation | -318| .392°| 207 298’ 33| 107 1] 376" 298 227 305° 322 253 279 200 -131 207 066 193 322 837" -066 238 305° 339 261 118 142 108 180 3 322 144] 951 318 5507
Sig. (2-tailed) 025] .005| .149| .036| .017| .171 007 036 114 031 023 076 050 041 364 149 649 180 023 .000 647 097 031 016 067 415 326 453|212 028 023 318 .000 025 .000
N so] so] sof sof sof so] s0] 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PP8 Pearson Correlation | 883°| .235] .157| .257] .188| .104| 376"| 1 257 146 209 164 164 301 131 -033 157 222 203 164 14| -ont 393" 209 203 a7 067 40| -027| 325 236 164 140 26| 8837 477
Sig. (2-tailed) .000| .100| .276| .o71| 191 .177] .007 o7 312 145 255 256 033 364 821 276 122 158 255 355 624 005 145 158 025 642 332 852| 02 099 255 334 052 .000 .000
N so] so] sof sof sof sof 50| 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PP9 Pearson Correlation | -328/| 381" .458"|1.000"| .379"| 513"| .208]| .257 1 204 4057 3817 792'| 81| 3657|  -197] 458" 303 533" 381" 312| 3837 -079] 9857|3637 902" 284 16| 5197|334 981" 3817|4017 335 328 8057
Sig. (2-tailed) .020] .006] .001| .000| .007| .000| .036] .071 038 004 006 .000 .000 009 170 .001 032 .000 006 028 006 585 .000 009 .000 045 421 .000| 018 .000 006 .000 017 020 .000
N so] so] sof sof sof sof 50| 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PP1 Pearson Correlation | -216] .201| .253] .294| .164| .163| .227| .146 204 1 520" 165 129 298 158]  -108 253 228 195 165 181 072 059 281 158 330 046 02|  -006| .08 331 165 153 267 216 383"
0 Sig. (2-tailed) 131 .ae2| .077] .038| 254| .257| .114] 312 038 .000 252 374 036 21 457 o077 A1 75 252 207 618 683 048 274 019 749 483 506|792 019 252 288 061 131 006
N so] so] sof sof sof sof so] s0 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PP1 Pearson Correlation | -276| .378°| .147] 405 3357 279'| .3057| .200]  .4057| 520" 1 297 28| 443 242 225 147 049 164 297 231 141 155 356' 358 4n1” 265 187 27| 3er 406" 297 188 341 216| 5677
! Sig. (2-tailed) 052 .007] .307| .004| .017| .050] .031] .145 004 .000 037 042 .001 001 116 307 733 256 037 106 327 284 011 011 001 063 193 051 023 003 037 101 015 052 .000
N so] so] sof sof sof sof so| s0 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PP1 Pearson Correlation | -221| .951°| .102| .381"| .978°| .358| .322| .164] 381" 165 297 1 39| 3707 976"  -066 102 022 139|  1.000" 199 274 -0e5| 3787 9247 334 137 217 280|292 370" 1.000" 318 353 21| 683
2 Sig. (2-tailed) 22| .000| .482| .006| .000| .011] .023] .255 006 252 037 016 008 .000 648 482 881 335 .000 167 054 656 007 .000 018 344 129 049] 040 .008 .000 024 012 122 .000
IUN"IVE RSIT [ ;SS(N[ EJD A NsoARJ E 159 50| 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
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PPL Pearson Correlation || -233| 330 66| 702°| a46| 3ie| 253| 64| 7e2|  aze| 2es| as | ase| se|  -as| o oss|  -ozs| 00| sse| oasi|  sw|  ow|  eos|  sse|  ees| s aer| s asr| o] mse| s 2e2| 2m] e
® sig. (2-tailed) 03| 16| es1| 00| 01| 24| o76| 26| oo0| a7a| 042|016 ooo| ozs| 04| est| evs| ass| o8| o] oz8| 07| ooo] o] ooof 3e0 osa] oco] a04] ooo] oms| 047] 00| 103 000
N so| so| so| so| so| sof so| s 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 so[ s 50 50 50 50 50 50
PPL Pearson Correlation |.374°] 370 asa| oor:[ sro| ase| 20| sov| omr| 28| s sw] s | oasy| ara] s s se2| s 2| sz ow| e wsr| ese|  as|  ase|  ses| s s s aex] s me] e
4 Sig. (2-taied) 007| 08| .000| .c00| 08| 00| osof oas| ooo| ose| .cor| oo8] 000 o2| 226| oo0| o22| ooo| oos| os2| 23] 7e7| oo0) oa| ooof o8| 317 oco] oo6| ooo] o8| oot| 0| 007] 00
N so| so| so| so| so| sof so| 0 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 ] I 50 50 50 50 50 50
PPL Pearson Correlation | -185] 876°[ 12| 3es°[ so| aur| 200 asi| ses | ass| 2ee| e s ase | o] 2] oss|  aso|  wre|  aee] am|  -owr|  see|  me|  me|  ass|  ass|  asr| ase|  sss| e ss2| a0 ass|  ese
°  sig. (2-taied) 09| 00| 30| 09| ooo| 28| oar| zes| o0o] o 272| o] oo0| o2s| ore o] sl ses| 27| ooo| 2e1f aos|  so2| ooo| oo o27| o2so| s8] 02| 4| 2] 000 012] 02| ase| o0
N so| so| so| so| so| sof so| 0 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 so[ s 50 50 50 50 50 50
PPL Pearson Correlation | -079] -014] 230 -107] -044| -000] -131[ -038] -a07] 10| 2as| oss] s -wa] -oms | as|  aee| ] -oss|  -a0] ome| aa| e o8| ae| 212] aos]  ase| are|  azs| -oes| -s| -ase| -or] -7
©  Sig. (2-tailed) se5| 25| oss| aro| 61| sas| ses| sar| ar| as?|  ae|  ess|  2s| 228  sm oos| sos| am|  ese|  ase| o2s|  ace| aa|  eva| 22| as|  oase|  sa7| 21| 20| ees| 3es| 20| ses|  ser
N so| so| so| so| so| sof so| 0 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 so| 50 50 50 50 50 50 50
PPL Pearson Correlation | -185| .102fuoco| ase| css| 2ra| 07| ast| ase | asa| e ace] oee] ase| ar2] -2m | g e a2 2wz | | sa| ase|  oes| 2e| s ase| ace| 2ee] 22| ass| ans
" Sig. (2tailed) 08| 4g2| ooo| .co1| sas| osa| ase| 2re| oor| om| sor| am| esi| oo as| 0o ooo| ooo| .ae2| ors| oss| se| .o02| es] ooo| s0a| sz oo0| 0s0| oo0| ase| s8] aze| 08| 001
N so| so| so| so| so| sof s0| 0 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 so[ 50 50 50 50 50 50 50
PPL Pearson Correlation | 25| 022 797°| 05| omo| 1ao] es| 222] aos] e8| oo oz2| s mes| oms| as] o7 | o] 2| o8] as|  aso] 2| oo as7|  ass] s ass| s ses|  oz2|  aso] s 2ss| sse
B Sig. (2tailed) ora| ge1| ooo| 32| o3| zes| eso| az2| os2| am| 7ms|  ser| ems|  oz2| e8| as| oo ooo| set| ass|  asm| asr| s vooo| om| aws| s3] azr| azs|  oz2| em| 28| osis|  ora| 016
N so| so| so| so| so| sof so| 0 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 so[ 50 50 50 50 50 50 50
PPL Pearson Correlation | 235| 3o es7| sas| aze| 2ra| aos| 2os| sse | ass| aes| am] aco] ser| aso| as6] esr| e | as|  amo]  2a|  oso| ase| aos|  se| 2| 0| s ass|  aso] s e 08| 2ms| sos
°  Sig. (2tailed) 00| 35| ooo| 00| 38| .0s7| .aof ase| ooo| azs|  2s6| 3| s8] ooof 27| azs] oo .00 a| o oo2| 7e0| 00| am| oo asm| 7as|  oso| os| ooof sm| o] aer]  ac0] 000
N so| so| so| so| so| sof s0| 0 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 so[ 50 50 50 50 50 50 50
PP2 Pearson Correlation | 22t| 51| 02| sev| ore| ase| se2| asa] ser] aes| 27| vooo| me| s ere|  ose| a02] oz2] s | ase] oz o] s e me|  am|  ar|  aso] 22| sw| reor|  me|  sss| 2] s
0 sig. (2-tailed) 22| ooo| as2| 06| ooo| 11| o3| 2ss| oos| 2s2| .ws| oo0| o] oo8| .00 ess| ase| e 33 a67|  osa| ess| oo7] ooo| om| sas| a20]  os| os0] 008|000 24| 012 az2] 000
N so| so| so| so| so| sof s0| s 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 so| s 50 50 50 50 50 50
PP2 Pearson Correlation | 219] 21| 2si| sz zzs| ose|.ear| 1sa] a2 am| 2| ase] s s aee| ao] s aos| 2s0] s | osm| e s2| 2] ass]  ows| oo 22s] oma| mez|  aso] ooe] s zie] s
b Sig. -tied) 26| 57| or0| 28| av| eo7| ooof ass| oz8] a07| aos| ae7] ore| 42| o2er| ase]  ove|  oass| 0w ae7 as|  ses| o3| oos] oes| os| as2| 14| em| o22|  aer| | 000 azs] oon
N so| so| so| so| so| sof s0| s 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 so| s 50 50 50 50 50 50
PP2 Pearson Correlation | 000| 350 244| 3s3[ soz| sao[ -oee| -ora| ssa| o] aea| ez su| s e ow]  2a| ] am| 2| -ce2 A B D S L B B B I B
2 sig. (2-taied) 1o00| 013| e8| oo6| 03| o00| 47| c24] o06| e18| s27| osa| 028|023 a06] o2e] o8| am| ose| s e aso| oo2| os| ore|  sso| omm| 28| ms|  oos| osa| oon| ees|  vo00f 007
N so| so| so| so| so| sof s0| s 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 so| s 50 50 50 50 50 50
PP2 Pearson Correlation | -335| 16| 22| -o7o| -0s1| -014] 238[ 303)| -or0]  oso| ass| -oss| -owr| -osr| -oe7| az| aze| aso| oz -oes| azs| -207 | 1] ooo] ose| o8| oso] a08| oss| om| -oes| e aer| s s
® sig. (2-tailed) o8| ou| aeo| ses| ss2| 92| oor| oos| ses| ees| 8| ese| sor| er|  so2|  a02| mee| as7|  7e0|  ese| ses| s ao| 1000 7oo| ose| | ass| ss2| 7er| ess| 6| ass| o]  em
N so| so| so| so| so| sof so| s 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 so| s 50 50 50 50 50 50
PP2 Pearson Correlation | 276| 378°[ 420”| ges°| wa| s10°] aos| 200] e 2| ase| ae|  wow|  esm| sea| o] | an|  ase|  we| s ez ame | oase|  eer| s oer|  aso| | esw|  ae|  sor| s | v
4 sig. (2-tailed) os2| 07| o02| 00| 0o7| 00| os1| aas| ooo| os8| oms| 007 ooo] ooof 0o asr] oo2| oss| o00) 007|028 002 4% ou| oo 031| ser|  oof ost| ooo] 07| oo o1s| os2] oo
N so| so| so| so| so| sof s0| s 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 so| s 50 50 50 50 50 50
PP2 Pearson Correlation | 259| 967°[ 02| 363" oe3’| 300°| mso| 208| mex| ass| ase| eea|  mse| ssr| e ozs| o] w00 aos| se] 240 ms| oo sse )| s om|  so| ese| 2| st eea|  a20| seer| se| ess
°  sig. (2-taied) 069 00| 619] 00| ooo| 04| 16| ase| ooo] 2za| oms| 0| o] om| oof e4] e19] rooof 47| o00| osa] ozs| rooo| 0w 00| el 02| os2| s om| ooo| a2e]  oo| 0| 000
N so| so| so| so| so| sof s0| s 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 so| s 50 50 50 50 50 50
PP2 Pearson Correlation | .366°| 33¢| sor’| oo sse| asa| 21| suz| eoz|  mo| am| s ses|  wse| me|  aso]  osar| s s s 2| 2m|  oosa] s s | o] ase| sew| x| we| mse|  aae]  aer| s g
®  Sig. -tiled) o0s| 18| 00| 00| 0r7| 01| 67| 05| oo0| omo| wor| o8] ooo] oof 027 242 00| ous| oo0) o8] ces| o] 70s]  oco] 020 21| aes| oo oo2f ooo| o8] oo2] os| oos| 000
N so| so| so| so| so| sof s0| s 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 so| s 50 50 50 50 50 50
PP2 Pearson Correlation | 073| oe8| 18| 284 106| 112] 18| os7| 2sa| oas| zes| az| s 2m| aes| 22| aes| s ar]  am| o] -om| o] s o] an )| aes| -om| a0 s asr|  ass| a2 ors| e
IU_]\HME% ITASAMEDANPAREA| 45| se| os| 7s0| 0w 3u| ai0] om| s aso] a0s| | am|  sas| omes| o] oess| wm| eos| 27 oss| 65| o3| o] s 27| 8| s3] o

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber

2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/1/20

Access From (repository.uma.ac.id)21/1/20



N s0] so] so] so| so] so] 50| 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PP2 Pearson Correlation | -204| .247| .093| .116| 269] .200] .142| .140 116 102 a7 ar| a7 144 153|108 093] 088 oar| a7 109 10| 060 og7| 04| %9 245 1 67| o8| 144 217 093 178 04| 372
8 Sig. (2-tailed) 85| 083 522| 421 .059| .164| 326| 332 421 483 1% 29| ose| a7 288 456 52| 543 45| 129 452 33| e 547 02| 165 086 o1 030 317 129 523 215 155 008
N sl so| so| sof so] so] so| s0 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PP2 Pearson Correlation | 041| 226| 242| 519°| 200] 209| .108] -027| 5197 006|277 2s0|  s12]  see 257 -139 2| 15 269 80| 22 166] 08| a4se"| 89| se3| o3| 267 1| e8]  s57| 280 262 152 o41| 4517
o Sig. (2-tailed) 16| 115 090 000| .041| .035| 4s3| 852 000 506|051 o049 000 000 on2| s 09| 4 059|049 RA71 Y] I 001 042|000 615|061 059 000 049 066 292 776 001
N 50l so| so| sof so] so] so| s0 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PP3 Pearson Correlation | 314 2027| 280| 334| 288] 13| 180 325  saa 038 sov| 22| asr|  mes| 282 are] 28| s s3] 202]  0mt 15| 086 278 ors| 29 30| 308 268 1 7| 22| 40 164] 34| 513
0 Sig. (2-tailed) 026] .0s0] .0a9] 018] .042| .003| 212| 021 018 12| 03 os0| 104l 006 oar| 214 os9| 426 046|040 831 33| 552 051 054|002 03| 030 059 017 040 004 255 026 000
N 50l so| sof sof so] so] so| s0 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PP3 Pearson Correlation | .306 | .370°| .48a”| 9817| 370°| 526°| sun| 236| 91|  ssv| aver| svor|  eer|  ese|  ssy|  -228]  aser| s ac0r|  s0¢ 32| se2|  -osr|  eeer| ss7| e 2m|  aas| s e I S S S Y
! Sig. (2-tailed) 031] .008] .000] .000| .008| .000| .028| .099 000 o9 003 008|000 000 o2| 120 000 022 000 008 022 oos| 797 000 ou| 000 o] 8w ooo| 017 008 000 013 031 000
N 50l so| so| sof so] so] so| s0 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PP3 Pearson Correlation | .221| .951°| 102 .381°| 978°| 3s8| 322 164 381" aes| 207 10007 33| 0| v -o0s6 02| 022 139 ooot| 199 24| -oes| ave| 92| ssa|  a| 27| 280 202 v 1| s sy 21| 683
2 Sig. (2-tailed) 122| .o00| 482 .006| .000| .011| .023| 255 006 252|087 000 016 008 000 648 82| ee1 33| 000 167 054 656 007 ooo| 018 34| 129 o] 040 008 024 012 122 000
N 50l so| sof sof so] so] so| s0 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PP3 Pearson Correlation | -220| .276| .204| 4017| 271] 931| .144] 140]  4e1” as3|  ass| s sz aes|  as2|  -a2s| 204 aso| 20| 18| 008|473 -ose]| 501 20| a2a| s8] 003 262| aor|  osort| a8 1 191 20| 5397
3 Sig. (2-tailed) 24| 052| .038] .000] .057| 00| 318| 334] 000 28| 191 04| 047 001 02| 385 03| 208 08| 02| 966 oot| 63| 000 14| 002 24| 523 o66] 004|000 024 183 124 000
N 50l so| so| sof so] so] so| s0 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PP3 Pearson Correlation [ :369°[ 423°| 221| 335°| 369" .246] 951°| 27|  335° P B B A T B 21| 081 208| 33| see| -o20|  ae|  3er|  seo| 207|120 78 52| aea| 39| sy 191 1| 3ee| 6007
4 Sig. (2-tailed) .008] .002| .124] .017] 08| .085| .000f .0s2 017 o61| 015 o2| 040 025 3| 2n 14| 575 7| o2 000 83| 185 015 o8| 036 408|215 22| 255 013 012 183 008 000
N 50l so| sof sof so] so] so| s0 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PP3 Pearson Correlation [.000°| .205'| .185| 328 .246] 280| .318] 83| 328 26| 276 21| 23| s 85| -079 85| 255 25| 2z 219 ooo| 335 276 29| ass| o3| 20s] 04| s mos| 221 220 369" 1| 563
5 Sig. (2-tailed) .000] .038| .198] .020] .085| .049| .025| .000 020 w1 052 122|103 007 199 585 18] 074 00| a2 a26) 1000 018 052 69| 005 613|155 76| 026 031 122 124 008 000
N 50l so| sof sof so] so] so| s0 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
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Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 50 100.0]
Excluded® 0 .0
Total 50 100.0]

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.926

35

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item | Scale Variance if Corrected Item- |Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
PP1 113.8200 182.314| 518 924
PP2 113.2800 182.532|.694 .922
PP3 112.9400 190.098| 452 925
PP4 113.4400 179.272|.785 921
PP5 113.3000 182.337|.670 922
PP6 113.6600 182.556(.576 .923
PP7 113.9000 181.806(.512 .924
PP8 113.8800 183.985| 425 925
PP9 113.4400 179.272| 785 921
PP10 113.6200 186.404| 327 926
PP11 113.4600 183.356(.528 .924
PP12 113.2800 183.144| 657 923
PP13 113.3600 184.847].589 .923
PP14 113.4200 179.759| 789 .921
PP15 113.2600 183.992|.609 .923
PP16 113.4400 196.700|-.119 930
PP17 112.9400 190.098| 452 925
PP18 112.9800 190.836(.309 .926
PP19 112.9600 189.509| 483 925
PP20 113.2800 183.144| 657 .923
PP21 113.8000 184.816| 401 925
PP22 113.6800 186.998(.323 .926
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PP23
PP24
PP25
PP26
PP27
PP28
PP29
PP30
PP31
PP32
PP33
PP34
PP35

114.0200
113.4600
113.3200
113.3800
113.8800
113.6800
113.3800
113.6200
113.4200
113.2800
113.6200
113.8600
113.8200

192.265
178.825
181.569
180.853
184.516
185.242
188.118
186.730
179.840
183.144
184.240
180.735
182.314

.100
753
.653
757
.250
.305
417
480
.784
.657
499
.556
.518

22

.92¢

92!

.922
921
.930
.928
.925
.924
.921
.923
.924
.923
.924
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b. Empati

El | E2 | E3 | E4 | E5 | E6 | E7 | E8 | E9 | E10 | E11 | E12 | E13 | E14 | E15 | E16 | E17 | E18 | E10 | E20 | E21 | E22 | E23 | E24 | E25 | £26 | E27 | E28 | E20 | E30 | E3L | E32 | £33 | £34 | E35 | E36 | E37 | E38 | E30 | EA0 | E4L | E42 [ETota]

EL | Pearson Correlation| 1 | 274 | 251 | .267 | .019 | 215 | .032 | 231 | 310" | .275 | .172 | 063 | 281 | .094 | 278 | .973"| .168 | 110 | 113 | .057 | .070 | .025 | .180 | 041 | .227 | .343' | 222 | .196 | 987" | 262 | .190 | 408" | .167 | ~050 | .124 | 246 | .278 | .279 | 121 | .181 | -114| 110 |.471]

Sig. (2-tailed) (054 | 078 | 061 | .896 | 134 | 823 | .107 | .029 | 053 | .233 | .666 | .048 | .515 | .05L | .000 | 243 | .446 | 435 | 693 | .629 | 865 | 210 | .778 | 113 | .015 | .121 | 173 | .000 | .066 | .186 | .003 | .246 | .729 | .393 | .085 | .05L | .050 | 401 | 209 | .430 | 447 | .00L

N 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 5 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50

E2 | Pearson Correlation| .274 | 1 | .620"| 468" 374" | 322 | 355 | 432" | 427" | 334 | 413" 223 | .395"| 215 | 425"| .279'| 790" | .025 | .250 | .368"| .346 | .100 | .229 | .400" | 462" | 474" | 236 | .276 | .28L | .897" | .094 | .326 | 174 | .030 | 214 | .883"| 429" | 216 | 145 | .232 | 081 | .379"|.740"]

Sig. (2-tailed) 054 1000 | 001 | 008 | .023 | 011 | 002 | .002 | 018 | 003 | .119 | .004 | 134 | 002 | .049 | 000 | 862 | .080 | 009 | 014 | .490 | 109 | .004 | .00% | 001 | .099 | .052 | 048 | .000 | 518 | 021 | .227 | 834 | 135 | .000 | .002 | 132 | .314 | 106 | 833 | .007 | .000

N 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50

E3 | Pearson Correlation| .251 | 620" | 1 | 498"| 384" | 290" | 366" 404" 487" | 351 | 535" | .077 | 303 | .098 | .337 | 231 | 369" | 095 | 194 | 381"| 115 | 150 | .303' | .413"| 437" | 534" | 139 | .204 | 232 | 498" | .203 | 410"| .366" | ~128 | 220 | 503" | .349"| .345 | 225 | .267 | -.028 | 283 |.654']

Sig. (2-tailed) 078 | .000 .000 | 006 | 041 | .009 | 004 | 000 | .012 | .000 | 595 | .033 | 497 | 017 | 106 | .008 | 512 | 177 | .006 | 428 | 269 | .032 | 003 | .00L | .000 | 336 | .156 | .106 | 000 | .157 | .003 | 009 | .376 | .124 | 000 | .013 | 014 | 117 | .06L | 846 | .046 | .000

N 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50

E4 | Pearson Correlation| .267 | 468" | .498"| 1 | 162 | 119 | .158 | 215 | 396" | .237 | 491" | 144 | .374"| 105 | 397"| 317'| .258 | -.041| 194 | .175 | 150 | 224 | .06L | 201 | .249 | 435" 253 | 426" | .283 | .366"| .133 | .234 | 358 | ~125| 071 | .362"| .203 | .333 | 037 | .289" | -.029 | .548" |.559"]

Sig. (2-tailed) 061 | 001 | 000 261 | 410 | 272 | 134 | 004 | .098 | .000 | 310 | .008 | 467 | .004 | .025 | .070 | 775 | 178 | .223 | 298 | 117 | .676 | 161 | .082 | .002 | .076 | .002 | .047 | 009 | .357 | .103 | 011 | .385 | 626 | .010 | .157 | 018 | .798 | .042 | 842 | .000 | .000

N 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50

E5 | Pearson Correlation| .019 | 374" .384"| .162 | 1 | 186 | 965 .283' | 107 | .106 | .276 | 168 | .012 | .142 | 050 | .028 | .151 | -.076 | ~027 | 947" 253 | .009 | .143 | .982"| 314 | 276 | 187 | .144 | .008 | 266 | ~015| 157 | 138 | .077 | 218 | 250 | .173 | 228 | 009 | -062| -119 | 115 |.437]

Sig. (2-tailed) 1896 | 008 | 006 | 261 195 | 000 | 047 | .170 | 465 | 052 | .243 | .935 | 324 | 731 | .846 | 295 | 599 | .854 | .000 | .076 | .951 | 322 | .000 | .027 | 052 | .193 | 320 | 957 | .062 | 916 | 275 | .341 | 595 | 128 | .080 | 231 | 111 | .952 | 666 | 410 | .426 | .002

N 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50

E6 | Pearson Correlation| 215 | .322' | 290 | 119 | 186 | 1 | .251 | 927" | 347 | .054 | 226 | 230 | 323 | 259 | .289'| 237 | .308' | 394" | 178 | .252 | -012| .098 | 340" | 214 | 848" | 347 | 229 | .179 | 246 | 405" | .210 | 256 | .364"| .020 | 272 | .386" | .167 | 156 | .018 | .270 | 033 | 097 | .559']

Sig. (2-tailed) 134 | 023 | 041 | 410 195 1079 | 000 | 014 | 711 | 114 | .108 | .022 | 069 | .042 | .097 | 030 | .005 | .216 | 078 | .936 | 497 | 016 | .135 | .000 | 014 | .110 | 213 | 086 | .004 | .144 | 073 | .009 | .893 | .056 | .006 | 246 | 281 | .90L | 058 | .820 | .503 | .000

N 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50

E7 | Pearson Correlation| 032 | 355 | 366" | .158 | 965"| 251 | 1 | .277 | .230 | .082 | 272 | 110 | .000 | .087 | .012 | .040 | 212 | -033 | -.004 | 981"| .190 | .006 | .119 | .982"| 276 | 312 | 225 | .124 | .020 | 332 | ~055| 176 | 113 | 079 | .300° | .317 | .149 | .243 | .061 | 060 | -.127 | .085 |.440"|

Sig. (2-tailed) 1823 | 011 | 009 | 272 | 000 | .079 051 | 109 | 573 | 056 | 448 | 1.000] 548 | 936 | .785 | .139 | 822 | 921 | .000 | 187 | .964 | 409 | 000 | .052 | .028 | 116 | .390 | 891 | 010 | .706 | 221 | 434 | .584 | 035 | 025 | .302 | 089 | 676 | .678 | 378 | 559 | .00L

N 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50

E8 | Pearson Correlation| 231 | 432" | 404" | 215 | 283 | .927"| 277 | 1 | 352 | .15 | .318 | 285 | .389"| .313 | 408" | .256 | .248 | .312 | 233 | 281 | 058 | 131 | 314 | 311 | 985" | .350' | 227 | 295 | 263 | 343 | 304 | .333 | 469" | .058 | 104 | 322 | 283 | 175 | -.032 | 295'| 076 | .041 |.650’]

Sig. (2-tailed) 1107 | 002 | 004 | 134 | 047 | .000 | .05L 012 | 270 | .025 | 042 | 005 | .027 | .003 | 073 | .083 | .027 | 103 | .048 | .690 | 364 | .027 | .028 | 000 | .013 | .113 | 038 | .065 | .015 | 032 | .018 | 001 | 690 | .177 | 023 | .046 | .24 | 823 | 038 | .600 | 780 | 000

N 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50

E9 | Pearson Correlation| _310° | 427" | 487" | 396" | 197 | 347 | 230 | 352 | 1 | .367"| 408" | 098 | 336 | .128 | .320' | 274 | 345 | .327 | 288 | .194 | 148 | 163 | 361 | 227 | 337 | 983" | 456" | .125 | .280' | .431"| 338 | .347 | 191 | -134| 119 | 440" | 367" | .285 | 009 | 417" | -112 | 039 |.639']

Sig. (2-tailed) 1029 | 002 | 000 | 004 | 170 | 014 | .109 | 012 1009 | 003 | 500 | 016 | 376 | .020 | .054 | 014 | .020 | .043 | 176 | .304 | .257 | 010 | .13 | .017 | 000 | .00L | 386 | 049 | .002 | .016 | 013 | .184 | 355 | 409 | .00L | 009 | .045 | .952 | .003 | 439 | .790 | .000

N 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50

E10 | _Pearson Correlation] 275 | 334 | 350 | 237 | 106 | .054 | 082 | 150 | 367"| 1 |.500"| -023 | .71 | -022 | 206 | .234 | 159 | .069 | .026 | 056 | 134 | .092 | 246 | .132 | 200 | 333 | .145 | .092 | 258 | .217 | 258 | 439" | .160 | .140 | .099 | .241 | 000 | .044 | .160 | .095 | .000 | .075 [ 412"

Sig. (2-tailed) 1053 | 018 | 012 | .098 | 465 | 711 | .573 | 270 | 009 1000 | 875 | 235 | 880 | 152 | 102 | .270 | 632 | 860 | .697 | 353 | 526 | .085 | 362 | .163 | .018 | 315 | .523 | .070 | 130 | .070 | 001 | 267 | .332 | 49 | .091 | 1.000] 761 | 266 | .53 | 1.000| 606 | 003

N 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50

E1T | _Pearson Correlation] 172 | 413" | 535" | 491" | 276 | .226 | 272 | 318 | 408" | 500" | 1 | .04L | .218 | 056 | 247 | .213 | 205 | 149 | .066 | 260 | 227 | 324 | 180 | 310 | .345 | 418" | .183 | 385" | 183 | 312 | .290" | 526" | 333 | .000 | 125 | 382 | 079 | .391" | -098 | 275 | .054 | .252 | 569"

Sig. (2-tailed) 233 | 003 | 000 | 000 | 052 | 114 | .056 | .025 | 008 | .000 779 | 128 | 701 | .084 | 138 | 153 | .302 | 649 | 068 | .114 | 022 | 212 | .029 | 014 | .003 | 204 | 006 | .204 | .027 | 041 | .000 | .018 | 1.000] .387 | .018 | 588 | .005 | 499 | .054 | .711 | 078 | 000

N 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50

E12 | _Pearson Correlation] 063 | 223 | .077 | 144 | 168 | .230 | .110 | 285 | .098 | -023 | 041 | 1 | 360°|.988" | .371"| .093 | (084 | -060 | .146 | 114 | .427"| .069 | .324 | .137 | .30L | 064 | 316 | 407" | 092 | .156 | .093 | 062 | .190 | 116 | 027 | .31 | 129 | 219 | -180 | 068 | .152 | -.030 | 403"

Sig. (2-tailed) 1666 | 110 | 595 | 319 | 243 | 108 | .448 | 042 | 500 | .875 | 779 1010 | 000 | 008 | 523 | 562 | 677 | .311 | 429 | 002 | .633 | 022 | .344 | 033 | 657 | .026 | 003 | 523 | .279 | 521 | 667 | .187 | 421 | 853 | .364 | 372 | 127 | .211 | 636 | 292 | .835 | .004

N 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50

E13 | _Pearson Correlation] 281" | .395" | 303’ | 374" | 012 | 323 | .000 | .389" | 338 | 171 | 218 | 360 | 1 |.401"|.990"| .276 | 172 | 180 | 450" | -006 | .336' | .194 | 164 | .035 | 401" | 308 | 478" | 447" | 282 | 324 | 254 | 339 | 401"| .000 | 150 | .308' | 230 | 280 | -155] 095 | 106 | .227 | 612

Sig. (2-tailed) 048 | 004 | 033 | 008 | .935 | 022 [ 1.000] .005 | .016 | 235 | .128 | .010 1004 | 000 | 053 | .233 | 211 | 001 | .965 | 017 | 176 | .255 | 809 | .004 | .030 | 000 | .00L | .047 | 022 | .075 | .016 | 004 | 1.000] 270 | .080 | .109 | 049 | 283 | 512 | 462 | 112 | .000

N 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50

E14 | _Pearson Correlation] 094 | 215 | .098 | 105 | 142 | .259 | .087 | 313 | .128 | -022 | 056 | 988" | 401"| 1 | .408"| .125 | (084 | -037 | .135 | (091 | .440"| .081 | .343 | .113 | .323 | 095 | 332 | 415" | 124 | .152 | .105 | .094 | .206 | .096 | .080 | .127 | 148 | 220 | -194| 051 | 164 | -.058 | 421"

Sig. (2-tailed) 515 | 134 | 497 | 467 | 324 | 069 | .548 | 027 | 376 | .880 | 701 | 000 | .004 1003 | 388 | 562 | .799 | 348 | 528 | .001 | 577 | .015 | 435 | 022 | 513 | .019 | 003 | .390 | 293 | 467 | 517 | 152 | 508 | 561 | 379 | 304 | .126 | 177 | .726 | .254 | 689 | 002

N 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50

E15 | _Pearson Correlation] 278 | 425" | 337 | 397" | 050 | 289’ | .012 | 408" | 329 | 206 | 247 | 371" | 990" | 408" | 1 | .274 | 144 | 143 | 455" | 007 | 350 | .200 | 150 | .073 | 444" | 300 | 461" | 476" | 280 | 290" | .282 | 358 | 429" | 015 | 124 | .273 | 267 | 278 | -168] 102 | 119 | .272 | 627

Sig. (2-tailed) 1051 | 002 | 017 | .004 | 731 | .042 | .936 | .003 | 020 | .152 | .084 | 008 | .000 | .003 1054 | 319 | 320 | 001 | 963 | .013 | .163 | 300 | .616 | .00L | 035 | .00L | .000 | 049 | .041 | .047 | 011 | .002 | 918 | .389 | .055 | (061 | .05 | .243 | 479 | 410 | .056 | .000

N 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50

E16 | Pearson Correlation] 973" | 279 | .231 | 317 | 028 | .237 | (040 | 256 | .274 | 234 | 213 | .093 | .276 | 125 | 274| 1 | 164 | 095 | .064 | 064 | .071 | .079 | 138 | .049 | 252 | 310" | .225 | 235 | 986" | .263 | .186 | 399" | .146 | -051| 131 | .249 | 268 | 292 | -112| 159 | -.120 | -08L | 475"

Sig. (2-tailed) 1000 | 049 | 106 | .025 | 846 | 097 | .785 | .073 | 054 | .102 | .138 | 523 | .053 | 388 | 054 254 | 510 | 659 | .660 | 623 | 587 | .338 | 734 | .078 | 028 | 117 | .100 | .000 | 065 | .195 | .004 | 312 | .725 | 366 | .082 | .070 | 040 | 440 | .271 | 405 | 578 | .000

N 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50

E17 | _Pearson Correlation] 168 | .790" | 369" | 258 | 151 | 308’ | 212 | 248 | 345 | 159 | 205 | .084 | .172 | 084 | 144 | .164 | 1 | 060 | .123 | 216 | 198 | .102 | 179 | .178 | 208 | .402"| .082 | .078 | 169 | .888" | -072 | 145 | 095 -066 | 334 | 875" | 240 | 100 | -029 | 094 | .021 | 327 | 487"

Sig. (2-talled) 43 | .000 | 008 | .070 | .295 | 030 | 139 | .083 | .014 | 270 | .153 | 562 | 233 | .562 | .319 | 254 679 | 394 | 132 | 168 | 481 | 213 | 217 | 147 | .004 | 571 | 593 | .242 | .000 | 618 | .315 | 514 | 648 | .018 | 000 | .094 | 489 | 841 | 516 | .834 | .020 | 000

N 0 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50

E18 | Pearson Correlation] 110 | .025 | .095 | -.041 | -076 | 394" | -.033| 312" | 327 | .069 | 149 | -060 | .180 | -087 | 143 | .095 | 060 | 1 | .221 | -.027 | -.020 | .149 | .393"| ~070 | 259 | 283 | 296 | .017 | 110 | .120 | .760" | .300"| .024 | .034 | 053 | .142 | .095 | .069 | .231 | 239 | .088 | -.006 | 320"

Sig. (2-tailed) 446 | 862 | 512 | .775 | 599 | 005 | .822 | .027 | 020 | .632 | 302 | 677 | 211 | 799 | 320 | 510 | .679 122 | 852 | 890 | .301 | 005 | .63L | .070 | 046 | .037 | .909 | 412 | .407 | .000 | 034 | .868 | 816 | .713 | .324 | 512 | 634 | .106 | 095 | 544 | .967 | .024

N 50 [ 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50

E19 | Pearson Correlation| 113 | 250 | .194 | 104 | -027 | .178 | -014 | 233 | 288 | .026 | .066 | .146 | 450" | 135 | .455"| .064 | 123 | 221 | 1 |-008| .056 | .026 | 235 | .015 | 248 | 241 | 423" | 302" | 090 | .189 | 251 | 262 | 373" | .093 | .042 | .157 | 223 | 212 | -075| .314' | .076 | .093 | 406"

Sig. (2-tailed) 435 | 080 | 177 | .178 | 854 | 216 | .921 | .103 | 043 | .860 | 649 | 311 | .001 | 348 | 001 | 659 | .394 | 122 1955 | 701 | 856 | 101 | 910 | .083 | .091 | 002 | .005 | 534 | 189 | .079 | .066 | 008 | .520 | 772 | 278 | .119 | 139 | 603 | .027 | 598 | 519 | .003

N 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50

E20 | _Pearson Correlation| 057 | .368" | 381" | 175 | .947"| .252 | 981" | 281 | .194 | .056 | 260 | .114 | 006 | 091 | .007 | .064 | 216 | ~027| -008| 1 | 209 | -OL1| .109 | 965" | .280" [ 28T | .198 | .100 | .044 | 342 | -045| 173 | .117 | 103 | 314 | 327 | 156 | 241 | .089 | -.078 | 114 | .088 [ 443"

Sig. (2-tailed) 693 | .009 | 006 | .223 | .000 | .078 | 000 | .048 | .176 | 697 | .068 | 429 | 965 | .528 | .963 | 660 | 132 | .852 | 955 146 | 937 | 450 | 000 | 049 | .048 | .169 | 491 | .761 | .015 | .754 | .229 | 417 | 478 | .027 | 020 | 280 | .092 | 537 | 591 | .43L | 541 | .00L

N 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50

E21 | Pearson Correlation| 070 | 346 | .115 | 150 | 253 | -012 | .190 | 058 | .148 | .134 | 227 | 427" | .336' | .440" | 350 | .07L | 198 | 020 | .056 | 209 | 1 | -150| .199 | .218 | .087 | .156 | .284 | .312 | 061 | .274 | .038 | .080 | .035 | .134 | 258 | .249 | 268 | 269 | .047 | 041 | 025 | .141 [ 410"

Sig. (2-tailed) 629 | .014 | 428 | 208 | .076 | 936 | 187 | .690 | .304 | 353 | .114 | .002 | 017 | .00L | .013 | 623 | 168 | .890 | 701 | .146 298 | 166 | .129 | 547 | 278 | .046 | .027 | 672 | .054 | .796 | 579 | .810 | 353 | .071 | .082 | .060 | .05 | .748 | 776 | .866 | .328 | .003

N 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 |

E22 | Pearson Correlation] 025 | 100 | .159 | 224 | 009 | .098 | .006 | 131 | .163 | .092 | .324 | .069 | .194 | .081 | 200 | .079 | 102 | 149 | .026 | -011] -150| 1 | 123 .023 | .140 | 176 | ~016| .298" | 038 | .062 | .173 | 178 | .120 | -218 | 084 | .103 | -.181| .403"| 084 | 173 | .198 | .195 [ .250

Sig. (2-tailed) 65 | 490 | 269 | 117 | .95 | 497 | 964 | .364 | .257 | 526 | .022 | 633 | 176 | .577 | .163 | 587 | 481 | .30 | 856 | 937 | .298 1393 | 873 | .332 | 220 | 914 | .036 | .792 | 670 | .230 | 217 | 408 | .129 | 564 | 477 | .207 | .004 | 560 | .229 | 169 | .75 | .080

N 0 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50

E23 | Pearson Correlation| 180 | 229 | .303 | .061 | .143 | 340" | 110 | .314"| .361 | .246 | .180 | 324" | 164 | 343 | 150 | .138 | .179 | .393"| 235 | 100 | 199 | 123 | 1 | .105 | 286 | .343' | 120 | 083 | 151 | 264 | 375" | .34L | .165 | .051 | .073 | 238 | 183 | 200 | .025 | .382"| .316 | 078 | .488']

Sig. (2-tailed 210 | 109 | 032 | 676 | 322 | 016 | .409 | .027 | 010 | .085 | 212 | 022 | .255 | .015 | 300 | .338 | .213 | .005 | 101 | .450 | 166 | .393 469 | 044 | 015 | 407 | 568 | .295 | .064 | 007 | .015 | 253 | .724 | .615 | .096 | 204 | .164 | 861 | .006 | .025 | 589 | .000

UNIV TRRTT @zﬁ'ﬁ) 0 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50

24| Peaison Correlation| 04T | 400" . "201"| 082" | 214 | 982" 311 | 227 | .132 | .310°| 137 | .05 | .113 | 073 | .049 | .178 | -.070| .015 | 965" | 218 | 023 | .105 | 1 | 341 | .306 | 210 | .179 | .030 | .293 | ~005 | 211 | .164 | .096 | 253 | 277 | .203 | 246 | .034 | -.044 | -.102 | .149 |.476']
: 3510 Ez-la\\ed) 7778 | 004 | 003 | .161 | 000 | 135 | .000 | .028 | 113 | .362 | .029 | 344 | 809 | 435 | 616 | .734 | .217 | 63L | 919 | .000 | .129 | 873 | .469 015 | 081 | 127 | 214 | 839 | 039 | 074 | 141 254 ] 508 | 076 | 051 | 157 | 085 | 816 | 761 | 483 | 30plo¥linent Accepted 21/1/20
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N 50 50 50 50 50 | 80 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | S0 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 | 50
E25 | Pearson Correlation| .227 | 462" | 437" | 249 | .314'| .848" | 276 | 985" .337" | .200 | .345 | 301" | 401" | .323' | .444"| 252 | 208 | 259 | .248 | 280" | .087 | 140 | 286"| .341'| 1 |.335'| 215 | 334"| 258 | 297" | .333'| .353'| 495"| 073 | .149 | 276 | .323'| .176 | -054 [ 292" | .092 | .102 | 661"
Sig. (2-tailed) 113 .001 | 001 | .082 | 027 | .000 | .052 | .000 | .017 | 163 | .014 | 033 | .004 | .022 | .001 | .078 | .147 [ 070 | 083 | .049 | 547 | .332 | .044 | 015 .017 | 134 )| 018 | 071 | 036 | .018 | 012 | .000 | .615 | 303 | .052 [ .022 | 222 | .708 | .040 | .524 | .479 | .000
N 50 50 50 50 50 | 80 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | S0 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 | 50
E26 | Pearson Correlation| .343' | 474" | 534" | 435" | 276 | .347" | 312" | .350" | .983" | 333 | .418"| .064 | .308' | .095 | .300" | .310" | .402"| 283" | .241 | 281" | .156 | 176 | .343'| 306" | 335" | 1 |.414"| 149 | 315 | 481"| 291" | 348" | .160 | -149 | .180 | 490" | 417" | .319' | -.033 | .390"| -.126 | .070 |.661"
Sig. (2-tailed) .015 | .001 | 000 | .002 | 052 | .014 | 028 | .013 | .000 | 018 | .003 | 657 | .030 | 513 | .035 | .028 | .004 | .046 | 091 | .048 | 278 | .220 | .015 | .031 | .017 .003 | 302 | 026 | .000 | 040 | .013 [ 267 | .301 | .211 | 000 | .003 | .024 | 821 | .005 | .384 | .627 | .000
N 50 50 50 50 50 | 80 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | S0 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 | 50
E27 | Pearson Correlation| .222 | 236 | .139 | 253 | 187 | .229 | 225 | .227 | .456"| .145 | .183 | 316 | 478" | .332' | .461"| .225 | 082 | 296" | 423" | 198 | 284" | -016 | .120 | 219 | 215 | 414"| 1 | 555" 226 | 244 | .307"| .195 | 402"| 088 [ .157 | 219 | 222 | .212 | -011 | .106 | -.196 | .001 | 520"
Sig. (2-tailed) 121] 099 | .336 | .076 | .193 | 110 | 116 | .113 | 001 | .315 | 204 | .026 | .000 | 019 [ .001 | .117 | 571 | .037 | .002 | .169 | .046 | .914 | 407 | .127 | .134 | .003 .000 | 114 | 088 | .030 | 175 .004 | 544 | 276 | .126 | 122 | .140 | .941 | .465 [ .172 | .997 | .000
N 50 50 50 50 50 | 80 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 | 80
E28 | Pearson Correlation| .196 | .276 | .204 | 426" | 144 | .179 | 124 | 295" | .125 | .092 | .385"| .407"| 447" | 415" | 476"| 235 | .078 | .017 | .392"| .100 | .312"| 298" | 083 | .179 | .334"| 149 | 555" 1 | .232 | .141| .142 | .360" [ .409"| .084 | .191 | 113 | .204 | .358"| -153 | .201 | .065 | .235 |.537"
Sig. (2-tailed) 173 | 052 | .156 | .002 | .320 [ 213 | .390 | .038 | .386 | .523 | .006 | .003 | .001 | .003 | .000 | .100 [ .593 | .909 | .005 | 491 | .027 | .036 | .568 | .214 | .018 | .302 [ .000 104 | 328 | .326 | .010 | 003 | 561 | .185 | .435 | .156 | .011 | .289 | .161 | .654 | .100 | .000
N 50 50 50 50 50 | 80 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 | 80
E29 | Pearson Correlation| .987" [ 281" | .232 | .283' | .008 | .246 | .020 | .263 | 280" | .258 | .183 | .092 | .282'| .124 | 280" | .986"| .169 | .119 | .090 | .044 | .061 | .038 | .151 | 030 | .258 | 315°| 226 | 232 | 1 | .266 | .204 | .409"[ .147 | -.068 | .129 | 251 | .285" | .276 | -102 | .172 | -.102 | -.112 | 475"
Sig. (2-tailed) 000 | .048 | .106 | .047 | .957 | .086 | .891 | .065 | .049 | .070 | .204 | .523 | .047 | .390 | .049 | .000 | 242 | 412 | .534 | 761 | .672 | .792 | .295 | .839 [ .071 | .026 | .114 | .104 .062 | 155 | .003 | .310 | 637 | .373 [ .079 | .045 | .053 | 481 | .232 [ .483 | 439 |.000
N 50 50 50 50 50 | 80 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 | 80
E30 | Pearson Correlation| .262 | .897"| 498" | 366" | .266 | .405" | .332" | .343" | 431"| .217 | 312" | .156 | .324"| 152 | 290" | .263 | .888" | .120 | .189 [ .342'| 274 | .062 | 264 | .293' | 297" | 481" | 244 | 141 | 266 | 1 |-022| .239 [ .045 ) -016| .313" | .988"| .300" | .197 | -.089 [ .205 | -.022 | .227 |.647"]
Sig. (2-tailed) 066 | .000 | .000 | .009 | .062 | .004 | .019 | .015 | 002 | .130 | .027 | .279 | .022 | .293 [ .041 | .065 | .000 | 407 | .189 | .015 | .054 | .670 | .064 | .039 | .036 | .000 | .088 | .328 | .062 .878 | .095| .755| .913 | .027 | .000 [ .034 | .170 | .537 | .153 | .882 | .113 | .000
N 50 50 50 50 50 | 80 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 | 80
E31 | Pearson Correlation| .190 [ .094 | .203 | .133 | -.015| .210 | -.055) .304" | .338"| .258 | 290" | .093 | .254 | .105 | 282" | .186 | -.072 | .760"| .251 [ -.045| .038 | .173 | .375"| -.005 | .333" | .291"| .307" | 142 | 204 [ -022| 1 | .337"( 202 | .063 | -122|-007| .179 | .185 | .142 | .316" | .065 | .101 |.413"]
Sig. (2-tailed) 186 | 518 | .157 | .357 | .916 | .144 | .706 | .032 | 016 | .070 | .041 | .521 | .075 | 467  .047 | .195 | .618 | .000 | .079 | .754 | .796 | .230 | .007 | .974 | .018 | .040 | .030 | .326 | .155 | .878 .017 | 160 | .665 | .397 | 962 | .214 [ 199 | .324 | .025 | .652 | .483 | .003
N 50 50 50 50 50 | 80 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 | 80
E32 | Pearson Correlation| .408" [ 326" | .410" | .234 | .157 | .256 | .176 | .333" | .347" | 439" | 526" | .062 | .339'| .094 | .358"|.399"| .145 | 300" | .262 [ .173 | 080 | .178 | .341"| .211 | .353"| .348"| .195 | 360" | .409"| 239 | 337"| 1 [ 264 | .101 | .181 | 249 | .384" | 264 | -.015 .138 | .140 | .008 |.585"
Sig. (2-tailed) 003 | 021 .003 | 103 | .275| .073 | .221 | .018 | .013 | .001 | .000 | .667 | .016 | .517 | .011 | .004 | .315 | 034 | .066 | 229 | .579 [ 217 | .015| .141 | .012 | 013 | .175 | .010 | .003 | .095 | .017 .064 | 486 | 208 | .082 | .006 | .064 | .915 | .341 | .331 | .954 |.000
N 50 50 50 50 50 | 80 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 | 80
E33 | Pearson Correlation| .167 | .174 | .366" | .358' | .138 | .364" | .113 | 469" | .191 | .160 | .333"| .190 | .401"| .206 | 429" | .146 | -.095| .024 | .373"| 117 | 035 | .120 | .165 | .164 | 495" | .160 | .402" | 409"| 147 | .045 | 202 | 264 [ 1 |-029| .231 | .046 | .091 | .367"| -139 | .345" | .117 | -.052 |.469"]
Sig. (2-tailed) 246 | 227 | .009 | 011 ) .341 | .009 | 434 | .001 | 184 | .267 | 018 | .187 | .004 | .152 | .002 | .312 | 514 | 868 | .008 | 417 | .810 | .408 | .253 | .254 [ .000 | .267 | .004 | .003 | .310 | .755 | .160 | .064 .841 | 107 | 753 | .528 | .009 | .335 [ .014 | 418 | .721 | .001
N 50 50 50 50 50 | 80 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 | 80
E34 | Pearson Correlation| -.050 [ .030 | -.128 | -125| .077 | .020 | .079 | .058 | -.134 | .140 | .000 | .116 | .000 | .096 | .015 | -.051 | -.066 | .034 | .093 [ .103 | .134 | -218| .051 | 096 | .073 | -149 | .088 | .084 | -.068 | -016| .063 | .101 [ -029| 1 144 | -032 | -.064 | -225| .195 | .000 | .041 | -.091 | .065
Sig. (2-tailed) 729 | 834 | .376 385 | .595 | .893 | .584 | 690 | .355 | .332 | 1.000| 421 [1.000| .508 | 918 | .725 | .648 | 816 | .520 | 478 | .353 | 129 | .724 | .508 | 615 | .301 | .544 | 561 | .637 | .913 | .665 | .486 | .841 320 | 826 | .659 | .116 | .175 [1.000| .778 | .531 | .655
N 50 50 50 50 50 | 80 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 | 80
E35 | Pearson Correlation| .124 [ 214 | 220 | .071 | 218 | .272 | .300"| .194 | 119 | .099 | .125 | 027 | .159 | .080 | .124 | 131 | .334' [ -.053 | .042 | 314" | 258 | -.084| 073 | 263 | .149 | 180 | .157 | 191 | 129 | 313'|-122| 181 | 231 | 144 | 1 314'| 249 | .267 | .387"| .023 | .081 | -.034 |.367"
Sig. (2-tailed) 393 | 135 124 | 626 | .128 | .056 | .035 | .177 | 409 | .496 | .387 | .853 | 270 | 581 | .389 | .366 | .018 | 713 | .772 | .027 | .071 | .564 | 615 | .076 | .303 | 211 | .276 | .185 | .373 | .027 | .397 | .208 [ .107 | .320 026 | 082 | .061 | .006 | .874 [ 577 | .812 | .009
N 50 50 50 50 50 | 80 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 | 80
E36 | Pearson Correlation| .246 | .883"| .503" | .362" | .250 | .386" | .317" | .322" | 440"| 241 | 332" | 131 | .308'| 127 | .273 | 249 | .875"[ 142 | .157 | .327"| 249 | .103 | 238 | .277 | .276 | 490"| .219 | .113 | 251 | .988"| -007 | .249 | .046 | -032| 314" 1 303" | 208 | -.081 | .219 | .028 | .229 |.637"
Sig. (2-tailed) 085 | .000 | .000 | .010 | .080 | .006 | .025 | .023 | .001 | .091 | .018 | .364 | .030 | .379 | .055 | .082 [ .000 | .324 | .278 | .020 | .082 | .477 | .096 | .051 [ .052 | .000 | .126 | 435 | .079 | .000 | .962 | .082 | .753 | .826 | .026 033 | 146 | .578 | .126 | .846 [ .110 | .000
N

w

N

E37 | Pearson Correlation| .278 [ 429" | .349" | .203 | .173 | .167 | .149 | .283" | .367"| .000 | .079 | .129 | .230 | .148 | .267 | 258 | .240 [ .095 | .223 | .156 | .268 | -.181| .183 | .203 | .323" | 417"| .222 | .204 | .285"| .300" | .179 | .384"| .091 | -064| .249 [ 303'| 1 270 | -072| .213 | .100 | .113 | 466"}
Sig. (2-tailed) 051 | 002 | .013 | 157 | .231 | .246 | .302 | .046 | .009 [1.000| 588 | .372 | .109 | .304 | .061 | .070 [ .094 | 512 | .119 | 280 | .060 | .207 | .204 | .157 | .022 | .003 | .122 | .156 | .045 | .034 | .214 | .006 | .528 | .659 [ .082 | .033 058 | 619 | .138 | 489 | .436 |.001
N 50 50 50 50 50 | 80 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 | 80
E38 | Pearson Correlation| .279" [ .216 | .345" | .333' | 228 | .156 | .243 | .175 | .285"| .044 | .391"| 219 | 280" | .220 | .278 | .292" | .100 | .069 | .212 | 241 | .269 | 403" | 200 | .246 | .176 | 319" .212 | 358"| .276 | .197 | .185 | .264 [ .367"| -.225| .267 | 208 | 270 [ 1 038 | .355"| .159 | -.047 |.516"
Sig. (2-tailed) 050 | 132 | .014 | 018 | 111 | 281 | .089 | 224 | 045 | .761 | .005 | .127 | 049 | 126 | .051 | .040 | 489 | 634 | .139 | .092 | .059 | .004 | .164 | .085 | 222 | 024 | .140 | 011 | .053 | .170 | .199 | .064 [ .009 | .116 | .061 | .146 | .058 793 | 011 | .271 | .747 | .000
N 50 50 50 50 50 | 80 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 | 80
E39 | Pearson Correlation| -.121 [ -.145 | -.225 | -.037 | .009 | .018 | .061 | -.032 | -009 | .160 | -.098 | -.180 | -.155 -194 | -168 | -.112 | -.029 | .231 | -.075| .089 | .047 | -.084 | .025 | .034 | -.054 | -.033 ) -.011 | -153 | -.102 | -.089 | .142 | -.015| -139 | .195 | .387"| -081 | -072| .038 | 1 |-067 .158 | .011 [-.008
Sig. (2-tailed 401 14 17| 798 | .952 [ 901 | .676 | .823 | 952 | .266 | 499 | .211 | 283 | .177 | 243 | 440 | 841 | .106 | .603 | 537 | .748 | 560 | .861 | .816 | .708 | 821 | .941 | 289 | .481 | 537 | .324 | 915 | 335 | .175 [ .006 | .578 19 | 793 643 | 273 | .939 | .954
N 50 0 0 50 50 0 50 | 50 [ 50 | 50 0 | 50 50 | 50 50 50 50 0 50 50 50 50 50 | 50 | 50 | 50 0 0 0 0 | 50 0 | 50 | 50 [ 50 0 0 50 50 50 0 50 | 80
E40 | Pearson Correlation| .181 | 232 | .267 | 289" | -.062 | .270 | -.060 | .295" | .417") .095 | 275 | 068 | .095 | .051 | .102 | .159 | .094 | 239 | .314' [ -078 | .041 | .173 | .382"| -.044 | 292" | .390"| .106 | .201 | .172 | .205 | .316" | .138 | .345"| .000 | .023 19 13 | 3557) -.067 [ 1 31 | .013 |.4057

Sig. (2-tailed 209 | 106 | .061 | .042 | .666 [ .058 | .678 | .038 | .003 | .513 | 054 | .636 | 512 | .726 | 479 | .271 | 516 | .096 | .027 | 691 | .776 | .229 | .006 | .761 | .040 | .005 | .465 | .161 | .232 | .153 | .025 | 341 | .014 | 1.000( .874 | .126 | .138 | 011 | .643 106 | .926 | .003
N | 50 50 50 50 50 | 80 50 | 50 | 50 | 50 | 50 0 50 0 50 50 50 50 50 50 50 50 50 | 50 | 50 | 50 | 50 0 0 0 | 50 0 | 50 | 50 [ 50 50 50 50 50 50 50 50 | 80
E41 | Pearson Correlation| -.114 [ .031 | -.028 | -.029 | -119| .033 | -127| .076 | -112| .000 | .054 | .152 06| .164 [ 119|-120| .021 | .088 | .076 | -.114| -025| .198 | .316"| -.102 | .092 | -.126 | -196 | .065 | -.102 | -.022 | .065 | .140 | .117 | .041 | .081 | 028 | .100 | 159 | 158 | 231 | 1 166 | .128
Sig. (2-tailed 430 | .833 | 846 | .842 | 410 | 820 | .378 | .600 | .439 | 1.000| .711 | 292 | 462 | .254 | 410 | 405 | 884 | .544 | 598 | 431 | .866 | .169 | .025 | 483 | 524 | .384 | .172 | .654 | 483 | 882 | 652 | 331 | 418 | 778 | 577 | .846 | 489 | .271 [ 273 | .106 249 | .376
N 50 50 0 50 50 | 80 50 | 50 | 50 | 50 | 50 0 0 0 50 50 0 50 50 50 0 0 50 0 0 | 50 [ 50 0 0 0 | 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 0 50 50 50 50 0 50 0
E42 | Pearson Correlation) -.110 | .379"| .283" | .548" | 115 | -097 | .085 | .041 | .039 | .075 | .252 | -.030 | .227 | -.058 | .272 | -.081 | .327" | -.006 | .093 | .088 | .141 | .195 | -078| .149 | .102 | .070 | .001 | .235 | -112| .227 | .101 | .008 | -.052 | -091 [ -034 | 229 | 113 | -047| 011 [ .013 | 166 | 1 |.244
Sig. (2-tailed) 447 | .007 | 046 | .000 | 426 | .503 | 559 | .780 | .790 | 606 | .078 | 835 | .112 | 689 | .056 | 578 | .020 [ .967 | 519 | 541 | 328 | .175 | 589 | 301 | .479 | 627 | 997 | .100 | 439 | .113 | 483 | 954 | 721 | 531 | .812 [ 110 | 436 | .747 | 939 | .926 | .249 .087
N 50 50 50 50 50 | 80 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | S0 50 | 50 50 50 50 50 50 50 0 0 50 0 | 50 [ 50 | 50 0 0 0 | 50 [ 50 | 50 | 50 [ 50 50 50 50 50 50 0 50 | 50
ETotal| Pearson Correlation| .471" | .740" | .654" | 559" | .437"| .559" | .440"| .650" | .639" | .412"| .589" | 403" | .612"| 421" | .627"| 475" | 487" | 320" | .406" | 443"| 410" | 250 | .488"| 476" | .661"| .661" | 520" | 537" | 475" | .647"| .413" | 585" | 469" | .065 | .367" | .637" | 466" | .516" | -.008 | 405" | 128 [ 244 | 1
Sig. (2-tailed) .001 [ .000 | .000 | .000 | .002 | .000 | .001 | .000 | .000 | .003 [ .000 | .004 | .000 | .002 | .000 | .000 | .000 | .024 | .003 | .001 [ .003 | .080 [ .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .003 | .000 | .001 | .655 | .009 [ .000 | .001 | .000 | .954 | .003 [ .376 | .087
N 50 50 50 50 50 | 80 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | S0 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 | 50
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Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 50 100.0

Excluded® 0 .0

Total 50 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.915 42

Item-Total Statistics

Scale Mean if tem | Scale Variance if | Corrected ltem- |Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
El 122.9600 281.264 431 913
E2 123.2600 271.298 714 910
E3 123.3000 275.031 .623 911
E4 123.6200 277.669 .520 912
E5 122.9000 283.806 401 913
E6 123.0400 280.896 .528 912
E7 122.8600 284.000 .405 913
E8 123.0800 278.361 .624 911
E9 123.1200 278.475 .612 911
E10 123.2600 280.972 .360 914
E1ll 123.5400 275.437 .549 912
E12 123.2800 283.226 .359 914
E13 123.0600 275.894 576 911
El4 123.3000 282.255 376 914
E15 123.0800 274.687 .592 911
E16 122.9200 281.381 435 913
E17 123.1400 280.653 447 913
E18 123.4600 285.804 274 915
E19 123.4400 284.292 .367 914
E20 122.8400 284.300 .409 913
E21 123.7600 279.247 .350 915
E22 123.7200 287.838 .202 916
E23 123.7000 276.867 435 913
E24 122.8800 282.761 440 913
E25 123.1000 277.153 .634 911
E26 123.1400 277.551 .634 911
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E27 123.2400 280.513 484 913
E28 123.4000 279.429 .500 912
E29 122.9400 281.445 435 913
E30 123.2000 275.061 .614 911
E31 123.6200 282.281 .367 .914
E32 123.9800 277.979 .551 912
E33 123.2600 279.543 422 913
E34 122.7600 293.411 .024 917
E35 123.3400 285.004 .325 914
E36 123.2200 275.563 .604 911
E37 123.3000 280.867 423 913
E38 123.9000 279.398 476 913
E39 122.9400 295.241 -.051 .918
E40 123.8200 283.538 .363 .914
E41 122.7000 291.888 .087 916
E42 123.2800 288.451 .200 915
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c. Tanggung jawab

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Access From (repository.uma.ac.id)21/1/20

T
ToL [T92 | 733 |TI4 [TI5 [TI6 | TI7 | TI8 [T99 |TI10 |TIL1 |TIL2 [TI13 |TI14 |TU15 |TI16 [TI17 |TI18 |TJ19 |TJ20 |TJ21 [TI22 |TI23 |TJ24 |TJ25 |TJ26 [TI27 |TJ28 |TJ29 |TJ30 [TI31 [TJ32 [TJ33 |TJ34 |TJ35 [TI36 |TI37 |TJ38 |TJ39 [TI40 [TI4L |TJ42 [T343 [T344 1345 [T346 [TI47 [T348 [T349 [TI50 [TI51 [TI52 [Total
TJL | Pearson Correlation 1 |.346° | 353 |.295 | .217 |.466" | .058 |-.068 | .244 |.021 |.161 |-016 |-003 |.187 | .152 | .055 |-084 |.108 |.178 |-.060 | .040 |-053 |.121 | 315 |.320° 383" [ 315" | .181 |.232 | 423" [ .171 |.160 |-102 | 008 [-.026 |-.050 |-037 |-068 |.063 |.315" |.125 |.227 |.303"|.306"|.269 |446"|.121 |.118].096 |107|.008 |.020 |389"
Sig. (2-tailed) 014 |.012 |.038 [.129 [.001 |.689 | 639 |.083 |.887 |.264 | 913 | 984 |.195 |.202 | 702 | 560 | .455 |.216 | .681 | .782 | 715 | .402 |.026 |.023 |.006 |.026 |.209 |.104 |.002 | .236 |.266 |.481 | .955 | 859 | .733 |.800 |.641 |.666 |.026 |.388 |.113 |.032 |.031 [.059 |.001 [.401 |.413 | 506 | 461 |.957 |.892 |.005
N 50 [ 50 [ 50 |50 |5 [50 [5 |5 |5 [5 [5 |5 |5 |5 [5 [5 |5 [5 [5 |5 |5 |5 [5 [5 [5 |5 |5 [5 [5 |5 |5 |5 [5 [5 [5 |5 [5 [5 [5 |5 |5 |5 [5 [50 [50 [50 |50 |50 [50 [50 [50 [50 |50
TJ2 | Pearson Correlation | 346" | 1 |.411" | 359" |.460" |.468" | .129 |-007 |.428" |.312" | .066 |-259 | 111 | 270 |-.226 |.034 |-170 [.021 [-135 [.008 |.137 | 135 |.353 |.220 |.392" | 281" |.517" | .160 |.271 |.270 |.380" | .028 [-097 [-.064 |.016 |-227 | .057 |-060 |.103 |.419" | 152 |.083 |.289 379" |538"|493"|.048 |-047 |.193 |.068 [.081 [.278 |439”
Sig. (2tailed) 014 1003|011 |.001 |.001 |.373 |.963 | 002 | 028 | 647 |.069 | 443 | 058 | .114 |.817 | .239 | 885 |.349 |.958 |.342 | 349 | 012 | .125 |.005 |.048 | 000 | .266 |.057 |.058 |.006 | 847 | 502 | .658 |.913 | 113 | 694 | 679 |.478 |.002 | 291 | 565 |.042 [.007 |.000 |.000 |.742 [.745 [-180 [:641 |:575 |.051 |.001
N 50 [ 50 [ 50 |50 | 50 | 50 [ 50 |50 | 50 [ 50 [ 50 |50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 | 50 [ 50 |50 | 50 | 50 | 50 | 50 |50 | 50 | 50 |50 [ 50 |50 | 50 | 50 | 50 [ 50 |50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 [50 [50 |50 |50 |50 [50 [ 50 [50 [ 50 |50 | 50
TJ3 | Pearson Correlation | 353 | 411" | 1 |.202° |.408" |.529" [.307' | .111 |.469" |.321 | .180 [-002 |.009 | 278 |.137 |.223 |.038 | 104 |.002 |-008 |.205 | 131 | 242 |.305 [ 459" |.384" |.583" | .144 | .278 | 291 | 272 |.285 |-083 [-215 [.039 |.008 | 196 |.099 |.173 |.231 |.233 | .165 |.004 | 344 [480" |515" 043 [.269 [.236 |-046 [.182 |.270 |564"
Sig. (2tailed) 012 [.003 1040 [.003 |.000 | 030 |.444 |.001 | 023 | 210 |.988 |.950 | .051 | .344 |.120 |.793 | 472 | 987 | .956 |.153 | 365 | .090 |.03L |.00L |.006 |.000 | .317 |.05L |.040 |.056 | 045 | 568 |.133 |.785 |.950 | 173 | 494 |.230 |.106 |.104 | .252 |.979 |.015 |.000 |.000 |.767 |-059 [-100 |.749 |.205 |.058 |.000
N 50 [ 50 [ 50 |50 | 50 | 50 [ 50 |50 | 50 [ 50 [ 50 |50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 |50 | 50 | 50 |50 [ 50 |50 | 50 | 50 | 50 [ 50 |50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 [50 [50 |50 |50 |50 [50 [ 50 [50 [ 50 |50 | 50
TJ4 | Pearson Correlation | 295 |.350' [.202° | 1 |.439" |.396" [ .089 |-066 | 177 | .005 | 075 |-182 |.022 |.288' |-015 | .174 | 119 | 156 |-182 |.105 [-023 | 113 |.342 | 199 536" | 350° | .232 | 490" | 018 | 336" | .33L |-071 |-.144 [-054 |.196 |-146 | 118 |-165 [-121 |.200 | 143 | 247 |.218 |980" [496" |438" 245 [-067 [.221 [.092 |.001 |.208 [423"
Sig. (2tailed) 1038 [ .01 |.040 001 |.004 | 540 | 648 |.219 |.970 | 603 | .206 | .877 |.043 | 918 | 226 | 410 |.279 | .206 | 466 | .877 |.435 |.015 | 166 |.000 | 013 |.105 |.000 | 899 |.017 |.019 |.625 | 319 | 712 | 172 | .313 | .414 | 253 | 401 |.145 |.321 |.084 |.127 |.000 |00 |-001 [-086 |.642 |.123 | 524 |95 [.148 [-002
N 50 [ 50 [ 50 |50 | 50 | 50 [ 50 |50 | 50 [ 50 [ 50 |50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 | 50 |50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 |50 | 50 | 50 |50 [ 50 |50 | 50 | 50 | 50 [ 50 |50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [50 [50 |50 |50 |50 [50 [ 50 [50 [ 50 |50 | 50
TJ5 | Pearson Correlation | 217 | 460" [ 408" [439" | 1 |.523" [.197 |.034 | 271 | 158 | .276 |-181 | .186 | 220 |-036 |.105 |-010 | 239 | .196 |.419" |.274 | 226 | 198 |.305 [ 531" | 111 |.508" [ 401" [ 205 |.110 | 219 |.320° |.324 [ 281 [.419" | 125 |.326' | 061 |.047 | 346" | 257 | 241 |.245 [479" [973" |565" |.162 |-187 [.150 [419"[.209 [ 340" |638”
Sig. (2tailed) 129 [.001 |.003 | .00L 000 | 171 | 815 | 057 |.274 |.052 | 208 | 197 |.124 |.804 | 466 |.943 |.094 |.172 | 002 | 054 | .115 |.168 |.03L |.000 | 441 |.000 |.004 | .153 | 446 | 126 |.024 |.022 | 048 | 002 | 386 |.02L |.674 |.743 | 014 |.07L |.092 |.087 [-000 [:000 [.000 |.261 |.194 |.270 |02 |-145 [.016 |.000
N 50 [ 50 [ 50 [50 | 50 | 50 [ 50 |50 | 50 [ 50 [ 50 |50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 |50 | 50 | 50 |50 [ 50 |50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 [50 [50 |50 |50 |50 [50 [ 50 [50 [ 50 |50 | 50
TJ6 | Pearson Correlation _|.466" | 468" [ 529" [ 396" |.523" | 1 |.097 |-OLL | 328 | 212 | .169 [-097 | .237 |.308' | 012 |.167 |-068 | 079 | .141 |.072 |.245 | 055 |.316 | 273 |.617" | .267 |.334 | .204 |.352° | 308" | 226 | 227 | 058 |.137 |.064 |-117 |.506" -105 [-107 | .164 | 214 |-043 |.158 |448" |543" | 977" [.127 [.099 |-058 |.064 |.243 |.162 |548”
Sig. (2tailed) 001 [.001 |.000 |.004 |.000 (504|940 |.020 | 140 |.241 | 504 | 098 |.030 |.936 |.247 | 638 | 586 |.327 |.620 | 087 | 704 |.025 |.055 |.000 | 061 |.018 |.155 |.012 |.030 | 114 | .112 |.687 |.342 | 657 | 419 |.000 | .468 | 462 | 255 | .135 |.766 |.275 |-001 [.000 |.000 |.379 |493 |.689 | 657 |.089 |.261 |.000
N 50 [ 50 [ 50 [50 | 50 | 50 [ 50 |50 | 50 [ 50 [ 50 |50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 |50 | 50 | 50 |50 [ 50 |50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 [50 [50 |50 |50 |50 [50 [ 50 [50 [ 50 |50 | 50
TJ7_|_Pearson Correlation | .058 | 129 |.307' [.089 | .197 |.097 | 1 |.090 |.483" | .244 | .130 |-029 | .213 |.413" | .166 |.262 |.099 |-060 |-034 | .028 |-110 |.364" | 224 | 195 |.080 |-040 | 233 | 175 |-148 | .153 | 107 | 148 | 159 |.015 |.151 |.061 | 136 |.267 |.319° [-069 | 151 | 170 |-171|.111 |.182 |.076 |.206 [.179 178 |.052 |106 | 284 |364"
Sig. (2tailed) 689 |.373 | .030 | 540 | .171 | .504 (534 |.000 | .088 | 369 |.840 |.137 | .00 | .249 |.067 | 495 | 678 | 813 |.849 | 411 | 009 | 119 | 175 | 579 |.784 | 103 | 224 |.303 |.288 | 458 | 306 | 270 |.917 |.295 | .674 | .346 | 061 |.024 |.634 | 295 | 238 |.235 |.445 |.205 | 601 [ 150 [212 [-217 |.721 |.466 |.046 |.009
N 50 [ 50 [ 50 [50 | 50 | 50 [ 50 |50 | 50 [ 50 [ 50 |50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 |50 | 50 | 50 |50 [ 50 |50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 [50 [50 |50 |50 |50 [50 [ 50 [50 [ 50 |50 | 50
TJ8 | Pearson Correlation _|-.068 |-007 | 111 |-066 | .034 |-011 [.090 | 1 | 136 | .140 |.035 |.03L |-226 |-261 |-040 [-030 |-074 |-125 | 154 |.209 |-140 |-172 |-128 | 141 |.191 |.089 | 120 |.045 | .175 [-012 | 262 | 260 |-151 |-181 [-010 | .156 | 165 |.160 |.306' |.007 |.375" | .029 |.004 |-031 [-037 |.029 [.121[.074 |-064 |-231 [.173 [113 |.140
Sig. (2tailed) 639 | .963 | 444 | 648 | 815 |.940 | 534 345 | 332 | 811 | 833 |.114 |.067 | .78 | .838 |.608 |.388 | 285 | .146 |.332 |.232 |.376 | 328 | 184 |.540 | .407 | .755 | 225 | 932 |.066 |.069 | 296 | 209 | 942 |.281 |.251 | .268 | .03L |.959 |.007 |.842 |.977 |.832 |.799 | 840 [-402 |.609 |.659 |.106 | 229 [ 434 [33L
N 50 [ 50 [ 50 [50 | 50 | 50 [ 50 |50 | 50 [ 50 [ 50 |50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 |50 |50 | 50 | 50 | 50 | 50 |50 | 50 | 50 |50 [ 50 |50 | 50 | 50 | 50 [ 50 |50 | 50 | 50 [ 50 |50 | 50 | 50 | 50 [50 [50 |50 |50 |50 [50 [ 50 [50 [ 50 |50 | 50
TJ9 | Pearson Correlation | .244 | 428" [ 469" [ .177 | .271 |.328' [ 483" [.136 | 1 |.456" | .180 |-055 |.099 | 272 | .104 |.095 |-114 | 107 |.199 | 318 [.138 | 192 |.294 410" [ 297 | .185 |.453" | 195 |.210 | 310" | 175 | 078 |-074 |-117 |.163 |-191 | 230 |.237 |.22L |.230 | .127 | .071 |:022 |.208 |.275 |291 [078 [.218 |.156 | 289 [.132 [ 308 [517"
Sig. (2tailed) 1088 [.002 | .001 | 219 [.057 |.020 | .000 | 345 001 | 211 |.706 | 492 |.056 | 473 | 512 | 430 |.171 | 167 | 024 | 338 |.182 |.038 |.003 | 036 | .198 |.00L |.175 | 143 |.028 |.224 |.588 | 608 | 416 | .258 |.183 |.109 | .098 | 123 |.109 |.381 |.626 |.882 |.148 |053 |.040 [:589 |.128 |.279 |.042 |.359 [.033 [.000
N 50 [ 50 [ 50 [50 | 50 | 50 [ 50 |50 | 50 [ 50 [ 50 |50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 |50 | 50 | 50 |50 [ 50 |50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [50 [50 |50 |50 |50 [50 [ 50 [50 [ 50 |50 | 50
TJ10 | Pearson Correlation | .021 | 312" |.321' [ 005 |.158 |.212 | 244 | .140 [ 456" | 1 |.253 |.103 |.287 | 181 |-036 |-030 |-106 | 063 |-047 | .117 |.308" [.371" | 143 |.341 |01 |.173 | 326 | 211 | 159 | 346 | 288" | 251 | 025 |.039 [-003 [-026 | 111 | 257 |.366" |-042 | .011 |-051 |.049 [.060 |.184 |.191 [.063 [-148 [-069 |.046 | 333 [392" [421"
Sig. (2tailed) 887 |.028 | .023 | 970 |.274 |.140 | 088 | 332 |.001 077 | 476 | 043 | 209 |.804 | 835 | 464 | .662 |.747 | 417 | 030 | .008 |.323 |.015 |.939 | 230 |.021 |.141 |.271 |.014 |.043 |.079 |.862 | .786 | 984 | 859 |.441 |.071 |.009 | .771 |.938 |.725 |.733 [:679 |.201 |.183 |.664 |.306 |635 |.751 [.018 [-005 |.002
N 50 [ 50 [ 50 [50 | 50 | 50 [ 50 |50 | 50 [ 50 [ 50 |50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 |50 | 50 | 50 |50 [ 50 |50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [50 [50 |50 |50 |50 [50 [ 50 [50 [ 50 |50 | 50
TJLL | Pearson Correlation | .161 | .066 | 180 | 075 |.276 | .169 | 130 |.035 |.180 | 253 | L |.063 |.228 |.000 | 251 |.035 |.121 | 209 |-040 | .138 |.111 | 175 | 157 | .184 |.028 |.064 |.091 | 161 |.014 |.081 |-015 |-114 | 110 |.174 [-028 |.100 | .000 |.308" [.202 |.084 | 163 |-.029 |-200 |.113 [ 292" | 212 [132 055 |133].103 |.149 |.118 |.306"
Sig. (2tailed) 264 | 647 | 210 | 603 | 052 |.241 | 369 | 811 | 211 [.077 662 | 112 [1.000 | 078 | 811 | 403 | 146 |.785 |.341 | 441 | 224 | 276 |.200 | .848 |.657 | 532 | .263 |.924 | .576 | 920 | 429 | 448 |.226 | .847 | 490 |1.000 [ 030 |.150 | .564 | 257 | .844 |.164 |.433 |.040 |.139 | 362 |.706 |-358 |.475 |.30L |.414 |.03L
N 50 [ 50 [ 50 [50 | 50 | 50 [ 50 |50 | 50 [ 50 [ 50 |50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 |50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 |50 | 50 | 50 |50 [ 50 |50 | 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 [50 [50 |50 |50 |50 [50 [ 50 [50 [ 50 |50 | 50
TJ12 | Pearson Correlation |-.016 |-259 |-.002 |-.182 |-.181 |-.097 |-029 | .03L |-055 | 103 |.063 | 1 |.048 |.184 | 099 |.020 |.085 |-105 |-023 | 044 |.162 |.429" |~048 | 031 |-220 [-037 |.100 | 185 | 259 |.025 |.106 |.098 | 175 | 064 |-124 [.203 |.000 | .073 | .108 |-043 | .095 |-058 |.08L |167 |-.166 [-076 |-046 |.073 |-032 005 |.158 |-332' [136
Sig. (2tailed) 913 [.069 | .988 | 206 |.208 | .504 | 840 | 833 |.706 | .476 | 662 742 | 200 | 495 | 888 | .556 | 468 | 872 | .760 |.260 | .002 | .742 | 828 | .125 |.797 | 491 | 198 |.070 |.865 | 466 | 497 | 224 |.657 |.389 |.158 |1.000 | 615 | 454 |.768 | 513 | 688 |:577 |.247 |.248 | 599 [.753 |.616 [.827 [.974 |.274 |.019 | 345
N 50 [ 50 [ 50 [50 | 50 | 50 [ 50 |50 | 50 [ 50 [ 50 |50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 |50 | 50 | 50 |50 [ 50 |50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [50 [50 |50 |50 |50 [50 [ 50 [50 [ 50 |50 | 50
TJ13 | Pearson Correlation [-.003 | 111 |.009 |.022 |.186 |.237 | 213 |-.226 |.099 | 287 | 228 |.048 | 1 |.246 | 228 |.322° |.394" | .471" | 024 | .232 |.205 | 296 |.004 |-044 |-027 [.033 |.021 | .226 |-076 [-082 [~077 | .090 | 506" [ 612" 325 | 281" | 191 |.080 |-057 |-177 | .018 |-121 |-117 |.053 |.158 |.210 [131 [-057 |.136 |.173 |.241 | 280" |.348"
Sig. (2tailed) 984 | 443 | 950 | 877 |.197 |.098 | 137 | 114 | 492 |.043 | 112 | 742 1084 | 112 | 022 |.005 |.001 | 867 | 104 | .154 |.037 |.978 | .761 | 854 | .820 |.885 | 115 | 509 | 571 |.595 |.533 | .000 | 000 | 021 |.048 |.184 | 579 | 693 |.218 |.899 | 402 |.419 |.714 [273 | 144 |.365 |.693 |.346 |.230 |.092 [.049 [013
N 50 [ 50 [ 50 [50 | 50 | 50 [ 50 |50 | 50 [ 50 [ 50 |50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 |50 | 50 | 50 |50 [ 50 |50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [50 [50 |50 |50 |50 [50 [ 50 [50 [ 50 |50 | 50
TJL4 | Pearson Correlation | .187 | .270 | 278 |.288" | .220 | 308" | 413" [-261 |.272 | 181 |.000 | 184 |.246 | 1 | .237 |.245 |.227 | .063 | 080 | .222 | 327 |.585" |.422" |.288' |.350' | .161 |.230 | 241 |-030 | 333" |.274 | 252 | 135 | .114 |.180 |.053 |.320° [-098 [.000 |.079 |-038 | .038 |.045 [ 209 |.234 |319' [:344 [203 217 |.180 |.338 [598" |520"
Sig. (2-tailed) 195 [.058 | .051 |.043 |.124 |.030 |.003 | .067 |.056 |.209 [1.000 |.200 |.084 1097 |.086 | 113 | 665 | 582 |.121 |.021 | .000 |.002 |.043 |.011 |.265 | 108 |.092 |.838 |.018 |.054 | .078 | .352 |.432 |.210 | .716 |.020 |.498 [1.000 | .587 | .79 |.795 |.754 |.035 [.101 |.024 |.014 [.158 130 |.210 |.016 |.000 |.000
N 0 [ 50 [ 50 |50 |50 |50 [ 50 [50 |50 [ 50 |50 |50 |50 |50 | 50 |50 | 50 |50 | 50 |50 | 50 | 50 |50 | 50 |50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [50 [ 50 [50 [50 |50 |50 |50 [ 50 [ 50 |50 | 50
TJ15 | Pearson Correlation | .152 |-.226 | 137 |-.015 [-036 | .012 | 166 |-040 | .104 |-036 | 251 |.099 |.228 |.237 | 1 |.393" | 321" |.088 |.291 | .174 |.182 |.164 |-052 | 093 |-018 |.149 |-032 |-082 |-312 |-026 |-099 | 109 |.304 | 219 |.075 |.473" | .117 | .156 |.058 |.104 |.094 | 198 |.214 |.003 |-.065 026 |.129 |.156 |.009 |.204 |201 |.144 [271
Sig. (2-tailed) 292 | 114 | 344 | 918 | 804 |.936 | 249 | .78 | 473 |.804 | .078 | 495 | .112 |.097 005 | .023 | 545 |.040 | .227 |.206 | .256 | .719 | 520 |.900 |.303 |.827 | 570 |.027 |.856 | 494 | 453 | 032 |.127 | .603 |.001 | 418 | .278 | 691 |.472 | 516 |.169 |.135 |.984 |.653 |.859 |.373 |.280 |.949 |.156 |.162 |.319 |.057
N 0 [ 50 [ 50 |50 |50 [ 50 [ 50 [50 |50 [ 50 |50 |50 |50 |50 | 50 |50 | 50 |50 | 50 |50 | 50 | 50 |50 | 50 |50 | 50 | 50 | 50 | 50 |50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [50 [50 [50 [50 |50 |50 |50 [ 50 [ 50 | 50 |50
TJ16 | Pearson Correlation | .055 | .034 | 223 | .174 |.105 |.167 | .262 |-030 |.095 |-030 |.035 |.020 |.322' | 245 393" | 1 |.500" |-.100 |-.022 |-.063 |.183 | .257 | 143 | .182 |.205 |.129 |.058 |.085 |.002 |.012 |.086 | .184 | 420" |.323 |.128 |.392" |.362" |-.054 | .055 |-016 |.356' | .123 |.062 |.187 |.156 |.179 |.287 [436"|.277 |.023 [.135 [.252 |433"
Sig. (2-tailed) 702 | 817 | 120 |.226 | 466 |.247 | .067 | 838 | 512 |.835 | 811 |.888 |.022 |.086 | .005 000 | 491 | 879 | 664 |.202 |.072 |.321 | 362 | .153 | .372 | .687 |.558 | 988 | .936 | .554 |.201 | .002 | .022 | 376 |.005 |.010 |.708 | .707 |.913 | .01l |.394 |.667 |.193 |.280 |.214 .043 |.002 |.051 |.871 |.352 |.078 |.002
N 50 [ 50 |50 |50 |50 |50 [ 50 |50 |50 |50 [ 50 |50 |50 |50 | 50 |50 |50 | 50 |50 |50 | 50 | 50 | 50 | 50 |50 | 50 |50 |50 |50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [50 [50 [50 [50 |50 |50 |50 [50 [ 50 |50 |50
TJ17 | Pearson Correlation |-.084 |-.170 | 038 | 110 |-010 |-068 | .099 |-074 |-114 |-106 | 121 |.085 |.304" | 227 | 321" [ 500" | 1 |.043 |-022 | 013 |.193 | 255 |.099 |-022 | .048 | 157 |-042 |-039 |-190 |-054 | .124 | 127 |.477" |.321° |.086 |.480" | .048 |.060 |-.073 |-135 |.028 | .001 |.028 |-126 |-.000 038 |:357 |.243 [413"|.016 |.201 |.168 |282'|

Sig. (2-tailed) 560 |.239 | .793 | 410 |.943 |.638 | 495 | 608 | 430 | .464 | 403 | 556 |.005 |.113 |.023 | .000 769 | .877 | .929 | 180 | 074 | .494 |.878 | .741 | 276 |.774 |.786 |.186 |.709 |.390 |.380 |.000 |.023 | 551 |.000 | .741 |.68L |.616 |.350 |.848 |.993 847 |.384 |.951 |.794 [.011 |.089 |.003 |.911 |.161 I

N 50 [ 50 |50 |50 |50 [50 [50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 [ 50 |50 | 50 |50 [ 50 |50 |50 | 50 |50 | 50 |50 |50 |50 | 50 |50 |50 |50 |50 [ 50 |50 | 50 | 50 |50 [ 50 |50 | 50 |50 | 50 | 50 |50 [50 [50 |50 [50 |50 |50 |50 | 50

TJ18 | Pearson Correlation | .108 | .021 |.104 |.156 |.239 |.079 |-.060 |-.125 |.197 |.063 |.209 |-.105 [ 471" |.063 | .088 |-100 |.043 | 1 |.159 |.452" |.108 |.142 |.006 |.070 |.103 |-064 |.101 |.261 |-016 |.084 |.004 |.021 | 176 |.332" 440" |.107 |.062 | .169 |-.114 |.025 |-038 |.097 [.037 |.178 |207 |.039 |-117 |.151 [.155 [372"|.127 |.219 |.252
Sig. (2-tailed) 455 | 885 | 472 | 279 |.094 |.586 | 678 | 388 | .71 |.662 | .146 | .468 | 001 |.665 | 545 | 491 | .769 271 | .001 | 457 | 325 | 965 | 629 |.478 | 661 | 487 | .067 | .91L |.563 | 977 | 884 |.220 |.018 |.001 | 458 | 669 |.242 | .43L |.864 | .792 | 501 |.799 |.216 |.150 |.791 |.419 |.204 |.284 |.008 |.380 [.126 |.077

N 50 [ 50 |50 |50 |50 [50 [ 50 | 50 |50 [ 50 |50 |50 |50 [ 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 | 50 | 50 | 50 | 50 |50 | 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 | 50 | 50 | 50 | 50 |50 |50 | 50 | 50 | 50 | 50 [50 [50 [50 [50 |50 |50 |50 [50 [ 50 |50 |50
TJ19 | Pearson Correlation | .178 |-135 | .002 |-.182 |.196 |.141 |-034 | .154 |.199 |-047 |-040 |-023 |.024 |.080 |.291 |-022 [-022 | .159 | 1 |.431" |.193 |-083 |-227 | 198 | .238 |-.104 | .057 |-097 | .147 |-053 |-08L | 333 | 101 |.094 |.221 |.273 |.236 |.015 |.037 |.188 |.090 | 171 |.141 |-178 054 |.083 |173|.140 |.122 [480"|.142 |073 197
Sig. (2-tailed) 216 |.349 | .987 | .206 | .172 |.327 | 813 | 285 |.167 |.747 |.785 | 872 | .867 |.582 | 040 | 879 | .877 |.271 002 |.179 | 569 |.114 |.167 |.096 |.473 | 693 | 504 |.309 |.714 | 574 | 018 | 487 | 518 |.123 |.055 |.099 | 917 |.798 |.192 | 532 |.234 |.329 |.217 |.710 | 569 |.229 |.333 |.400 |.000 |.326 |.617 |.170

N 50 [ 50 |50 |50 |50 [50 [ 50 | 50 |50 [ 50 |50 |50 |50 [ 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 | 50 | 50 | 50 | 50 |50 | 50 |50 |50 |50 |50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 |50 |50 | 50 | 50 | 50 | 50 [50 [50 [50 [50 |50 |50 |50 [50 [ 50 |50 |50
TJ20 | Pearson Correlation | -.060 | .008 |-.008 | .105 |.419™ | .072 | 028 |.209 | 318" | 117 |.138 |.044 |.232 |.222 | .174 |-063 |.013 | 452" [431" | 1 |.215 | .234 | 155 | .244 |.406 |.120 | 184 |.481" | 232 |-037 | 101 |.28L | 256 |.318" [.493" |.158 |.274 | .11l |.055 |.173 |.184 |-.030 |.100 |.120 |.281 |.085 |.043 |030 |.152 974" [.232 [ 319" |462"
Sig. (2-tailed) 681 |.958 | .956 | .466 | 002 |.620 | 849 | .146 |.024 |.417 | .341 |.760 |.104 |.121 | .227 | 664 | .929 |.00L |.002 134 |.102 |.283 |.087 |.003 | .405 |.201 |.000 |.105 |.798 |.487 |.048 | 073 | .024 |.000 |.273 |.054 | 442 | .703 |.229 |.200 | .835 |.490 |.408 |.048 | 557 |.767 |.834 |.292 |.000 |.105 |.024 |.001

N 50 [ 50 |50 |50 |50 [50 [ 50 | 50 |50 [ 50 [50 |50 |50 [ 50 | 50 |50 |50 |50 |50 |50 | 50 | 50 | 50 | 50 |50 | 50 |50 |50 |50 |50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 |50 |50 | 50 | 50 | 50 | 50 [50 [50 [50 [50 |50 |50 |50 [50 [ 50 |50 |50
TJ2L | Pearson Correlation | .040 | .137 | 205 |-023 |.274 |.245 |-119 |-140 |.138 |.308' | .111 |.162 |.205 |.327 |.182 |.183 |.193 | 108 |.193 | 215 | 1 |.343 | .002 |.343 |.189 |.027 |.295 |.016 |.019 |.187 |.078 |.355 | .263 | .155 |.214 |.283 | 276 |-047 |-.120 | .174 |-143 |-075 |.024 |.003 |.274 |.238 |426".029 |.171 |.164 981" [.277 |416"
Sig. (2-tailed) 782 |.342 | 153 | 877 |.054 |.087 | 411 | 332 |.338 |.030 | 441 |.260 |.154 |.021 | .206 | 202 |.180 | .457 | .179 | 134 015 |.987 |.015 |.189 |.853 |.038 |.911 |.896 |.104 | 589 |.01L |.065 | .282 | .136 |.046 |.052 |.745 | 408 | .226 |.321 |.606 |.866 |.982 |.055 |.096 |.002 |.842 |.234 |.256 [.000 |.052 |.003

N 50 | 50 | 50 50 [ 50 |50 |50 [ 50 |50 |50 |50 |50 [ 50 |50 |50 [50 [ 50 |50 |50 | 50 |50 | 50 |50 |50 | 50 |50 |50 |50 | 50 | 50 | 50 |50 |50 | 50 | 50 | 50 |50 | 50 | 50 [50 [50 |50 |50 [50 [50 [ 50 [50 |50 |50 | 50
TJ22 | Pearson Correlation |-.053 | .135 | 131 364" |-172 | 192 | 371" | .175 |.429" |.296 | 585 |.164 | .257 |.255 |.142 |-083 |.234 |.343 | 1 |.345 |.439" | 124 |-050 |.292" [.442" |.138 |.337 |.344 |.236 |.383" | .287 |.096 |.333' |.184 |.110 |.169 |-.018 |.038 |-.099 |.142 |.130 |.255 |.070 |.214 |.224 |.303"|.153 |:321 | 900" 551"
Sig. (2-tailed) 715 |.349 |.365 009 | .232 |.182 |.008 |.224 |.002 |.037 |.000 |.256 |.072 |.074 |.325 | .569 |.102 | 015 014 |.001 [.389 |.730 |.040 |.001 |.340 |.017 |.014 |.099 | .006 |.043 | 509 |.018 |.202 | 446 |.241 | 901 |.792 |.494 |.326 |.368 |.074 |.627 |.135 |.117 |.032 |.283 |.023 |.000 |.000

N 50 | 50 | 50 50 [ 50 |50 |50 [ 50 |50 |50 |50 |50 [ 50 |50 |50 [50 [ 50 |50 |50 | 50 |50 | 50 |50 |50 | 50 |50 |50 |50 | 50 | 50 | 50 |50 |50 | 50 | 50 | 50 |50 | 50 | 50 [50 [50 |50 |50 [50 [50 [ 50 [50 |50 |50 | 50
TJ23 | Pearson Correlation | .121 | 353" | 242 |. 224|128 |.294 | 143 |.157 |-048 | 004 | 422" [-052 | 143 |.099 |.006 |-227 | .155 | 002 |.345" | 1 |.386" |.507" |.399" |.319" [.354" |.095 |.387" | 454" |.183 |.091 | .109 |.056 |-.114 | 052 |.168 |.154 | .153 | .176 |-.070 |.232 |.326 |.250 |.364" [.115 |.136 |.036 |.094 .035 | 351 [479"
NTVERQUT A &R k%gp 119 | .376 | .038 | 323 |.276 |.742 | .978 |.002 |.719 |.321 | 494 | 965 |.114 |.283 | .987 | 014 .006_|.000 [.004 |.024 |.012 |.512 [.005 |.001 |.202 | 529 | 453 |.701 [.432 |.719 |.243 |.284 |.290 |.221 [.627 |.105 |.021 |.080 [.009 |.428 | 348 |.805 |.518 |.810 [.012 |.000
SN 50 50 [ 50 [ 50 [50 [50 [50 [50 [50 [50 [ 50 [50 [50 [ 50 0 |50 [50 [ 50 [50 [50 [50 [50 [50 [50 [ 50 [ 50 |50 [ 50 [ 50 [50 [ 50 |50 0 |50 [50 |50 [50 [50 [50 [50 [50 {50 [50 [50 [50 |50 |50 |50
1324~ Pearson Conelation |.315 | 220 |.305 | 199 | 305 | 273 | 195 | 141 | 410" [.341 | 184 | 031 |-044 | 288" | 098 | 132 |-022 | 070 | 198 |.244 | 343 | 439" | 386" | 1 | 542" |.361 |.456" | 318 | 244 |.539" | 362" |.342 | .104 |-077 |.032 | 075 | .089 |.276 |.337 | 382 | .275 | 025 | 412 |3fhclopRd R A LGRS 38719903 [464" [ 629"
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Sig. (2-tailed) 026 [ 125 [.031 |.166 | .031 | .055 | .175 |.328 |.003 |.015 | .200 |.828 | .761 | .043 |.520 |.362 | .878 | .62 |.167 |.087 |.015 |.001 |.006 .000 [.010 [.001 |.025 [.088 [.000 | .010 |.015 |.474 |.593 |.826 |.605 | 540 |.052 | .017 |.019 |.053 |.864 |.003 [222 [.021 |-045 |.788 |.190 .371 |.192 ].039 ].001 [.000

N 50 [ 50 [ 50 [ 50 |50 |50 |50 [ 50 [ 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 [ 50 |50 | 50 |50 | 50 | 50 |50 |50 [ 50 |50 |50 | 50 | 50 [ 50 |50 |50 [ 50 [ 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 [50 |50 [50 [50 [50 [50 [50 [ 50 |50

T325 | Pearson Correlation | .320° |.392" |.450" |.536™ [ 531" 617" | .080 | .19 |.207 | .11 |.028 |-220 |-027 | 350 |-018 | 205 | .048 | .103 |.238 |.406" |.189 | 124 |.507" |.542" | 1 |.348" |.430" |.373" |.301" | 350 |.354" |.370" | .030 | .086 |.180 |-045 | 334" |-071 |-022 |.422" |.356' | .081 | 357 [521" [502" [639"|.204 |.119 |.246 396" |.160 |.249 [657
Sig. (2tailed) 023|005 |.001 |.000 |.000 |.000 | 579 |.184 |.036 |.939 |.848 | 125 | 854 |.011 |.900 |.153 |.741 | 478 | .09 |.003 |.189 |.389 |.000 |.000 013 |.002 |.008 |.005 |.011 | 012 |.008 |.837 | .553 |.210 |.754 |.018 | 623 | 882 |.002 |.011 |.577 |.011 |.000 |-000 |-000 |-156 |-412 |.085 .004 |-266 |.081 |.000

N 50 [ 50 [ 50 [ 50 |50 |50 |50 [ 50 [ 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 [ 50 |50 |50 |50 | 50 | 50 |50 |50 [ 50 |50 |50 | 50 |50 |50 |50 |50 [ 50 [ 50 |50 |50 |50 |50 |50 [ 50 |50 |50 |50 |50 |50 [50 |50 [50 [50 [50 [50 [50 [ 50 |50

T326 | Pearson Correlation _|.383" | 281" |.384" |.350° | 111 | .267 |-040 | .089 | 185 | 173 | .064 |-037 | .033 |.161 | 149 | 120 | .157 |-064 |-.104 |.120 |.027 |-050 |.399" [.361 [.348 | 1 |.330° |.139 |.073 |.361" |.532" | 114 |-.029 [-.268 |-.126 | .000 |-099 |.076 |.197 |.205 | .205 |-.052 [397"|.332"|-165 |.281 |03 |-011 |.016 |.091 |.031 |.043 [304"
Sig. (2tailed) 006 |.048 |.006 |.013 | 441 | 061 | .784 | 540 |.198 |.230 | 657 |.797 | 820 | .265 |.303 |.372 |.276 | 661 | .473 | .405 | .853 | .730 |.004 |.010 |.013 019 |.336 | .614 |.010 |.000 | .429 | 841 |.060 |.384 [1.000 |.494 |.602 | 170 | .154 | .153 | 721 |.004 |.019 |-252 |.048 |.830 |.040 [.914 |.509 |.829 |.766 |.005

N 50 [ 50 [ 50 [ 50 |50 |50 |50 [ 50 [ 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 [ 50 |50 | 50 |50 |50 | 50 |50 |50 [ 50 |50 |50 | 50 |50 |50 |50 |50 [ 50 [ 50 |50 |50 |50 |50 |50 [ 50 |50 |50 |50 |50 [50 |50 |50 [50 [50 [50 [50 [50 |50 |50

T327 | Pearson Correlation | 315' | 517" |.583" | 232 | 508" 334 |.233 | .120 |.453" |.326' | 091 | 100 | 021 |.230 |-032 | 058 |-042 | 101 | 057 |.184 | 205 | 202 | 310° |.456" |.430" |.330° | 1 |.206 |.289° |.473" |.499" | 350 | 036 |-077 | 100 | 080 [-010 |.096 |.072 |.522" | 225 | 199 |-207 |.263 |565" |.333 |.071 |07 |.228 |.100 |.226 [42L" [613"
Sig. (2-tailed) 1026 [.000 |.000 |.105 |.000 | .018 |.103 | 407 |.00% |.021 | 532 | 491 | 885 | .108 |.827 |.687 |.774 | 487 | 693 | 201 | 038 |.040 |.024 |.001 |.002 |.019 151 |.042 |.001 |.000 | 013 | 803 | 503 | 488 | 561 |.896 |.508 | .62L |.000 | 117 | .167 |.148 .065 |.000 |.018 |.623 |.798 |.112 |.468 |.114 |.002 |.000

N 50 [ 50 [50 [50 |50 |50 [ 50 [ 50 [50 [ 50 |50 |50 |50 [ 50 | 50 [ 650 |50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 |50 | 50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 [ 50 [ 50 | 50 | 60 | 50 [ 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 |50 |50 [50 [50 [50 [50 [60 [50 [ 50 |60 |50

T328 | Pearson Correlation | .181 | .160 | 144 |.490" [ 401" | 204 |.175 |.045 | 195 | 211 | 161 | 185 | 226 |.241 |-082 | 085 |-039 | 261 |-007 [ 481" | .016 |.442" | 354 | 318 |.373" | 139 | 206 | 1 [301" |.192 |.230 | 069 | 099 |.315 |.354 | 091 |.100 |-011 |.138 |.054 | 273 | 050 |.149 [458" 365" |-249 |.112 |.114 |.107 |406" |.050 |529" [521"
Sig. (2-tailed) 200 | 266 |.317 |.000 |.004 | 155 | 224 | 755 |.175 |.141 |.263 | 198 | 115 | 092 | 570 | 558 |.786 |.067 | 504 | .000 | 911 |.001 |.012 |.025 |.008 |.336 | .15 1005 |.181 | 109 | 636 | 494 | 026 | 012 | 528 | .187 |.938 |.338 |.707 | .055 | 685 |.301 |.001 |.009 |.081 |.440 | 430 |.170 |.003 |.729 |.000 [-000

N 50 [ 50 [50 [50 |50 |50 [ 50 [ 50 [50 [ 50 [ 50 |50 |50 [ 50 | 50 [ 650 |50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 |50 | 50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 [ 50 [ 50 | 50 | 60 | 50 [ 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 |50 |50 [50 [50 [50 [50 [60 [ 50 [ 50 |60 |50

T329 | Pearson Correlation | .232 | .271 | 278 | 018 | 205 |.352 |-148 | 175 | 210 | 150 | 014 | 250 |-076 [-030 |-312 | 002 |-190 [-016 | .147 |.232 |.019 | 138 | .095 | .244 |391" [ 073 |289° [301 | 1 |.110 | 150 | .094 |.003 |.070 |-093 | .084 |.176 |-164 |.060 |.287 |.396" |-.074 |:323 .054 |.197 |:346 |.009 |.168 [.171 |.107 |-024|.266 |.345"
Sig. (2-tailed) 104 | 057 |.051 |.899 |.153 | 012 | 308 |.225 |.143 | .271 | 924 |.070 | 599 | 838 |.027 |.988 |.186 | 911 |.300 |.105 | .896 |.340 | 512 |.088 | .005 | 614 |.042 | 005 411 |.269 | 516 | 984 | 630 | 522 | 816 | 222 | 256 |.677 |.043 |.004 | 608 |.022 |.707 |.171 |.014 | 949 |272 |26 |.L71 [870 |62 |-014

N 50 [ 50 [50 [50 |50 |50 [ 50 [ 50 [50 [ 50 [ 50 |50 |50 [ 50 | 50 [ 650 |50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 |50 | 50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 [ 50 [ 50 |50 | 60 | 50 |50 |50 | 50 [ 50 [ 650 | 50 |50 |50 [50 [50 [50 [50 [50 [50 [50 |60 |50

TJ30 | Pearson Correlation _|.423" | .270 | 291 | 336 | 110 |.308' |.153 |-012 | 310 |.346' | 081 | 025 |-082 | 333 |-026 | 012 |-054 | 084 |-053 [-037 | .187 | 337 |.387" |.539" | 350 361" [ 473" | 102 | 110 | 1 |.472" | 048 |-157 |-152 |-060 |-141 [ 018 | .13L |.215 |.236 | 179 |-013 [439"|.333 |.176 |-266 |.143 | 017 |.181 |-.100 |.177 [377" [460"
Sig. (2-tailed) 002 | 058 |.040 |.017 | 446 | 030 | 288 | 932 |.028 | .014 | 576 | 865 | 571 |.018 | .856 |.936 |.709 | 563 | .714 | 798 | 104 |.017 |.005 [.000 |.011 |.010 |.001 |.181 | 411 001 | .741 | 276 | 294 | 678 | 330 | 900 | 365 |.134 |.009 |.213 | 931 |.001 |.018 |-222 |.062 |.320 | 907 |.200 |.489 218 |.007 [-00

N 50 [ 50 [50 [50 |50 |50 [ 50 [ 50 [50 [ 50 [ 50 |50 |50 [ 50 | 50 [ 650 |50 | 50 |50 | 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 |50 | 50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 [ 50 [ 50 | 50 | 60 | 50 |50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 |50 |50 [50 [50 [50 [50 [50 [ 50 [50 |60 |50

TI31 | Pearson Correlation | .171 |.380" | 272 | 331 | 210 | 226 |.107 |.262 | 175 |.288 |-015 | 106 |-077 |.274 |-099 | 086 | 124 | 004 |-081 | .101 |.078 | 344 |.454" |.362 | 354 | 532" [ 499" | 230 | 160 [472" | 1 | .252 | 101 |-132 |-100 | 165 | .068 |.015 |.157 |.180 | 193 | 055 [403"|.385 |.271 |.260 |-014|.110 |.167 |.048 |.033 |406" [493"
Sig. (2-tailed) 236 | 006 |.056 |.019 | 126 | .114 | 458 |.066 |.224 |.043 | 920 | 466 | 505 | 054 |.494 | 554 |.390 | 977 | 574 | 487 | 569 |.014 [.00% |.010 |.012 |.000 |.000 |.109 | 269 |.00L 077 | 486 | 360 | .490 | 253 | 641 | 917 | 276 | 211 |.178 |.703 |.004 |07 |.057 |.050 |.922 [-409 276 |.738 |.822 [.003 |.000

N 50 [ 50 [50 [50 |50 |50 [ 50 [ 50 [50 [ 50 |50 |50 |50 |50 | 50 [ 650 |50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 |50 | 50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 [ 50 [ 50 | 50 | 60 | 50 [ 50 |50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 |50 |50 [50 [50 [50 [50 [50 [ 50 [ 50 |60 |50

T332 | Pearson Correlation | .160 | .028 | 285 |-071 |.320° | 227 |.148 | .260 | .078 | 251 |-114 | 098 | 090 |.252 | .109 | 184 | .127 | 021 |.333 | .28 | 355 |.236 |.183 | 342 |.370" | 114 |.350° | 060 |.004 |.048 |.252 | 1 |.352 | 183 | .238 |382" | 249 |.085 |.003 |-009 |.032 | .106 |.008 031 |.276 |-247 |.011 |.093 |01 |.238 |.316' |.236 [450"
Sig. (2-tailed) 266 | 847 | .045 | .625 | 024 | 112 | 306 |.069 |.588 |.079 | 429 | 497 | 533 |.078 | .453 | .201 |.380 | 884 | 018 |.048 | 011 [.099 |.202 |.015 |.008 | 429 |.013 | 636 | 516 | 741 |.077 012 | .204 |.096 |.006 |.082 | BLL | 520 | 950 | .826 |.465 | 500 |83L [-052 |.084 [.939 [:510 |.831 .096 .026 .099 |.00L

N 50 [ 50 [50 [50 |50 |50 [ 50 [ 50 [50 [ 50 |50 |50 |50 [ 50 | 50 [ 650 |50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 |60 | 50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 [ 50 [ 50 | 50 | 60 | 50 [ 50 |50 |50 [ 50 [ 50 | 50 |50 [50 [50 [50 [50 [50 [50 [50 [ 50 |60 |50

T333 | Pearson Correlation | -.102 |-.097 |-083 |-144 |.324' | 058 |.150 |-151 |-074 | 025 | 110 | 175 [ 506" | .135 | 304 | 420" |.477" | 176 | 101 | .256 |.263 |.383" | .01 | 104 |.080 |-029 | 036 |.099 |.008 |-157 | 101 | 852 | 1 |66/ | 212 587" | .133 |.247 | .05 |-13L | .069 | 005 |-226 |-112|=282 [-101 |.125 |.027 |17 |.249 |.221 |-336' [393"
Sig. (2-tailed) 481 | 502 | 568 |.319 |.022 | 687 | 270 | 296 |.608 | .862 | 448 | .224 |.000 | 352 |.082 |.002 |.000 |.220 | 487 | 073 | 065 |.006 | 529 | .474 |.837 | .84L | 803 | 494 | 984 | .276 | 486 | .012 1000 [.139 |.000 |.358 |.084 | .724 | 363 | 635 | 070 |.114 [.437 |.047 |-487 |.387 |.852 |.344 |.081 |.123 |.017 |.005

N 50 [ 50 [50 [50 |50 |50 [ 50 [ 50 [50 [ 50 |50 |50 |50 [ 50 | 50 [ 650 |50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 |50 | 50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 [ 50 [ 50 | 50 | 60 | 50 [ 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 |50 |50 [50 [50 [50 [50 [50 [50 [ 50 |60 |50

T334 | Pearson Correlation | .008 |-.064 |-215 |-054 [.281' | 187 |.015 |-181 |-117 | 089 | 174 | 064 | 612" |.114 | 219 |.323 |.321 [.332 | .004 | 318 |.155 | 287 | 109 |-077 | 086 |-268 |-077 | 315 |.070 |-152 |-132 | 183 | 667" | L [302" | 417" | 209 |.029 |-150 |-018 | 148 | .004 |.067 016 |-225 |.184 |.299"|.101 |.164 | 310 |.166 |.283 [.336
Sig. (2-tailed) 955 | 658 |.133 | .712 |.048 | 342 | 017 |.200 | .416 | .786 |.226 | 657 | 000 | 432 |.127 |.022 |.023 | 018 | 518 | 024 | 282 | .043 | .453 | 593 | 553 | .060 | 593 | 026 | 630 |.204 |.360 |.204 |.000 005 | 003 |.035 |.839 |.299 | 900 | 306 | 977 [-645 [-910 |.116 |-200 |.035 |.486 |.254 |.029 |-249 |.047 | 017

N 50 [ 50 [50 [50 |50 |50 [ 50 [ 50 [50 [ 50 |50 |50 |50 |50 | 50 [ 650 |50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 |50 | 50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 [ 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 |50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 |50 [50 [50 [50 [50 [50 [50 [50 [60 |60 |50

T335 | Pearson Correlation |-026 | .016 | .039 | 19 [ 410" | 064 | .15 |-010 | 163 |-003 |-028 |-.124 | 325 |.180 | 075 | 128 | 086 |440" | 221 |.493" | .214 | .096 | .056 |.082 | 180 |-126 | .100 | 354 |-003 |-060 |-100 | 238 | 212 [302" | 1 |.046 | 326 |.119 |-106 | 143 | 071 |-038 [-040.214 331 |.077 |.121 |-010 |-242 480|231 |.145 [ 313
Sig. (2-tailed) 850 | 013 |.785 | .172 | .002 | 657 | 295 | 042 |.258 | .984 | 847 |.389 | 021 | 210 |.603 | .376 | .551 |.00L |.123 |.000 | .136 | 509 | .701 |.826 |.210 | 384 | 488 | 012 | 522 | 678 |.490 |.006 |.139 | .005 753 | 021 | 411 | .466 | 322 | 622 | 817 |.781 |.136 |.019 |.504 |.402 |.898 |.091 |.000 |.106 |31 |.027

N 50 [ 50 [50 [50 |50 |50 [ 50 [ 50 [50 [ 50 [ 50 |50 |50 [ 50 | 50 [ 650 |50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 |50 | 50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 [ 50 [ 50 | 50 | 60 | 50 |50 |50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 |50 |50 [50 [50 [50 [50 [50 [50 [ 50 |60 |50

T336 | Pearson Correlation _|-050 |-.227 | .008 |-146 | 125 |-117 | .06L | .156 |-191 |-026 | 100 | 208 | 281 |.053 |.473" |.392" [ 480" | 107 | .273 | .158 | 283 | 333 |-114 | 075 |-045 [ 000 | 080 |.001 |.034 |-141 | 165 | 382" | 587" [ 417" | 046 | T |.156 |-012 | .035 |-015 | 117 | 244 [-009 114 |.067 |-08L|.163 |.125 |.165 |.160 |.238 |.265 [-321"
Sig. (2-tailed) 733 | 113 | 950 |.313 | .386 | 419 | 674 | .281 |.183 | 850 | 490 | 158 | 048 | 716 |.001 |.005 |.000 | 458 | 055 | 273 | .046 |.018 |.432 | .605 | 754 |1.000 | 581 | 528 | 816 |.330 |.253 |.006 | .000 |.003 | .753 279 | 932 | 810 |.918 | 420 | 088 |.953 |.432 |.645 | 577 |.257 |.387 |.253 |.268 |.095 |.063 |.023

N 50 [ 50 [50 [50 |50 |50 [ 50 [ 50 [50 [ 50 [ 50 |50 |50 [ 50 | 50 [ 650 |50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 |60 | 50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 [ 50 [ 50 | 50 | 60 | 50 |50 |50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 |50 [50 [50 [50 [50 [50 [50 [50 [ 50 |60 |50

T337 | Pearson Correlation _|-037 | .05/ | .19 | 118 |.326 [ 506" | .136 |.165 | 230 | 111 |.000 | 000 | 101 | 329" | .117 |.362" | 048 | 062 | 236 | .274 |.276 |.184 |.052 | .089 |.334 |-099 |-019 | .100 |.176 |.018 |.068 | 249 | 133 |.299" [.326' [ 166 | I [-129 |-015 |.000 | 227 |-130 |-067|.148 |.260 [499" |.127 | 375" |.000 |.326 | 262 |-295 [387"
Sig. (2-tailed) 800 | 694 |.173 | .414 | .02 |.000 | 346 | 251 |.109 | .441 |1.000 [1.000 | 184 | 020 |.418 | .00 |.74L | 669 |.099 | 054 | 052 |.202 | 710 |.540 |.018 | 494 | 896 | 187 |.222 | 900 |.64L |.082 |.358 | 085 |.02L | .219 372 | 917 |1.000 | .112 | 367 |.643 |.306 |.068 |.000 |.378 |.007 [L.000 021 [-066 |.038 |-006

N 50 [ 50 [50 [650 |50 |50 [ 50 [ 50 [50 [ 50 |50 |50 |50 [ 50 | 50 [ 650 |50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 |60 | 50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 [ 50 [ 50 | 50 | 60 | 50 [ 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 |50 |50 [50 [50 [50 [50 [50 [50 [ 60 |60 |50

T338 | Pearson Correlation |-.068 |-.060 | .099 |-.165 | 061 |-.105 |.267 | .160 | 237 | .257 |.308 | 073 |.080 |-098 | 156 |-054 | 060 | 169 | 035 |.11% |-047 | 110 | 168 | 276 |-07L | 076 |.096 |-011 |-164 | 131 | .05 | 085 | 247 | 029 | 110 [-012 [-129 | 1 |.705 | .02L |.245 | .088 [.159 |173].029 |~110|~248 |-074 |-075 |.119 |-050 |.056 |.23L
Sig. (2-tailed) 641 | 679 | .494 |.253 | 674 | 468 | 061 |.268 |.008 | .07 |.080 | 615 | 579 | 498 |.278 | .708 | 68L | .242 | 917 | 442 | 745 | .446 |.243 | .052 | 623 | 602 | 508 | 938 | 256 |.365 |.017 | 8L |.084 | 839 | 411 | 932 [ 372 1000 | 883 |.086 | 543 |.260 |.230 | 842 | 446 |.082 |-609 |-603 [.411 -730 |.698 |.107

N 50 [ 50 [50 [650 |50 |50 [ 50 [ 50 [50 [ 50 [ 50 |50 |50 |50 | 50 [ 650 |50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 |50 | 50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 [ 50 [ 50 | 50 | 60 | 50 |50 | 50 | 50 [ 50 [ 50 | 50 |50 |50 [50 [50 [50 [50 [50 [50 [ 50 |60 |50

T339 | Pearson Correlation | .063 | .103 | 173 |-121 | 047 |-107 | 310' | 306 | 221 |.366 | 202 | .108 |-057 |.000 | .058 | 055 |-073 |-.114 | 087 |.055 |-120 | 169 | 154 |.337 |-022 | 107 | 072 |.138 |.060 | .215 | 157 | .093 | 051 |-.150 [-106 | 085 |-015 |.705" | 1 |.023 | 468" | 230 |-276 |153|.019 |~110|~228|.049 |-010|.060 |-.150 |.139 |-294"
Sig. (2-tailed) 1666 | 478 |.230 | 401 | 743 | 462 | 024 | 031 |.123 |.009 | 150 | 454 | 693 [1.000 | 601 |.707 | .66 | 43L | .798 | 703 | 408 |.241 |.284 |.017 | 882 | 170 | 621 | 338 | 677 |.134 |.276 | 520 | 724 | 299 | 466 | 810 | 917 |.000 876 | 001 |.108 |.052 |.288 | 897 | 447 |.111 |-737 |.947 |.677 |-298 |.337 |.038

N 50 [ 50 [50 [ 50 |50 |50 |50 [ 50 [ 50 |50 |50 |50 |50 [ 50 | 50 [ 50 |50 | 50 |50 | 50 | 50 | 50 | 50 [ 50 |50 | 50 | 50 | 50 |50 | 50 [ 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 |50 | 50 | 50 [ 50 | 50 | 50 |50 |50 [50 |50 |50 [50 [50 [50 [ 50 |50 |50

T340 | Pearson Correlation | 315' |.419" | 231 | 200 |.346" | 164 |-069 |.007 |.230 |-042 | 084 |-043 |-177 | .079 |.104 |-016 |-135 | 025 | .188 |.173 |.174 |-018 | .153 | 332 |.422" | 205 | 522" | 054 | 287 |.236 |.180 |-009 |-131 |-018 | .143 |-015 [ 000 |.021 |.023 | 1 |.403" |.293 |28 [.181 [367" |.206 |.250 |17 |-217 |.185 |.111 |.068 [380"
Sig. (2-tailed) 026 [ 002 |.106 |.145 |.014 | .255 | 634 | 950 |.100 |.771 | 564 |.768 | 218 | 587 | .472 | .913 |.350 | 864 | .192 | 229 | 226 |.901 |.290 |.019 |.002 |.154 |.000 | .707 |.043 |.099 |.211 |.050 |.363 | 900 |.322 | 918 [1.000 | 883 | 876 1004|039 |.043 [-209 [-009 [ 150 -080 [-171 [.131 |.197 |.443 |.640 |.007

N 0 [ 50 [50 |50 |50 [50 [ 50 [ 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 [ 60 |60 |50 |50 | 50 | 50 | 50 [ 50 |50 |50 | 50 | 50 |50 |50 | 50 [ 50 [ 50 [ 50 | 50 | 50 | 50 |50 | 50 | 50 [ 50 |50 | 50 |50 |50 |50 |50 |50 [50 [50 [50 [ 650 |50 |50

T341 | Pearson Correlation | .125 | .152 | 233 | 143 | 257 | 214 | .151 |.375" | 127 | 011 | 163 |.095 | 018 |-038 | .094 | .356' | 028 |-038 | 090 |.184 |-143 |.038 |.176 | 275 |.356' | 205 | 225 | 273 |.396" |.179 |.193 | 032 | 069 | 148 | O71 | 117 | .227 | .245 |.468" |.403" | 1 |.285 |.342 |.146 |.230 |-256 |.071 |.247 |.085 |.238 |-184 | 132 [478"
Sig. (2-tailed) 388 | 201 |.104 |.321 |.071 |.135 | 295 [.007 |.38L |.938 | 257 | 513 | 899 | 701 | 516 |.011 |.848 | .792 | 532 | 200 | 821 |.792 |.221 |.053 | .01 |.153 | 117 | 055 |.004 |.213 |.178 | 826 | 635 | 306 | 622 | 420 | 112 |.086 |.001 |.004 1045 .015 [.311 |.108 |.073 |.622 |.084 |.555 |.097 |-200 |.360 |.000

N 0 [ 50 [50 |50 |50 |50 [50 [50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 [50 |50 |50 |50 |50 [50 |50 |50 |50 [ 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 50 |50 |50 [50 [50 |50 [50 [50 |50 |50 |

T342 | Pearson Correlation | .227 | .083 | 165 | 247 | 241 |-043 | .170 | .029 | 071 |-051 |-029 [-058 |-121 |.038 | 198 | 123 |.001 |.097 | .171 |-030 |-075 |-099 |-070 |.025 | 081 |-052 | .199 |.059 |-074 |-013 |.055 | 106 | 005 | .004 |-033 | 244 |-130 |.088 |.230 |.293 [.285 | 1 |.061 |.222 |-256 |.046 |.193 |.163 |.086 |.007 |.111 [-035 [203
Sig. (2tailed) 113 | 565 |.252 |.084 | 092 | .766 | 238 | 842 | .626 |.725 | 844 | 688 | 402 | 795 |.169 |.394 |.993 | 501 | .234 | 835 | 606 | .494 | .627 |.864 | 577 | 721 | .167 | 685 | 608 | 931 |.703 | 465 | .970 | 977 | .87 |.088 | 367 | 543 |.108 |.039 |.045 674|121 |.073 |.753 |.179 |.257 | 555 | 960 |43 |808 [-157

N 50 |50 [50 [ 50 |50 |50 |50 [ 50 [50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 [ 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 [ 50 |50 |50 | 50 |50 |50 |50 |50 |50 [ 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 [50 |50 [50 [50 [50 [50 [50 |50 |50

T343 | Pearson Correlation | 303’ | 289 | 004 | 218 | 245 | 158 |-171 | .004 | 022 |.049 |-200 | 081 |-117 |.045 |-214 | 062 | 028 |-037 | 141 |.100 |.024 | 142 | 232 |.412" |.357 [.307" | 207 |.149 | 323 |.439" [.403" | .098 | .226 |.067 |-.040 [-009 |-067 | .150 |.276 |.288 |.342 | 061 | 1 |.186 |-250 |.163 |.049 |-03L [.191 [.107 |054 |.175 [368"
Sig. (2tailed) 032|042 | 979 |.127 |.087 |.275 | 235 |.077 |.882 |.733 | 164 | 577 | 410 | 754 |.135 | .667 |.847 | .799 |.320 | 490 | .866 |.326 |.105 |.003 | 011 |.004 |.148 |.301 |.022 |.001 |.004 | 500 | 114 | 645 | .781 | 953 | 643 |.269 |.052 |.043 | 015 | 674 196 [.069 |25 |.734 |833 |.183 |.450 |.707 |.225 |.009 |

N 50 [ 50 [50 [50 |50 |50 |50 |50 [50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 [ 50 |50 | 50 |50 |50 |50 |50 |50 [ 50 |50 |50 | 50 |50 |50 |50 |50 [ 50 [ 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 [ 50 |50 |50 |50 |50 [50 |50 [50 [50 [50 [50 [50 |50 |50

T344 | Pearson Correlation | .306' |.379" | 344" |.980" [ 479" [448" | .111 |-031 | 208 |.060 | 113 |-.167 | 053 | 200 |-003 | 187 | .126 | .178 |-.178 |.120 |.003 | 130 | 326 | 176 | 521" .332 | .263 |.458" | .054 | 333 |.335 |-081 |-.112 [-016 | 214 |-114 |.148 |-173 |-153 | 181 | 146 |.222 186 | 1 [539" [491"|.278 |.058 |.246 |.106 |.028 |.229 [457"
Sig. (2-tailed) 031 [.007 |.015 |.000 |.000 | .00L | .45 | 832 |.148 | 679 | 433 |.247 | 714 |.035 |.984 |.193 |.384 | .216 | .217 |.408 | 982 |.368 |.021 |.222 |.000 |.019 |.065 |.00L | .707 |.018 |.017 |.83L | 437 | 910 | 136 | .432 |.306 | .230 |.288 |.200 |.311 |.121 |.196 1000 |:000 |00 |68 |.086 |.465 |.848 |.109 [-001

N 50 [ 50 [50 [50 |50 |50 [ 50 |50 [50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 [ 50 |50 | 50 |50 |50 | 50 | 50 |50 [ 50 |50 |50 | 50 |50 |50 |50 |50 [ 50 [ 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 [50 |50 [50 [50 [50 [50 [50 |50 |50

T345 | Pearson Correlation | .269 |.538" |.480" |.496" [ 973" [ 543" | .182 |-037 | 275 | 184 |.292' |-.166 | .158 |.234 |-065 | 156 |-.000 | 207 | .054 | 281 | .274 | 255 | 250 |.325 | 522" | 165 | 565" |.365" |.197 | 176 | 271 | 276 |.282 | 205 |.33L' | .067 |.260 |.029 |.019 |.367" | 230 | .256 |-250 [539" | 1 [587"|.200 |15 |.188 |.268 |.203 [377" [639"
Sig. (2tailed) 1059 [.000 |.000 |.000 |.000 |.000 | 205 .79 |.053 |.201 |.040 |.248 | 273 | .101 |.653 |.280 | 951 |.150 | .710 |.048 | .055 |.074 |.080 |.021 |.000 |.252 |.000 |.009 | 171 |.222 |.057 |.052 |.047 | 116 | 019 | 645 |.068 | .842 |.897 |.009 |.108 |.073 |.069 |.000 1000 |-164 |-198 |.192 [.060 |.158 |.007 |.000

N 50 [ 50 [ 50 [50 |50 |50 |50 | 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 [ 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 [ 50 |50 |50 | 50 |50 |50 |50 |50 [ 50 [ 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 [50 |50 [50 [50 [50 [50 [50 |50 |50

T346 | Pearson Correlation _|.446" |.493" | 515" | 438" | 565" | 977" | .076 | .029 |.201 | 191 | 212 |-076 | 210 |310' | 026 | 179 |-038 | 039 |.083 |.085 |.238 | .070 |.364" |.284" | 630" [.281' | 333 | .49 | 346 | 266 | .260 | 247 | 101 | .184 | 077 |-08L |.499" |-110 |-110 | 206 | 256 |-.046 |-163 [491" [587" | 1 |.157 |.116 |.044 |.077 |.234 |.182 [577"
Sig. (2tailed) (001 [.000 |.000 |00 |.000 |.000 | 601 | 840 |.040 |.183 | 139 | 509 | 144 | 024 | .859 |.214 |.794 | 791 | 569 | 557 |.096 |.627 |.009 |.045 |.000 |.048 |.018 | 081 | 014 |.062 |.059 |.084 | 487 | 200 | .594 | 577 |.000 | 446 | 447 |.150 |.073 |.753 |.250 |.000 |.000 277 | 424|763 | 594 |.102 |:206 |.000

N 50 [ 50 |50 |50 |50 [ 50 |50 [50 |50 |50 |50 [50 |50 |50 |50 [ 50 |50 |50 | 50 |50 [ 50 [ 50 [ 50 |50 |50 |50 |50 |50 [ 50 [ 50 |50 |50 [ 50 |50 | 50 |50 |50 [50 [50 |50 |50 |50 |50 |50 [50 |50 | 50

[T347 | Pearson Correlation 206 |-121 | 078 | 063 | 132 | 046 | 131 | 344" | .129 | 287 |.357 |-117 |-173 | 043 | 426" | .214 | .115 | 039 | 204 |-08L | 071 | .112 |.009 |.143 |-014 | O | 125 |.299" | 121 | .163 | .127 |-248 |-228 | .250 | .071 | .193 |-049|:278 [:200 167 | 1 |-.071 [479"|.074 [464" | 124 [:319°
Sig. (2tailed) 150 | .402 | 589 | 664 | 362 | 753 | 365 |.014 |.373 | 043 | 11 | 410 | 229 | .767 |.002 |.135 |.428 | 788 | .156 | 830 | 623 | .440 |.049 |.320 | 922 | 939 | .387 |.035 | .402 | 257 |.378 |.082 |.111 |.080 | 622 | .179 |.734 |.050 |.164 |.277 1626 |.000 |.607 |.001 |:303 [.024

N 50 [ 50 |50 |50 |50 [ 50 |50 |50 |50 |50 |50 [50 |50 |50 |50 [ 50 |50 |50 |50 |50 [ 50 [ 50 [ 50 |50 |50 |50 |50 |50 [ 50 [ 50 |50 |50 [ 50 |50 | 50 |50 |50 [50 [50 |50 |50 |50 |50 |50 [50 |50 | 50

T348 | Pearson Correlation 179 [.074 | .218 | 148 |-055 | 073 | .057 |.203 | .156 |.436" | .243 |-51 | 140 |-030 | .029 |.224 |.136 |.188 | 119 |-011 |-037 | 114 | .158 |.017 |.119 |.093 | 027 | 101 |-010 | 125 |375" |-074 |.049 |-197 |.247 |-163 |-03L |08 [.185 [.116 [.071| 1 |.042 |-019 [041 [:312 [208
Sig. (2tailed) 212 | 609 |.128 | 306 |.706 | 616 | 603 | .158 |.280 | 002 |.089 |.204 | 333 | .834 |.842 | .117 |.348 | 190 | 412 |.940 | .798 | 430 |.272 |.907 | .409 | 519 | 852 | 486 |.898 | .387 | .007 |.609 |.737 |.171 |.084 | .257 |.833 |.668 |.108 |.424 |.626 774 |:898 |.775 |.028 | 147

N 50 [ 50 |50 |50 |50 [ 50 |50 [ 50 |50 |50 |50 [50 |50 |50 |50 [ 50 |50 |50 | 50 |50 |50 [ 50 [ 50 |50 |50 |50 |50 |50 [ 50 [ 50 |50 |50 |50 |50 | 50 |50 |50 [50 [50 |50 |50 |50 |50 |50 [50 |50 | 50

T349 | Pearson Correlation 178 |.064 | 156 | 069 |-133 [-032 [ 136 |.217 |.009 | 277 | 413" | 155 |-122 | 152 |.171 | 303 |.086 |.120 | 246 |06 |.228 | .107 | 171 |.181 | .157 | .03L | 137 | 164 |.242 | .165 |.000 |-075 |-010 |.217 |.085 |.086 |.101 |.246 |.188 |-044 [479"[.042 | 1 |.124 |145 |-29T [365"
NI PR 217 | 659 | .279 | 635 |.358 | 827 | 346 |.130 |.949 | 051 |.003 |.284 | .400 | .292 |.234 |.032 | .805 | 371 |.085 | 914 | 112 | .170 |.236 |.209 |.276 | 83 | 344 | 254 | 091 | .253 [1.000 | .603 |.947 | .13 | 555 | 555 |.183 |.086 |.192 |.763 |.000 |.774 389 [ 314 [.041 [.009
TNwWo T 50 [ 50 |50 |50 |50 [ 50 |50 [ 50 |50 |50 |50 [50 |50 |50 |50 [ 50 |50 |50 | 50 |50 |50 [ 50 [ 50 |50 |50 |50 |50 |50 [ 50 [ 50 |50 |50 |50 |50 | 50 |50 |50 [50 [50 |50 |50 |50 |50 |50 [50 |50 | 50
- {TI50 [ ~-PearsON COMeRaor ~~{ =107 {068 {-U#6 {09z | 410" | 064 | 052 | 231 |.269' |.046 | .103 |-005 | 173 | 180 | 204 |-023 | .06 |.372" | 480" | 974" | 164 | 163 |.094 |.187 | 396" | 001 | 100 | 406" | 167 |-100 |.048 | 238 | 249 |.310° | 480" 160 | 326 | .110 | 060 | 186 | 238 |.007 |107 [ 306 | 268 [077 A0z Lyo a4 |1 J are [a17 |41
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Sig. (2-tailed) 461 | 641 | .749 | 524 | 002 |.657 |.721 |.106 |.042 |.751 | 475 |.974 [.230 |.210 |.156 | .871 |.911 |.008 |.000 [.000 |.256 |.288 | 518 |.192 [.004 |.529 |.488 |.003 |.171 |.489 |.738 |.096 |.081 |.029 |.000 |.268 |.021 | .411 |.677 |.197 |.097 |.960 |.459 |.465 |.060 |.594 |.607 |.898 |.389 .214 ].130 .003
N 50 50 50 50 50 50 50 | 5 [50 |5 |50 |5 |5 |50 50 50 50 50 50 50 50 50 [ 50 |5 [50 |5 |5 |5 |5 [5 |5 |5 |5 |5 |50 50 50 50 50 50 50 50 |50 |50 [50 |50 |50 [50 |50 |50 [50 |50 |50
TJ51 | Pearson Correlation .008 | 081 |.182 |.001 |.209 |.243 |-106 |-173 | 132 | 333 | 149 |.158 [.241 |.338" | 201 | 135 |.201 |.127 |.142 | 232 | 981" |.321' | 035 |.293" [.160 |.031 |.226 | 050 |-024 [.177 |.033 | 316 | .221 |.166 |.231 |.238 |.262 |-050 |-150 |.111 |-184 |-111 |-054 028 |.203 | 234 }464"|.041 |.145 | 179 | 1 |242 |380"
Sig. (2-tailed) .957 | 575 |.205 [.995 | .145 |.089 | .466 |.229 |.359 |.018 | 301 |.274 [.092 | 016 |.162 | 352 |.161 |.380 |.326 [.105 |.000 |.023 | 810 |.039 [.266 |.829 |.114 | .729 |.870 |.218 |.822 |.026 | .123 |.249 |.106 |.095 |.066 | .730 |.298 |.443 | 200 |.443 |707 |.848 |.158 |.102 |.001 [.775 |314 | 214 .091 [.006
N 50 50 50 50 50 50 50 | 5 [50 |5 |50 |5 |5 |50 50 50 50 50 50 50 50 50 [ 50 |5 [50 |5 |50 |5 |5 [5 |5 |5 [5 |5 |50 50 50 50 50 50 50 50 |50 |50 [50 |50 |50 [50 |50 |50 [50 |50 |50
TJ52 | Pearson Correlation .020 | 278 | .270 |.208 |.340° |.162 |.284" |-113 |.303" |.392" | 118 |.332" [.280° | 598" | 144 | 252 |.168 | 219 |-073 | 319" | 277 |.900" | 351" | 464" [ 249 |.043 |421" |.529" | .266 [.377" | 406" | .236 |.336" | 283" |.145 | 265 | 295" | 056 |.139 |.068 | .132 |-035 |.175 |.229 |377"|182 |.124 | 312" |291"| 217 |.242 | 1 }632"
Sig. (2-tailed) .892 | 051 |.058 |.148 | 016 |.261 | .046 | .434 |.033 |.005 |.414 |.019 [.049 |.000 |.319 | 078 |.242 | .126 |.617 |.024 | .052 |.000 |.012 |.001 [.081 |.766 |.002 |.000 |.062 [.007 |.003 |.099 |.017 |.047 |.314 | 063 |.038 | 698 |.337 |.640 |.360 |.808 |225 |.109 |.007 |.206 |.393 |.028 |.041 |.130 |.091 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 | 5 [50 |5 |50 |5 |5 |50 50 50 50 50 50 50 50 50 [ 50 |5 [50 |5 |5 |5 |5 [5 |5 |5 |5 |5 |50 50 50 50 50 50 50 50 |50 |50 [50 |50 |50 [50 |50 |50 [50 |50 |50
T Pearson Correlation 389" [439" |.564" | 423" |.638" | 548" |.364" | 140 [.517" |.421" | 306" | .136 |.348" [.520" | .271 |.433" |.282" |.252 |.197 | 462" |.416" | 551" | 479" |.629" | 657" [.394" | 613" | 521" | .345" | 460" [.493" | 450" |.393" [.336" | 313" |.321" |.387" | .231 |.294" | 380" [.478" | 203 |368" [457"|639" |577"(.319" |.208 |365"|412"]380" [632"| 1
Total | Sig. (2-tailed) .005 |.001 |.000 |.002 |.000 [.000 |.009 |.331 |.000 |.002 |[.031 |.345 [.013 |.000 |.057 |.002 |.047 |.077 |.170 [.001 |.003 |.000 |.000 |.000 [.000 |.005 |.000 |.000 |.014 [.001 |.000 |.001 [.005 |.017 [.027 |.023 |.006 |.107 |.038 [.007 |.000 |.157 {.009 |.001 |.000 |.000 |.024 |.147 |.009 |.003 |.006 |.000
N 50 50 50 50 50 50 50 | 50 [50 |5 |50 |5 |5 |50 50 50 50 50 50 50 50 50 [50 )5 [5 |5 |5 |5 |5 [5 |5 |5 [5 |5 |50 50 50 50 50 50 50 50 |50 |50 {50 |50 |50 {50 |50 |50 [50 |50 |50
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Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 50 100.0

Excluded® 0 .0

Total 50 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.895 52

Item-Total Statistics

Scale Mean if tem | Scale Variance if | Corrected ltem- |Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
TJ1 161.4800 261.438 341 .894
TJ2 161.7000 260.337 .394 .893
TJ3 161.6400 257.133 .528 .891
TJ4 161.1000 262.908 .387 .893
TJ5 160.9600 259.713 .615 .891
TJ6 161.2800 260.777 519 .892
TJ7 160.9600 263.958 .324 .894
TJ8 161.6600 268.841 .086 .897
TJ9 161.2000 258.163 AT77 .892
TJ10 161.8600 262.409 .383 .893
TJ11 161.4800 264.500 .259 .895
TJ12 161.2000 268.939 .081 .897
TJ13 161.4600 262.131 .296 .894
TJ14 161.5200 262.173 .493 .892
TJ15 161.8800 265.332 .222 .895
TJ16 161.7000 259.398 .384 .893
TJ17 161.5800 263.636 222 .896
TJ18 160.8000 268.041 221 .895
TJ19 160.6800 269.651 A72 .895
TJ20 160.7200 263.349 432 .893
TJ21 161.1600 262.831 379 .893
TJ22 160.7800 261.114 .523 .892
TJ23 161.5800 258.004 433 .892
TJ24 161.5400 253.641 .593 .890
TJ25 161.5000 254.622 .626 .890]
TJ26 161.6200 261.996 .350 .893
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TJ27
TJ28
TJ29
TJ30
TJ31
TJ32
TJ33
TJ34
TJ35
TJ36
TJ37
TJ38
TJ39
TJ40
TJ41
TJ42
TJ43
TJ44
TJ45
TJ46
TJ47
TJ48
TJ49
TJ50
TJ51
TJ52

161.1400
161.3200
161.8400
162.0200
161.3000
161.8400
161.7600
161.6800
160.7000
161.3200
161.0200
162.4800
162.5400
161.4800
161.4400
161.5000
161.5000
161.0800
160.9400
161.2600
161.1200
160.7800
160.8400
160.7000
161.1400
160.7400

255.225
260.671
260.586
259.244
260.786
259.198
260.227
263.161
266.745
265.855
264.755
265.438
262.784
262.214
259.149
267.031
263.765
262.483
260.425
260.564
264.598
268.093
265.117
264.908
263.960
261.911

.578
489
.283
415
458
403
.340
.286
.282
.286
.354
170
.231
.334
435
151
.328
424
.618
.551
.275
.169
.332
.383
.343
.613

.890|
892
895
893
892
893
894
894
894
894
893
896
896
894
892
896
894
893
891
891
894
895
894
893
893
892
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Lampiran 7.Kuesioner Sesudah Uji Validitas dan Reliabilitas

SKALA PERILAKU PROSOSIAL

Jawaban
Aspek-aspek Pernyataan sST s | Ts [sTS

Favourable

1 | Saya merasa sedih ketika mendengar
orangtua teman meninggal dunia

2 | Saya merasa bahagia melihat teman
mendapat juara dalam pertandingan
olahraga

. 3 | Saya marah ketika melihat teman dihina
Sharing .
(Berbagi) orang lain.

Unfavourable

4 | Saya merasa minder melihat teman
mendapat juara kelas

5 | Saya merasa jengkel melihat teman
meminta sumbangan untuk bencana
alam

6 | Saya ikut tertawa ketika teman saya
diledekin

Cooperative Favourable
(kerjasama) 7 | Saya senang mengerjakan piket kelas
bersama-sama dengan teman sekelas.

8 | Saya memilih mengerjakan tugas secara
kelompok daripada individu.

9 | Saya membangun tenda bersama teman-
teman ketika kemah.

Unfavourable

10 | Saya senang mengerjakan tugas
kelompok sendirian.

11 | Saya memilih duduk di dalam kelas
daripada capek mengikuti kerja bakti di
halaman sekolah.

Donating Favourable

(menyumbang | 12 | Saya memberikan seragam yang tidak

/ berderma) muat kepada adik kelas yang
membutuhkan.

13 | Saya menyisihkan sebagian uang jajan
untuk disumbangkan

14 | Saya memberikan buku bacaan yang
sudah tidak terpakai pada adik kelas.

Unfavourable

15 | Saya tidak mau ikut menyumbang untuk
teman yang dirawat di rumah sakit.

17 | Saya berpura-pura sudah menyumbang
ketika guru mengumpulkan uang untuk
membantu korban bencana alam.
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Jawaban

Aspek-aspek Pernyataan sSTs [ Ts [sTS
Helping Favourable
(menolong) 18 | Saya selalu memberi pinjaman alat tulis

kepada teman yang tidak membawa alat

tulis

19 | Saya memberi makanan ringan kepada
teman yang tidak membawa uang saku
20 | Saya tetap memberi bantuan kepada
teman yang tidak senang dengan saya
21 | Saya tetap menolong teman meskipun
dia tidak memintanya

Unfavourable

22 | Saya selalu menjawab tidak ada ketika
teman meminjam alat tulis

24 | Saya sering menghindar ketika melihat
teman kesulitan dalam belajar

25 | Saya berpura-pura tidak mengetahui
ketika mendapat piket kelas

Honesty Favourable

(kejujuran) 26 | Saya mengatakan apa adanya ketika
mendapati teman melakukan
kecurangan saat ujian meskipun teman
tersebut tidak menyukai apa yang saya
katakan

28 | Saya mengembalikan uang kembalian
yang berlebih ketika jajan di kantin
sekolah

Unfavourable

29 | Ketika tidak sengaja merusak barang
milik teman, saya berpura-pura tidak
tahu mengenai hal tersebut

30 | Saya sering mencontek ketika ujian
karena takut mendapat nilai buruk.
Consideration | Favourable

of the right 31 | Saya mengantri ketika membeli

and welfare of makanan di kantin sekolah walaupun
other terburu-buru

(mempertimba | 32 | Saya berusaha untuk tidak berisik ketika
ngkan hak dan lewat depan kelas lain.

kesejahteraan | 33 | Saya mempersilahkan teman

orang lain) mendahului saya, ketika antri memberi

salam kepada guru.

Unfavourable

34 | Saya menukarkan buku milik saya yang
rusak dengan buku milik teman saya
yang masih bagus.

35 | Saya mengganggu teman yang sedang
mengerjakan tugas dari guru.
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SKALA EMPATI

Komponen

Aspek-aspek

Pernyataan

Jawaban

SS| S | TS

STS

Kognitif

Perpective
Taking
(pengambilan
perspektif)

Memposisikan diri pada
kondisi orang lain

Favourable

1

Saya ikut senang ketika
teman mendapatkan juara
dalam perlombaan

Saya dapat merasakan apa
yang teman saya rasakan
dengan mendengar curahan
hatinya.

Saya dapat memahami
permasalahan orang lain
saat mendengar curahan
hatinya.

Saya peka dengan
permasalahan yang dialami
orang lain.

Unfavourable

5

Saya cenderung biasa saja
ketika teman dekat saya
sedang sedih.

Bagi saya, masalah yang
dihadapi oleh orang lain
bukan urusan saya.

Saya tidak senang jika
teman meminta
pertolongan saya.

Membaca emosi orang lain
dengan melihat gerak-gerik
dan ekspresi wajahnya.

Favourable

8

Saya merasa kecewa
melihat orang tua kecewa
karena saya mendapatkan
nilai yang buruk

Saya merasa kasihan
terhadap teman yang
mengalami kesulitan.

10

Saya tidak suka melihat
teman bersedih.

11

Saya dapat memahami
kondisi teman dengan
melihat ekspresi wajahnya
saat bicara
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Komponen| Aspek-aspek

Pernyataan

Jawaban

SS| S | TS

STS

Unfavourable

12 | Menurut saya, orang tidak
perlu memperlihatkan
perasaan yang sedang
dialami.

13 | Saya menertawakan teman

yang terjatuh

Membaca sudut pandang
orang lain

Favourable

14

Saya mempertimbangkan
usulan teman ketika kerja
kelompok.

15 | Saya terbuka ketika ada
teman yang ingin curhat
kepada saya.

16 | Ketika teman saya

menceritakan masalahnya
saya akan mencoba melihat
dari sudut pandangnya.

Unfavourable

17

Saya memaksakan ide saya
ketika berdiskusi kelompok
tanpa memperhatikan ide
orang lain

Fantasy
(fantasi)

Membayangkan diri sendiri
masuk dalam perasaan,
pikiran, dan perilaku karakter
orang lain

Favourable

19

Saya merasa kasihan pada
teman yang kehujanan di
jalan sepulang sekolah

20

Saya mampu melihat
berdasarkan sudut pandang
teman saya atas masalah
yang dialaminya

21

Saya tidak suka melebih-
lebihkan sesuatu agar
dipandang hebat.

23

Saya suka berbicara
tentang pelajaran dengan
teman saya, oleh karena itu
saya sering membayangkan
jika saya suatu saat
menjadi seorang guru.

Unfavourable

24

Dalam bercerita saya suka
melebih-lebihkan cerita
saya, agar teman suka
mendengarkan cerita saya
dan saya dikatakan hebat.
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Komponen| Aspek-aspek

Pernyataan

Jawaban

SS

S

TS | STS

Emphatic
Concern

Afektif

Peduli dengan orang lain

Favourable

25

Saya akan memberikan
kata-kata penyemangat
kepada teman yang sedang
sedih.

26

Saya akan menggunakan
kata-kata yang halus dalam
memberikan respon pada
teman yang sedang
menceritakan masalahnya.

27

Saya akan memberikan
alternatif solusi yang sesuai
dengan pemahaman saya
tentang masalah yang
dialami teman saya.

28

Saya akan memberikan
beberapa opsi jalan keluar
pada teman saya.

Unfavourable

29

Saya akan menyalahkan
secara langsung ketika
teman saya berbuat salah,
tanpa memperhatikan
perasaannya.

30

Bagi saya berkata apa
adanya dalam menilai
permasalahan teman adalah
yang terbaik.

Prihatin terhadap kemalangan
orang lain

Favourable

31

Saya merasa kasihan
melihat guru yang
kerepotan membawa
barang ke dalam kelas dan
membantu
membawakannya.

32

Saya akan memberikan
tisue kepada teman ketika
ia sedang menangis.

33

Ketika teman saya
menceritakan
permasalahannya saya akan
memandang wajahnya
untuk menghormatinya

Unfavourable

35

Ketika teman saya
menceritakan
permasalahannya saya akan
mendengarkan sambil
mengerjakan hal lain.
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Jawaban
Komponen| Aspek-aspek Pernyataan sSTs [ Ts [sTS

36 | Saya sering membuat
lelucon mengenai
kekurangan teman.

Personal Merasakan kecemasan
distress terhadap penderitaan orang

lain

Favourable

37 | Saya menjenguk teman
saya yang sakit dan
mendoakannya agar lekas
sembuh

38 | Di kelas saya ada teman
yang sangat malas belajar,
sering bolos, tetapi dia baik
pada saya. Saya
mengkhawatirkan teman
saya tersebut terancam
tidak naik kelas.

Keterangan emosional yang

dirasakan akan penderitaan

orang lain

Favourable

40 | Saya mencemaskan teman
yang tidak masuk sekolah
karena sakit
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SKALA TANGGUNG JAWAB

Aspek-aspek

Pernyataan

Jawaban

SS

S | TS | STS

Favourable

Saya tidak melewatkan belajar dan

1 | mengerjakan tugas meskipun saya suka
bermain.
Sebelum belajar, saya selalu membuat

2 | rencana tentang materi yang akan

dipelajari.

3 Saya tetap belajar meskipun di televisi

ada acara kesukaan saya.

4 Saya belajar karena keinginan sendiri

untuk pintar.
5 Saya belajar untuk mendapat nilai
bagus.

6 Saya belajar supaya menguasai materi

yang akan disampaikan guru.
7 Saya berusaha berpakaian seragam
Kesadaran lengkap dan rapi di sekolah.
9 Saya lebih suka berangkat pagi-pagi ke
sekolah supaya tidak terlambat.
10 Saya menaati peraturan yang ada di
sekolah meskipun tidak ada guru.
Unfavourable
13 | Saya belajar saat disuruh orang tua.
Sepulang sekolah saya malas untuk
14 | mengulang materi yang sudah dipelajari
di sekolah.

16 Saya belajar pada saat ada ulangan atau

saat ujian saja.

20 Saya membolos pada saat mata pelajaran

yang kurang saya disukai.

71 Saya merasa terkekang dengan

peraturan-peraturan yang dibuat sekolah.

2 Saya sering mencoret-coret dinding dan

meja sekolah ketika saya sedang kesal.
Favourable

Saya berusaha mengerjakan tugas
23 . .

sendiri tanpa merasa terbebani.

24 Saya berusaha mengikuti kegiatan mata
Kesukaan/ pelajaran praktikum dengan senang hati.
kecintaan Saya berusaha semaksimal mungkin

25 | untuk mengerjakan ulangan/ujian tanpa

bantuan orang lain.

2% Saya senang mengerjakan soal-soal yang

ada di buku latihan.
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Aspek-aspek

Pernyataan

Jawaban

SS

S | TS | STS

27

Saya berusaha memperoleh nilai yang
baik untuk mata pelajaran yang disukai.

28

Saya tidak mudah putus asa walaupun
mendapatkan nilai kurang dan akan
memperbaikinya.

29

Saya mengikuti les tambahan untuk
mata pelajaran yang disukai.

30

Saya aktif bertanya kepada guru apabila
ada materi yang kurang jelas.

31

Saya suka mendengar penjelasan guru
saat pelajaran sedang berlangsung.

Unfavourable

32

Saya sering mengeluh jika ada banyak
tugas atau PR.

33

Saya lebih memilih mengikuti belajar
kelompok karena bisa menyalin
pekerjaan teman jika ada PR.

34

Setiap ada ulangan saya meminta
bantuan teman agar mendapat nilai baik.

35

Saya kurang berminat untuk
melanjutkan sekolah

36

Saya merasa kurang semangat apabila
ada jam pelajaran tambahan.

37

Saya malas mencatat materi yang
dijelaskan oleh guru.

Keberanian

Favourable

40

Saya berani mengambil resiko atas
perbuatan yang saya lakukan di sekolah.

41

Saya sanggup menerima resiko apapun
dari keputusan yang saya ambil.

43

Saya mencoba belajar dengan cara
bertanya dan berani menanggapi
pertanyaan yang diberikan oleh guru.

44

Saya memberi tanda pada materi
pelajaran yang sulit untuk kemudian
saya diskusikan dengan guru mata
pelajaran sesaat setelah bel berbunyi.

45

Ketika melihat teman saya mendapatkan
perilaku bullying dipaksa untuk
mengerjakan tugas yang bukan
tugasnya, saya berani menentang
perbuatan teman saya tersebut.

Unfavourable

46

Saya hanya ikut-ikutan pendapat teman
ketika mengeluarkan pendapat dalam
diskusi.
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Aspek-aspek

Pernyataan

Jawaban

SS

S | TS | STS

49

Saya akan keluar dari kelompok belajar
saya, jika pendapat saya tidak diterima

50

Jika saya menemukan kesulitan dalam
memahami materi pelajaran, saya tidak
berani mengajak teman saya untuk
berdiskusi, karena saya tidak mau
mendengar mereka mengatakan saya
bodoh.

51

Saya tidak berani mengembalikan buku
pelajaran teman saya yang sudah rusak
saya buat.

52

Saya tidak berani mengambil keputusan
hasil diskusi dalam belajar kelompok
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